Aku merindumu setiap waktu 

Bernapas dengan menyebut namamu 

Ketika angin berembus kencang, badai datang 

Kaulah yang2 ada di benakku 

Ingatkah kau tentang bunga yang mekar saat hujan turun? 
Tentang kehangatan yang kauberikan saat badai melanda 
Juga tentang cinta yang bersemi di udara 

Mungkin bagimu aku cupu dan lugu 

Namun perasaanku tulus 


Bagaikan bulan yang rela dikata bayangan matahari, aku 
menemani malam 


—Adit 


Monica melipat buku catatan di atas meja setelah 
menyelipkan kelopak bunga kaca piring yang 
hampir layu di dalamnya. Dia merasa wajahnya 
menghangat dari balik kacamata yang dia pakai. 
Hatinya terasa berbunga-bunga. Puisi ini entah 
keberapa kalinya dia tulis. Selalu ada perasaan 


indah tersendiri saat menulisnya. 


Adit, nama itu bagaikan mantra dalam kehidupan. 
Mantra yang membuat hari-harinya bahagia meski 
tanpa banyak teman di sekolah. Mantra yang 
membuat dirinya bertahan dalam kesunyian, dia 
yang terlalu pendiam dan tergolong minder jika 
berhadapan dengan teman-teman sebaya. Merasa 
menemukan kekuatan dari nama Adit. Meski dia 
tergolong murid biasa dibandingkan Adit dan 
teman-temannya yang glamor, tetapi bagi Monica, 


Adit adalah dunianya. 


Monica mengamati ruang kelas yang sepi. Dari 
tempat duduknya di bangku paling belakang, dia 


dengan leluasa mamandang tingkah teman 


sekelasnya. Saat mereka sedang bercanda maupun 
bertengkar. Terkadang ada tatapan manis untuk 
mereka yang jatuh cinta seperti Ana sang 
primadona kelas dan Doni yang terkenal dengan 
keenceran otaknya saat mereka bertukar senyum. 
Juga saat teman-temannya diam-diam berbagi 
contekan, Monica bisa melihat dengan jelas. Guru 
wali kelas mereka, Pak Harto adalah guru Bahasa 
Indonesia yang sangat penyabar. Monica dan 
kesendirian bagaikan debu dan karpet kata Rianti, 
sahabatnya. Perumpamaan paling konyol yang 


pernah dia ucapkan. 
“Monica! Lo ngapain? Buruan!" 


Suara Rianti, sahabatnya, bergaung di kelas yang 
sunyi. Monica mendongak dari tempat duduknya. 
Terlihat Rianti berkacak pinggang di depan pintu 


masuk. 


“Adit sedang tanding basket, buruan!" teriak Rianti 


sekali lagi dengan tidak sabar. 


“Gue datang!" sahutnya. 


Monica bangkit dari kursi, membetulkan letak 
kacamata dan berjalan cepat menghampiri Rianti 


yang sudah tidak sabar. 


“Lo dah tahu kalau Adit ada pertandingan hari ini, 
malah ngelamun di kelas!” sungut Rianti sambil 
menyambar lengan Monica dan mengajaknya 


berlari. 


“Gue lupa, keasyikan belajar,” jawab Monica 
sambil terengah. Terus terang, susah baginya 
menyamakan kecepatan lari Rianfi yang biasa 


berolahraga, sedangkan dirinya malas bergerak. 
“Belajar melulu, akhirnya jadi telat, kan?” 


Monica meringis mendengar omelan sahabatnya. 
Walaupun begitu, dia tahu Rianti selalu berusaha 


untuk menolongnya. 


“Lawannya tim mana?" tanya Monica sambil 


mengelus dada yang sesak karena berlari. 


“Nggak tahu, kayaknya sih anak kelas tiga." 


Saat mereka sampai di lapangan basket, suasana 
sudah sangat ramai. Pinggiran lapangan penuh 
cewek-cewek penggemar Adit. Suara ceria mereka 


memberi semangat dengan nyaring. 


“Lihat, gue bilang apa. Penuh, kan?" kata Rianti 
tidak sabar. 


Monica celingak-celinguk memperhatikan 
sekeliling. Dengan badannya yang kecil kurus, dia 


kebingungan menembus barisan penonton. 


“Gimana ini, Rianti? Kagak kelihatan dari sini,” kata 


Monica sambil meremas tangannya. 


Rianfi mendengkus, matanya melihat keadaan 
dengan nyalang. Seperti menemukan celah, Rianti 
mengapit lengan Monica dan membawanya 


merangsek ke dalam kerumunan. 


“Permisi! Numpang lewat, dong!” teriak Rianti di 


sela-sela langkahnya. 


Terdengar gerutuan di sana sini. Namun, mereka 
tidak berani memaki saat melihat siapa yang lewat. 
Di kalangan anak perempuan, Rianti terkenal 
sebagai preman galak. Selain karena tubuhnya yang 
tinggi besar, dia juga atlet judo. Semua takut 
padanya. Dengan menggerutu, mereka 
membiarkan Rianti dan Monica maju ke barisan 


paling depan. 


“Fiuh, akhirnya bisa juga. Gimana? Keren kan 
gue?” kata Rianti setelah mereka berhasil melewati 


rintangan dan berdiri dalam posisi paling depan. 


“Iya, Adit memang keren," jawab Monica ngawur. 
Matanya memandang Adit yang tengah berlari di 


tengah lapangan. 


“Huft, gue ngomong apa, dia jawab apa,” Rianti 
menggerutu, namun detik itu juga matanya beralih 


ke pertandingan. 


Monica mengawasi Adit yang sekarang sedang 


memegang bola. Sedetik kemudian, lapangan 


bergetar dalam teriakan saat Adit berhasil 
memasukkan bola dalam keranjang. Monica 
bertepuk tangan gembira, hingga kacamatanya ikut 


melorot. 


Adit terlihat gagah dalam balutan seragam 
olahraga biru. Tubuhnya yang tinggi, wajah rupawan 
dengan alis yang lebat seperti ulat bulu. Dia idola 
bagi sefiap cewek di sekolah. Monica menyukainya 
sejak dulu, semenjak Adit pindah ke sebelah 
rumahnya dan menjadi tidak hanya tetangga 
namun juga teman satu sekolah dari SD hingga 
sekarang. Hanya saja, Monica tidak pernah berani 
bertegur sapa dengannya. Dia terlalu malu dan 


takut dicueki jika menegur. 


Sifat pemalunya berlanjut hingga mereka sekolah 
SMA. Monica hanya memperhatikan Adit dari jauh. 
Meski berbeda kelas, namun dia tahu persis jam Adit 
berangkat sekolah. Paham betul apa makanan 
kesukaan Adit dan warna favoritenya. 


Memperhatikan bagaimana Adit berganti pacar 


seperti berganti baju. Yah, Adit karena ketampanan 


dan kepopulerannya terkenal sebagai playboy. 


Akhirnya, peluit tanda pertandingan berakhir 
terdengar di seantero lapangan. Tim Adit menang 
dengan skor telak. Terdengar gumaman puas dari 


kerumunan yang mulai membubarkan diri. 


Monica melihat seorang cewek cantik berambut 
lurus sebahu berjalan menghampiri Adit dan 
menyodorkan handuk. Namanya Hana, pacar of the 


week-nya Adit, menurut dirinya dan Rianti. 


“Lihat itu Hana, kelihatan bangga sekali ya jadi 
pacar Adit?” sungut Rianti sambil memperhatikan 
Hana yang tengah tertawa di antara Adit dan 


teman-temannya. 


“Iyalah, siapa yang nggak? Secara Adit itu idol," 
jawab Hana penuh harap. Matanya menatap 


kelompok Adit dengan penuh minat. 


Mendengar nada memuja dalam perkataan 


sahabatnya, membuat Rianti memutar bola mata 


dengan gemas. Ketertarikan Monica pada Adit yang 
telah berlangsung bertahun-tahun memang 
menggemaskan, namun juga membuatnya tidak 


sabar. 
“Kalau gitu, lo coba dekati dia!” usul Rianti. 


Mata Monica terbelalak seketika. Usul Rianti 
bagaikan suara cambukan di kepalanya. Sungguh 
mengerikan jika membayangkan dirinya berjalan 
menghampiri Adit dan menyapanya. Bagaimana 
jika Adit tidak mengenalinya? Mereka memang 
bertetangga, tapi tidak pernah bertegur sapa. 


Bagaimana jika Adit menjawab, siapa lo8. 


“Aduh, sungguh mengerikan!" teriak Monica sambil 
menepuk-nepuk wajahnya untuk menghilangkan 


bayangan buruk. 


Daripada menanggung malu, Monica memilih 
untuk membisu. Urusan perasaannya, biar saja 
dirinya, Rianti dan Tuhan yang tahu. Dengan 


pandangan memuja yang dia layangkan terakhir 


kali pada Adit, Monica mengapit lengan Rianti dan 


beranjak meninggalkan lapangan. 


Kejutan menantinya saat dia dan Rianti tiba di 
kelas. Entah bagaimana puisi yang dia tulis untuk 
Adit, terpampang di papan tulis. Semua tertawa saat 
melihatnya masuk. Beberapa cowok bahkan 
berjingkrak-jingkrak menyebalkan, sedangkan para 


cewek cekikikan dengan lirikan mencemooh. 
“Ciee, yang menjadi bulannya Adit!" 


“Uhui, yang bernapas hanya untuk Adit, udah 


seperti oksigen saja." 


Hiruk pikuk ejekan yang bercampur dengan 
cemooh, bersahutan dengan berbagai komentar 
menghina tentang dirinya dan puisi untuk Adit. 
Monica berjalan menuju bangkunya dengan wajah 
ditekuk. Merasa jika dunianya amblas seketika. Dia 
lupa menyimpan buku puisinya ke dalam tas dan 


sekarang dia dipermalukan karena puisi buatannya. 


Rianti yang marah, menyambar kertas puisi dari 
papan tulis. Wajahnya memerah dan dia berkata 
lanfang, “Lo lo semua emang banci! Membuli orang 
beraninya ramai-ramai,” tangannya menuding 
semua orang yang ada di kelas, “puisi ini milik 
pribadi. Kalau sampai gue tahu siapa yang 


mengambil, lihat aja, gue akan hajar dia!" 


Mereka yang tadinya tertawa, sekarang terdiam. 
Bahkan beberapa ada yang duduk kembali ke 
kursinya. Para cowok bisa saja melawan Rianti, 
mereka tidak takut. Tapi akan aneh rasanya jika 
berkelahi dengan cewek meski dia terkenal sebagai 
jagoan judo. Apalagi jika sampai kalah, rasa 


malunya akan double. 


Riantfi meremas kertas di tangannya dan berjalan 
dengan geram menuju kursinya di samping Monica 
yang diam-diam menangis. Ini sungguh di luar 
perkiraan Monica. Dia yang tidak pernah 


mengganggu orang lain, kenapa mereka tega 


padanya. Apa salahnya? apakah tidak boleh 


menyukai Adit? 


Ah ya, pasti Adit akan tahu masalah ini sebentar 
lagi. Mengingat Adit membuat Monica tambah 


tersedu-sedu. 


Setelah kejadian puisi di kelas. Makin hari Monica 
makin murung. Dia sekarang bahkan takut ke luar 
kelas meski sekadar ke kantin karena tidak ingin 
bertemu Adit. Dirinya tahu, meski tidak diucapkan, 
tapi cemooh dari cewek-cewek sekelas maupun 
bukan, terucap di balik punggungnya. Mereka tidak 
berani mengejeknya secara langsung karena takut 
dengan ancaman Rianti. Isu mengenai dirinya 
memuja Adit sudah menyebar ke seluruh sekolah jika 
dilihat dari tatapan mengejek orang yang 


berpapasan dengannya. 


“Jangan murung gitu. Udah berhari-hari lo nggak 
ke kantin saat jam istirahat,” cetus Rianti saat melihat 


Monica menelungkup di atas mejanya. 


“Gue malas. Lo aja yang beli, ya? Gue nitip," 


Monica menjawab tanpa mengalihkan kepala. 
Rianti mendesah. “Lo mah gitu." 


Bujukan demi bujukan yang dilayangkan Rianti 
tidak membuat Monica beranjak dari tempatnya. 


Rianti menyerah dan mengeloyor ke kantin sendirian. 


Monica memiringkan wajah menghadap jendela. 
Di luar panas terik seperti membakar kulit. Banyak 
murid berlalu-lalang di jam istirahat. Tangannya 
memutar-mutar bunga kaca piring yang layu. 
Pikirannya mengembara pada kejadian beberapa 


tahun silam. 


Sore itu hujan deras mendera. Monica yang baru 
saja kena pukul papanya memutuskan untuk pergi 
dari rumah dan menangis di taman yang sepi. Dia 
tidak peduli tubuhnya basah kuyup. Tempat 
bernaungnya di bawah tanaman perdu yang 


akhirnya dia tahu adalah pohon bunga kaca piring. 


“Jangan menangis, bertahanlah. Lihatlah, kucing 
ini bahkan tidak punya rumah apalagi ayah dan ibu 
untuk melindunginya.” Seorang anak laki-laki 
menggendong kucing kecil yang basah kuyup 


datang menemaninya. 


Entah bagaimana dia bisa bercerita banyak hal 
dengan anak laki-laki yang baru saja dia kenal. 


Sampai akhirnya mereka berpisah begitu hujan reda. 


“Monica, jika kamu bersedih, coba ingat tentang 
bunga kaca piring. Bukankah bunga itu yang 
melindungimu dari hujan saat kau bersedih? Bunga 


itu cantik meski tanpa duri, semangatlah!" 


Setelah hari itu, Monica menanam bunga kaca 
piring di rumahnya. Hinggi kini dia dewasa namun 
sosok anak laki-laki itu kini telah menjelma menjadi 


orang lain. 


Di rumah pun Monica lebih banyak berdiam di 
kamar, memperhatikan rumah Adit dari jendela 


kamarnya yang tertutup gorden. Terkadang dia 


melihat Adit keluar dijemput oleh teman-temannya. 
Dia terlihat begitu bahagia. Monica mengenali 
beberapa teman Adit karena mereka sama-sama 
duduk di kelas XII. Lalu dirinya? Hanya berani 


mengamati dari jauh. 


FEF 


Suatu hari terjadi perampokan di rumah nomor 
sepuluh. Persis di sebelah rumah Adit. Kejadian 
berlangsung dini hari saat anak perempuan satu- 
satunya di keluarga itu tengah tertidur pulas. Kedua 
orang tua beserta adik laki-lakinya tengah menginap 
di rumah saudara mereka. Polisi mengatakan, 
perampok yang berjumlah empat orang itu datang 
menggasak rumah dan membunuh anak 
perempuan di rumah itu. Penduduk sekitar gempar 
karena tidak menyangka akan terjadi sesuatu yang 


sadis di lingkungan mereka. Meski pada akhirnya, 


para perampok tertangkap tidak lama setelah 


kejahatan yang mereka lakukan. 


Pagi itu Adit termenung menatap rumah bercat 
biru di hadapannya. Kondisi rumah itu sekarang sepi 
ditinggal penghuninya. Dia melihat tanaman perdu 
semacam bunga mawar putih tumbuh subur di 
dalam pot besar yang berjajar rapi di teras, meski 
tidak disiram lagi oleh sang pemilik. Adit menahan 
napas yang terasa berat karena sedih. Pikirannya 
tertuju pada seorang gadis pendiam dengan rambut 
ikal sebahu dan berkacamata. Mereka tidak pernah 
bicara karena gadis itu terlalu pemalu. Namun, Adit 
tahu persis gadis itu memperhatikannya. Dia bahkan 
tahu apa makanan favoritnya. Terbukti keluarganya 
sering mendapat kiriman sop iga dari rumah nomor 


sepuluh. 


Bintang berpijar di antara panas matahari 
Debu jalanan berpacu bersama angin 
Rasa malas 

Kejijikan 


Rasanya jiwa terenggut musnah 


“Adit!” 


Adit mendengar suara feminin memanggilnya dari 
kejauhan. Dia menghentikan langkah, menunggu 
pemilik suara datang menghampiri. Tidak berapa 
lama, serbuan wewangian menyergap 
penciumannya, disemprot sedikit agak banyak dan 


cukup mengganggu. 


Seraut wajah jelita, dengan mata bulat dan wajah 
tirus. Rambut hitam panjang sebahu membuat 
penampilannya makin terlihat cantik. Hana, seperti 
namanya yang berarti bunga, gadis di hadapannya 


memang secantik bunga. 


“Adit, lo jalan kaki?” tanya Hana dengan wajah 


berseri-seri. 


Adit mengangguk. “Diantar kakak barusan," 


jawabnya singkat. 


Matanya memperhatikan halaman sekolah sudah 


mulai ramai. Beberapa orang di antaranya 


menyapa ramah. Ada juga cewek-cewek yang 


memanggilnya untuk menggoda. 


Hana yang melihat merasa tidak senang. 


Wajahnya mengerut sebal. 


“Lo ngapain sih nanggepin mereka? Emang nggak 


cukup punya gue?" 


Adit mengerutkan kening. Persoalan cemburu- 
cemburuan macam begini yang membuatnya 
gerah. Dia mengangkat ranselnya ke punggung dan 
berkata dengan sedikit malas pada Hana, “Gue 


masuk kelas dulu." 


Hana terbelalak. Dia tidak menyangka Adit akan 
meninggalkannya. “Adit, gue belum selesai 


ngomong!" sergah Hana tak terima. 


Adit melambai. “Entar siang dilanjut.” Lalu dia 
bergegas menuju kelasnya. Dia tidak menoleh lagi 
untuk melihat Hana masih di tempatnya berdiri atau 
tidak. Tidak ingin merusak mood paginya dengan 


pertengkaran yang tak perlu. 


“Adit, lo jadi ikut kami, nggak?" Brian, teman 
sekelas sekaligus kapten tim basket sekolah 


menghampiri dan menepuk punggungnya. 
“Mau ke mana?" 
“Tanding dengan SMA 7." 


Adit yang tengah membongkar isi tas dan 
memasukkan sebagian buku ke dalam laci, terdiam 


tak menjawab. 


Tidak lama, datanglah Farhan dan Seno, duo gila 


di kelompok mereka. 


“Adit sedang sibuk menyemai cinta. Tak usah lah 
kau ganggu dia,” kata Seno dengan logat bataknya 
yang fasih. Duduk di meja Adit dan langsung berdiri 


karena Adit menyentak badannya. 
“Gendut, lo bikin meja gue ambruk!" sungut Adit. 


“Jangan PMS pagi-pagi. Nggak baik untuk 
kesehatan,” ujar Farhan sambil mengelus rambutnya 


yang licin karena minyak. Di antara mereka, Farhan 


terkenal sebagai pesolek. Cita-citanya ingin menjadi 


foto model, entah model untuk apa. 


“Brian, gue pikir-pikir dulu ya untuk masalah 
tanding. Terus terang gue kurang mood,” ucapnya 
pada Brian. “Minggat lo berdua, berisik!” usir Adit 


pada Seno dan Farhan. 
Dengan bersungut-sungut, kelompok itu bubar. 


Adit membuka buku catatan bersamaan dengan 
handphone-nya yang bergetar. Nama Safitri tertera 
di layar. Dia membuka pesan dengan enggan dan 
merasakan sentakan kemalasan seketika. Selalu 
sama, cewek-cewek itu mengirim pesan untuk 
berbasa-basi, bertanya soal, sedang apa sekarang? 
sudah makan belum? apakah tidak bisa mengganti 
dengan pertanyaan yang lain? pesan barusan juga 
sama. Tidak berminat membalas pesan, Adit 
mematikan handphone dan berkonsentrasi pada 


lembar catatan di tangannya. 


Pikirannya sedikit teralih ketika penciumannya 
menangkap aroma wangi semerbak. Dia bingung 
karena tidak ada orang lewat di sekitarnya. Tapi 
kenapa mendadak wangi sekali? Lalu dalam 
sekejap, wangi itu menguar di udara. Adit merasa 


dirinya salah membaui sesuatu. 


FFH 


Monica mengerjap dari tidurnya. Dia masih 
memakai pakaian yang sama dengan yang dia 
kenakan tadi malam. Wah, jam berapa sekarang? 
pikirnya kalut. Melihat jam di dinding menunjukkan 
pukul enam tiga puluh pagi. Buru-buru dia bangkit 
dari ranjang dan setengah berlari ke arah kamar 


mandi. 


Rumah sepi. Monica ingat keluarganya pamit untuk 
menginap di rumah adik mamanya yang tinggal di 


luar kota. Mereka berharap dia ikut, tapi rasa 


enggan menghinggapinya. Terus terang, dia tidak 
terlalu suka berkumpul dengan keluarga sang 
mama. Menurutnya, mereka kaku dan kolot. 
Dengan berat hati mereka meninggalkannya sendiri 
di rumah. Tentu saja setelah perdebatan panjang 


antara dia dengan sang papa. 


Untunglah angkot banyak yang lewat. Monica 
buru-buru naik ke angkot yang lumayan ramai. 
Sedikit kesal karena sopir tidak mendengar 
teriakannya saat ingin turun dari mobil, membuat dia 
terpaksa berhenti agak jauh dari sekolah. Sopir 
angkot juga tidak mau menerima uang yang dia 
sodorkan. Dengan kesal Monica melemparkan uang 


ke kursi samping sopir. 


Jam pelajaran sudah berlangsung ketika Monica 
sampai di sekolah. Dia berhasil melewati pagar 
depan tanpa terlihat satpam. Ini sebuah kemajuan, 
karena satpam gerbang depan hampir tidak pernah 
meninggalkan pos jaga. la bergegas menuju kelas, 


dan bersyukur guru belum datang. Tergesa-gesa 


menuju bangkunya, semua teman sedang sibuk 
mengerjakan soal hingga tidak peduli 


kedatangannya. 


Dia tersenyum pada Rianti yang menunduk di atas 
bukunya tanpa membalas sapaannya. Monica 
memaklumi sahabatnya sedang sibuk menulis. Dia 
mengambil catatan dari dalam tas dan mulai 
mengerjakan soal yang tertulis di papan. 
Mengeluarkan kelopak bunga kaca piring yang dia 


petik barusan dan menaruhnya di atas meja. 


“Monica ... bau bunga kaca piring.” Mendadak 


Rianti berkata lirih. Raut wajahnya terlihat sedih. 


“Iyalah, gue yang bawa bunganya," sahut Monica 


sambil tertawa. 


Suasana kelas yang hening mendadak riuh ketika 
Pak Dadang, guru matematika berteriak agar 
mereka mengumpulkan pekerjaan. Monica yang 
enggan ke depan, meletakkan bukunya di atas buku 


Rianti dan membiarkan sahabatnya yang maju ke 


depan. Seperti biasanya, Monica lebih suka menjadi 
pengamat. Duduk di bagian belakang dan 


mengamati kelas dengan penuh minat. 


FFH 


Siang yang terik. Matahari membakar ubun-ubun. 
Monica merasa badannya panas sekali. Entah 
kenapa sinar matahari yang terik membuatnya tidak 
nyaman. Perasaan seperti teroakar merayap di 
kulitnya. Mungkin karena panas terlalu menyengat, 


pikirnya. 


Kantin terlalu penuh, membuat Monica dan Rianti 
dan satu teman mereka bernama Lasmi enggan 
masuk. Rianti yang akhirnya berinisiatif membeli 
jajanan dan es, membawanya ke bangku di bawah 
pohon sambil mengamati sekelompok cowok yang 


sedang berkumpul di seberang tempat mereka. 


“Kok beli minuman banyak amat? Bukannya lo 


nggak suka minuman rasa jeruk?" tanya Lasmi heran. 


Rianti mengangkat bahu. “Kebiasaan. Ini kesukaan 


Monica," jawabnya lirih. 


Monica tersenyum sembari menatap sahabatnya 
sayang. “Lo tahu aja gue suka jus jeruk. Tapi entah 
kenapa gue lagi nggak pengin minum. Badan gue 


panas banget." 


“Matahari terlalu menyengat, bikin nggak 


nyaman," ucap Lasmi. 
“Memang!” jawab Rianti dan Monica bersamaan. 


Monica melihat sekelompok cowok berjalan 
mendekat ke arah mereka. Hatinya berdebar tak 
terkira. Bukankah itu Adit? dia asyik bercanda. 
Terlihat bahagia. Refleks, Monica mundur dan duduk 


membelakangi jalan agar tidak terlihat Adit. 


“Lihat! Ada Adit and the gang," kata Lasmi sambil 


memasukkan kacang asin ke mulutnya. Mengamati 


penuh minat cowok-cowok yang bergerak menuju 


tempat mereka. 


“Monica selalu ngumpet kalau berpapasan sama 


Adit. Malu katanya,” ujar Rianti sambil tertawa lirih. 


“Biarin. Lo kan udah tahu gue pemalu,” sungut 


Monica. 
“Ini dia sang pacar." 


Ucapan Lasmi membuat Monica menoleh ingin 
tahu. Adit dan Hana bertemu di persimpangan jalan, 
persis di depan mereka. Masing-masing dengan 
teman-teman satu gengnya. Monica membalikkan 
badan memunggungi mereka. Namun, dia masih 


bisa mendengar percakapan mereka dengan jelas. 


“Adit, lo nggak sibuk, kang Bisa kita bicara 


sekarang?” tuntut Hana. 


Adit mengangkat bahu. “Bukannya kita janjian 


mau ngobrol nanti pulang sekolah?" jawab Adit. 


Teman-teman mereka saling nyengir untuk bertegur 
sapa. Jika dilihat adegan mereka ketemu seperti 
dalam film remaja pada umumnya. Tidak terduga 
namun romantis, pikir Monica sedih. Matanya 


mencuri-curi pandang karena penasaran. 


“Nggak bisa sekarang, ya? Penting ini!” Nada 


bicara Hana seperti tidak sabar. 


“Tidak bisa. Gue mau latihan basket. Dah!” Adit 


bergegas meninggalkan Hana yang cemberut. 


Salah seorang temannya yang berambut klimis 
mendadak berteriak ke arah Rianti. “Hai, cewek jago 
judo! Kapan-kapan kencan ama gue, ya? Gue suka 


cewek perkasa!" 


Ucapannya membuat Rianti kesal, dengan geram 
dia balas berteriak, “Urus aja rambut lo biar makin 


klimis!" 


Seketika suara tawa pecah di antara kelompok 
Adit. Terlihat Si Klimis beberapa kali kena pukul dan 


ejekan dari teman-temannya. 


Setelah suara mereka menghilang di balik tembok, 
Monica memberanikan diri duduk di tempatnya 
semula. Hana dan teman-temannya masih belum 


beranjak dari tempat mereka berdiri. 


Tanpa disangka, Hana berjalan mendekati mereka 
sambil bersedekap dengan mulut manyun. Meski 
begitu, tidak mengurangi kecantikannya yang luar 


biasa. 


“Jangan GR, ya! Yang barusan teriak itu Farhan, 


bukan Adit!” terang Hana. 


Rianti bangkit dari duduknya dan berjalan 
mendekati Hana. Posturnya yang tinggi dan tegap, 
begitu mengintimidasi Hana. Secara tidak sadar, 


cewek itu mundur beberapa langkah. 


“Gue tahu tadi itu siapa. Tidak perlu lo jelasin. Kalau 
mau cemburu bukan di sini tempatnya. Lo salah 


orang!" 


Hana mendengkus, lalu mengibaskan rambut ke 
belakang dan memberi tanda pada teman- 


temannya untuk pergi. 


Tusukan kejengkelan terasa di hati Monica. 
Sebelum dia sempat bicara, Lasmi sudah protes lebih 
dulu. “Sok kecakepan dan posesif banget sama Adit. 


Udah kayak orang nikah aja." 


“Emang, tuh! Tapi aku mau juga jadi pacar Adit," 
Monica berkata sambil meraba wajahnya yang 


Memanas. 


“Udah, nggak usah dipikir,” ucap Rianti. Keringat 
mengalir di wajahnya. “Ayo ke kelas lagi. Di sini 


terlalu panas." 


Monica memeluk sahabatnya dengan sayang. 
Hanya Riantfi-lah yang paling mengerti perasaannya 
selama ini. Mimpi-mimpinya tentang Adit dan juga 
rasa kesal pada keluarganya, terutama Sang Mama. 
Heran, kenapa gue kesal sama Mama? Ada apa, 


ya? pikir Monica bingung. 


Mendadak Rianti berhenti melangkah. Dia meraba 


seluruh lengannya. 
“Kenapa lo?” tanya Lasmi heran. 


“Gue merinding. Lihat!” Rianti menunjuk bulu 


kuduknya yang berdiri. 


Monica tertawa renyah, lalu mencubit pipi Rianti 
sayang. “Tentu aja merinding. Gue peluk lo terlalu 
kencang kayaknya. Jalan sendiri-sendiri aja kalau 


gitu, biar lo nggak merinding." 

Monica melangkah menuju kelas meninggalkan 
Rianti yang masih mengusap-usap lengannya. 

Di luar terlampau panas. Monica senang udara di 
dalam kelas cukup sejuk dan membuatnya 


mengantuk. Meletakkan kepala di atas meja, 


Monica mulai terlelap. 


PE 


Pagi ini ada yang berbeda bagi Monica. Dia tidak 


terlambat bangun seperti kemarin. Rupanya 


semalam dia tidur cukup nyenyak hingga lupa 
mematikan lampu ruang tamu. Untunglah Mama 
tidak ada di rumah. Kalau ada, beliau pasti akan 
mengomel panjang lebar soal hemat listrik yang 
selalu jadi andalannya bila Monica lupa mematikan 


lampu. 


Saat sedang menutup gorden jendela depan, 
Monica melihat Adit sedang termangu menatap 
teras rumahnya. Untung kaca jendelanya terbuat 
dari kaca riben, jadi Monica bisa melihat Adit tanpa 


ketahuan. 


Setelah termangu agak lama, Adit bergegas masuk 
ke mobil papanya yang berhenfi tepat di depan 


pagar rumah Monica. 


“Wow, apa itu barusan? Adit ngapain ada di sini? 
Untung dia nggak bisa lihat gue.” Monica menepuk- 
nepuk wajahnya. Menyambar tas yang tergeletak di 
atas sofa dan mencangklongkan tas di bahu. 
Setelah mengunci pintu, tangannya  terulur 


mengambil sekuntum bunga kaca piring. 


Menyelipkannya ke dalam saku dan melanjutkan 


langkahnya menuju sekolah. 


Senja itu indah dengan jingganya 

Tapi fajar menyingsing jauh lebih memesona 
Semburat cahaya elok terlihat mata 
Bagaikan sejuta harapan pada cinta 

Seperti aku yang akan menjadi fajar untukmu 


—Adit 


Monica menyusuri lorong sekolah yang sepi. Ia 
berjalan sendiri sambil bersenandung pelan. Rianti 
ada latihan judo, jadi tidak bisa pulang bersamanya. 
Monica merasa hatinya berat, entah kenapa akhir- 
akhir ini Rianti bersikap tidak acuh. Tidak lagi seakrab 
dulu. Rianfi yang sekarang seperti enggan 
menanggapi perkataannya. Bisa dikatakan seperti 
tidak melihat kehadirannya. Dia ingin bertanya ada 
masalah apa dengan sahabatnya itu, tapi Rianti 


selalu menghindar. 


Monica tidak peduli kalau teman sekelasnya 
bersikap dingin padanya, asal jangan Rianti. Dari 


dulu dia sudah terbiasa dianggap tidak ada. 
Tanpa sadar Monica mendesah sedih. 


Angin bertiup semilir, menerbangkan daun bunga 
akasia yang tumbuh di halaman. Debu-debu 
beterbangan bagaikan serpihan berlian. Monica 
melihat semua pemandangan di hadapannya 
dengan takjub. Pot-pot berisi bunga perdu atau 


tanaman hijau berjejer rapi di sepanjang teras kelas. 


Sesekali Monica melongok ke dalam kelas yang 
diilewatinya, sepi. Dia belum ingin pulang, toh di 


rumahnya juga tidak ada orang. 


Sayup-sayup terdengar sorakan dari kejauhan. 
Monica menajamkan telinga, berusaha mencari 
sumber suara. Rupanya dari lapangan basket. 
Jangan-jangan Adit sedang latihan basket, pikir 
Monica gembira. Dia melangkah begitu cepat 


hingga nyaris seperti terbang. 


Beberapa cewek terkikik saat melewatinya. 
Dengan sigap dia menyingkir, merapatkan tubuhnya 
ke tembok. Dia kurang percaya diri berhadapan 
dengan penggemar Adit. Mereka terlalu berisik, 
terlalu bersemangat. Hal yang tidak dimiliki Monica. 
Sekilas dari omongan mereka, Monica bisa 


mendengar sedikit percakapan soal Adit. 


“Lihat nggak wajah Hana yang kesal saat Adit 
melambaikan tangan ke arah kita?” Seorang cewek 
berkacamata bertanya pada temannya yang 


berambut keriting. 


“Biar aja, sok kecakepan. Baru juga pacar, udah 


posesif banget." 


“Gayanya itu loh, OMG! Hana berasa kayak artis 
yang pacaran sama bintang idola.” Si Kacamata 


bicara dengan nada mengejek. 


Pembicaraan mereka ditimpali dengan oleh 


lainnya. Gerutuan mereka hilang di kelokan. 


Monica yang masih bersandar merasa lega saat 
mereka menghilang. Meraba dada berdebar, 
niatnya untuk melihat latihan Adit sekarang terlihat 


agak mengerikan. 


“Jadi nonton nggak, yag Kalau Adit lihat gue 
gimana?" gumam Monica sambil menggigit bibir, 
“kalau lihat juga nggak apa-apa, sih. Pasti dia nggak 


kenal, kan ada banyak orang di dalam." 


Monica melangkah ragu-ragu masuk ke lapangan. 
Di dalam lumayan ramai. Ada banyak cewek 
maupun cowok yang menonton latihan. Monica 


duduk di tempat yang tidak terlalu dekat dengan 


lapangan. Dia memutuskan menduduki kursi baris 
ketiga. Matanya mengawasi lapangan dengan 
jernih, seakan-akan sedang berdiri di pinggir 
lapangan. Terkadang dia sendiri heran, akhir-akhir ini 
daya lihatnya meningkat tajam. Dia bisa melihat 
lalat yang hinggap di atas meja dengan jelas, 
seakan-akan lalat itu sebesar kecoa. Begitu pula 
dengan pendengarannya. Kemarin malam dia bisa 
mendengar Adit tengah menggoda kakaknya dari 
kamarnya. Sungguh aneh. Dia bahkan tidak 


memerlukan kacamata lagi. 


Beberapa orang beranjak duduk di depannya. 
Mereka memandang Adit yang terlihat tampan 
bahkan saat berkeringat dan nampak gesit 
mengoper bola. Monica meraba dadanya yang 
berdesir, sesuatu tentang Adit membuatnya 


bahagia. 


“Pertandingannya kapan, sih?" tanya cewek di 
depannya pada cowok bertopi yang duduk di 


sampingnya. 


“Hari Minggu, di sini. Melawan SMA 7." 
“Asyik, kita nonton, ya?" celetuk yang lain. 
“Oke, jam sepuluh pagi standby, ya." 


Monica mencatat dalam hati, hari Minggu jam 
sepuluh. Dia tidak boleh bangun kesiangan. Kapan 
lagi bisa melihat Adit bertanding. Apakah dia perlu 
menelepon Rianti mengajaknya ikut nonton? Tapi 
Monica kehilangan handphone-nya. Alat komunikasi 


itu hilang entah ke mana. 


Puas mengamati Adit berlatih, melihat juga 
bagaimana Hana setia menunggui kekasihnya. 
Monica merasa waktunya untuk pulang. Dia 
beranjak meninggalkan hiruk pikuk di belakangnya. 
Perasaan kosong menyergapnya saat melihat senja 
memantul dari langit di atas gerbang sekolah. 
Jingga, menyilaukan namun membuat sedih. 
Bukankah semburat matahari terlihat indah? pikirnya. 
Tapi kenapa dia merasa sedih? Angin semilir 


menerpa rambutnya yang tergerai bebas. Orang- 


orang berjalan melewatinya seakan-akan tidak 


melihat dia sedang mematung di tengah jalan. 


Pt 


Adit memantut diri di depan cermin, memegang 
sisir di tangan kanan dan berusaha merapikan 
rambutnya. Dia bukan pesolek seperti Farhan si 
rambut klimis, tapi setidaknya menyisir adalah hal 


biasa yang dia lakukan setelah mandi. 


Tiba-tiba handphone-nya yang terletak di atas 
nakas bergetar, tanda telepon masuk. Masih dengan 
sisir di tangan, Adit meliriknya sekilas, nama Hana 
tertera di sana. Dia tidak berminat mengangkatnya 
dan membiarkan handphone itu tetap bergetar 


untuk beberapa saat. 


Ingatan tentang Hana menimbulkan rasa jenuh 
dalam benaknya. Kecemburuan yang meledak- 
ledak membuat Adit seperti terkekang. Selalu seperti 
ini. Para cewek ingin menguasai dirinya sepenuhnya. 


Bukankah dari awal mereka sepakat tanpa saling 


membatasi? Pada akhirnya, merekalah yang 


melanggar janji. Dasar cewek! pikir Adit muram. 


Mamanya sibuk di dapur dari pagi. Saat tahu, Adit 
akan pergi bertanding, dia ingin membuatkan 
sarapan. Aroma bawang goreng tercium menguar 
di udara. Ditimpa dengan wangi deodoran yang 
Adit oleskan di ketiak. 


“Adit, lo berangkat sendiri, ya! Gue sibuk mau 
nganterin Marina belanja.” Wajah kakaknya muncul 


dari balik pintu kamarnya yang terbuka. 


Andra, sang kakak yang terpaut usia lima tahun, 
adalah seorang mahasiswa tingkat akhir yang 
tengah menempuh ujian skripsi. Marina, cewek yang 


dipacarinya hampir dua tahun ini. 


“Ya udah, kunci motor mana?” Adit mengulurkan 


tangan pada Andra. 


Suara gemerincing kunci terdengar saat Andra 
merogoh sakunya. “Hati-hati, ya! Motor itu kayaknya 


agak rewel. Remnya kurang pakem. Lo jangan 


kenceng-kenceng,” kata Andra mengingatkan 


sambil memberikan kunci motor pada Adit. 
“Oke,” jawab Adit singkat. 


Andra menepuk punggung adiknya singkat. Meski 
adik namun tinggi Adit lima sentimeter lebih tinggi 


darinya. 


“Semoga menang," ujarnya sebelum 


meninggalkan kamar. 


Adit mengangguk, lalu meraih ransel berisi baju 


seragam dan mencangklongkannya di pundak. 


“Ah, ya. Kalau sempat, pulang tanding lo ke 
bengkel, ya? Sekalian diservis,” perintah Andra 


sebelum menghilang ke dalam kamarnya. 


Adit berjalan menuju dapur. Tersenyum tipis saat 
melihat mamanya sedang sibuk menata piring di 


atas meja. 


Meski berusia hampir setengah abad, namun 


mamanya masih terlihat cantik dan energik. 


“Adit, Mama buatin kamu sop buntut. Biar kamu 
bertenaga. Sebenarnya Mama mau masak yang 
simpel aja macam nasi goreng, tapi takutnya bikin 


kamu gampang haus." 


“Adit makan apa saja masakan Mama," jawab 
Adit sambil menarik kursi dan duduk sambil 


menyendok nasi. 


Tak lama, hidangan sop panas dia nikmati dengan 


gembira. Mamanya paling jago kalau memasak. 


“Enak nggak sop buntut buatan Mama?" tanya 
sang mama sambil menaburkan bawang goreng ke 


atas sop di mangkuk Adit. 
Adit mengangguk. “Enak banget, Ma." 


Mamanya mengambil kursi dan duduk di 
depannya. “Sudah beberapa waktu kamu nggak 
makan sop buntut dari tetangga sebelah, ya? Gadis 


itu yang memasak, bukan?" 


Adit mendongak, ingatannya melayang pada sop 


buntut panas dan lezat yang dikirim tetangga 


sebelah untuknya. Masakan itu seenak buatan 
mamanya. Adit tidak tahu apakah mama si cewek 
ataukah cewek itu sendiri yang memasak. 


Mengingat tentangnya membuat dia sedih. 


Saat mengendarai motor melewati rumah sebelah, 
sekilas dia melihat gorden tersingkap dari dalam. 
Adit berpikir, mungkin ada saudara atau siapa pun 


datang untuk membersihkan rumah. 


Dia memacu motornya menuju sekolah dan 
membenarkan pendapat kakaknya, bahwa motor 


ini memang perlu diservis. 


net 


Seperti biasa, Monica memilih kursi paling belakang 
untuk menyaksikan pertandingan. Di barisan depan, 
nyaris diisi cewek-cewek. Karena pertandingan 
diadakan hari Minggu, cewek-cewek yang 
menonton datang dengan dandanan terbaik 


mereka. Semua terlihat cantik dan glamor. Diam- 


diam Monica melirik bajunya yang berupa terusan 


putih sederhana. 


Ada banyak supporter dari tim lawan yang datang. 
Mereka berada di tribun timur. Berseberangan 


dengan tribun tempat Monica duduk. 


Dari tempat duduknya, dia bisa melihat Adit 
tersenyum saat bicara dengan rekan satu timnya. 
Dia melambai pada cewek-cewek yang duduk di 
bagian selatan. Mereka membalas Ilambaiannya 


dengan heboh. 


“Huh, baru diberi lambaian sudah pada kejang," 


tukas salah satu cowok di sampingnya. 


“Itu karena bukan lo yang melambai, tapi Adit." 
Cewek di sebelahnya yang berbaju biru membantah 


dengan sebal. 


“Sama aja, sekadar lambaian biasa. Emangnya 


mereka nggak tahu Adit pacaran sama Hana?" 


“Mereka tahu dan Adit tetap memesona meski 


sudah punya pacar.” Ucapan cewek itu dibalas 


dengan dengkusan oleh si cowok. Selanjutnya, 
terjadi cekcok kecil di antara mereka tentang Adit, 
Hana dan hal tak masuk akal lainnya. Monica 


merasa mereka terlalu berisik. 


Waktu pertandingan dimulai, Monica memfokuskan 
pandangannya hanya pada Adit. Saat dia berlari, 
melompat atau mengelap keringat yang 
membasahi wajahnya. Gerakan Adit sungguh lincah 


dan gesit. 


Penonton bersorak saat Adit berhasil memasukkan 
bola ke dalam keranjang. Dia benar-benar menjadi 
idola. Kemudian, sesuatu terjadi. Ada seorang 
pemain dari pihak lawan melakukan kecurangan, 
dia dengan sengaja menabrak Adit saat tengah 
melaju membawa bola untuk dimasukkan ke dalam 
keranjang. Tabrakan yang tiba-tiba membuat Adit 
tersungkur. Si penabrak, pemain nomor punggung 
sembilan, tersenyum meminta maaf. Adit hanya bisa 
meringis dan berdiri kembali untuk meneruskan 


pertandingan. 


“Sial itu si nomor sembilan. Dia sengaja nabrak 


Adit.” Cowok di samping Monica bergumam marah. 


“Memang, untuk melemahkan Adit. Secara dari 
tadi Adit melulu yang cetak angka," jawab cewek 


berbaju biru. 


Tidak berapa lama, teriakan marah kembali 
bergema ketika Adit ditabrak kembali. Kali ini lebih 
keras, membuat Adit jatuh terguling. Lututnya 
membentur lantai lapangan. Dia tergeletak begitu 


saja tanpa ada pergerakan sedikit pun. 


Suara-suara marah terdengar dari kubu sekolah 
mereka. Monica sendiri bangkit dari duduknya. 
Tanpa sadar, ia bergerak ke depan menembus 
kerumunan. Dia begitu cemas dengan keadaan 
Adit. Dia bisa melihat jelas Adit meringis kesakitan. 


Lututnya terlihat membengkak. 


Monica hanya berdiri di pinggir lapangan menatap 
Adit yang dipapah keluar lapangan dan digantikan 


pemain lain. 


Dari sekelilingnya, terdengar gumaman marah 


bagai serangan lebah. 


Berjalan pelan, Monica mengambil jalan memutar 


menuju tempat Adit diobati. 


“Bagaimana? Lebih sakit saat diluruskan atau 


ditekuk?" Pelatih bertanya pada Adit yang meringis. 


Dari tempatnya berdiri, Monica bisa menghitung 
bulir-bulir keringat di wajah Adit. Hana sang kekasih 
memandang cemas, wajahnya cantiknya terlihat 


ingin menangis. 
“Lebih sakit saat ditekuk," jawab Adit. 


Sang Pelatih mengoleskan obat, memijat, lalu 
mengompres kaki Adit. Setelah beberapa waktu rasa 


sakit memudar. 


Monica ingin sekali membantunya. Mungkin 
mengelap wajahnya yang basah karena keringat, 
mengambilkan air minum atau apa pun itu untuk 
mengurangi rasa sakit Adit. Semua niat hati dia telan 


bulat-bulat karena sudah ada Hana yang 


melakukan. Monica hanya bisa mengawasi Adit 
yang sedang menjalani perawatan dalam diam dari 


tempatnya berdiri. 


Monica mengalihkan pandangan ke arah pemain 
nomor sembilan. Dia merasa sangat jengkel 
padanya karena membuat Adit celaka. Saat itulah 
dia melihat pemain nomor sembilan tersungkur 
dengan mulut berdarah. Tidak ada orang yang 
menubruknya, tapi Monica bisa mendengarnya 


berteriak-teriak menyalahkan angin. 


“Ada angin nerjang gue. Kenceng banget sampai 
bikin gue muter sendiri dan jatuh,” kata si nomor 


sembilan dengan mulut penuh darah. 


Suara tawa tertahan bercampur dengan desis 
kasihan terdengar di sana-sini. Penjelasan si nomor 
sembilan tentang angin memang tidak masuk akal. 
Akhirnya dia ditarik keluar dari lapangan dan 


digantikan pemain lain. 


Hasil akhir pertandingan, tim sekolah mereka 
unggul tipis dari lawan. Teriakan kegembiraan 
bergema di seluruh stadion. Para pemain yang 
bubar satu per satu menghampiri Adit dan menepuk 


punggungnya memberi semangat. 


Monica menyingkir dari kerumunan yang sedang 
bersorak gembira. Adit baik-baik saja sudah 


membuatnya tenang. 


Dia berjalan keluar stadion dan disambut matahari 
siang yang terasa membakar kulit. Monica mengelus 
lengannya yang terasa panas, sungguh tak nyaman. 
Dia memutuskan menghindari panas dengan duduk 
di dalam kelas kosong. Menikmati angin yang 
menerpa tubuhnya, dia merasa sangat lelah. 
Kepalanya terkulai di meja dan membuatnya 


tertidur, tidur tenang tanpa mimpi. 


Kesunyian yang terlalu tenang menggugah tidur 
Monica. Matanya mengerjap terbuka, memandang 
kelas kosong yang sunyi. Sedikit bingung, dia bangkit 


dan berjalan terhuyung menuju pintu. 


Pantas saja sepi sekali, sudah pada pulang 
rupanya, batin Monica sambil mengamati 
lingkungan sekolah yang tak berpenghuni. Pintu 
pagar depan sudah ditutup. Dengan terpaksa 


Monica berjalan memutar menuju pintu belakang. 


Daun-daun pohon akasia dan bunganya yang 
berwarna-warni berguguran di sepanjang jalan 
beraspal. Jalanan yang dilalui Monica tidak terhitung 
besar. Sepanjang trotoar yang dia lalui, tidak ada 
seorang pun berjalan kaki. Kendaraan pun tidak 
terlalu ramai. Ada beberapa angkot yang lewat, tapi 
tidak mau berhenti saat Monica melambai. Mungkin 
mereka tidak melihat dirinya atau isi angkot terlalu 
penuh, pikir Monica menghibur diri. Dia terpaksa 


berjalan menuju jalan besar untuk mencari halte bus. 


Monica mengerjap, ketakutan melanda hatinya. 
Entah bagaimana dia bisa melihat dalam gerak 
lambat, Adit datang mengendarai motor dari arah 


belakang. Ketika tiba di perempatan jalan, persis di 


depan Monica, sebuah mobil melaju kencang dari 


arah yang tak terlihat oleh Adit. 


Adit terperangah, panik, berusaha mengerem 


motornya. 


Monica yang ketakutan bergerak secepat angin, 


menghadang laju motor Adit. 


“ADIIT!  AWAAAS!" Monica menghempaskan 
tubuhnya ke depan motor Adit. 


Benturan tetap tidak dapat dihindari. Suara mesin 
beradu terdengar nyaring menghentak jalanan. 


Asap mengepul, jerit ketakutan. 


Sore itu di perempatan jalan, tubuh Adit tergeletak 
bersimbah darah. Orang-orang berdatangan untuk 
menolong. Pengemudi mobil yang ternyata seorang 


wanita, menangis gemetar di balik kemudinya. 


Tidak lama kemudian, ambulans datang 


membawa Adit menuju rumah sakit. 


“Hai, Adit.” Suara Monica yang lembut menyapa 


Adit yang tengah berdiri kebingungan. 
“Monica, ngapaian kamu di sini?” tanyanya heran. 


Monica tersenyum, menghampiri Adit yang tampak 


heran. 


“Aku sama kayak kamu. Nggak sengaja terdampar 


di sini,” jawab Monica pelan. 


Adit memandang Monica yang berdiri dengan 
gaun putih dan tanpa kacamata yang selama ini 
selalu dipakai. Rambutnya yang ikal tertiup angin. 
Mereka berdiri di tengah padang bunga. Adit 
mengenalinya sebagai bunga kaca piring yang dia 


lihat di teras rumah Monica. 


“Monica, sekarang kita mau ke mana?” tanya Adit, 
masih tidak mengerti dengan situasi yang dia 
hadapi. Dia menatap dirinya yang berpakaian dan 
bercelana putih, namun anehnya tidak memakai 
alas kaki. Rumput yang dia injak pun sangat lembut, 


membuatnya ingin berbaring sejenak di atasnya. 


“Adit, kita harus balik. Atau lebih tepatnya, aku 


akan mengantarmu pulang. Yuuk!" 


Tanpa diminta, Monica meraih tangan Adit dan 
menggenggamnya. Untuk sejenak, Adit membiarkan 
dirinya dituntun oleh Monica melewati padang 
bunga yang seperti tak berujung. Entah kenapa, 
tempat ini terasa sangat indah untuk Adit. Berkali-kali 
dia mencoba melepaskan diri dari genggaman 
Monica, namun tidak mudah, karena Monica 


menggenggam tangannya kuat. 


“Kenapa kita harus pergi dari sini, Monica? Padahal 
di sini sangat indah,” ujar Adit sambil menatap 
bunga-bunga bermekaran dengan keharuman yang 


memabukkan. 


“Adit, kamu harus bertahan! Sebentar lagi kita 


sampai." 
“Tapi aku mau di sini!” tolak Adit. 


Monica menghentikan langkah, melepaskan 


tangan Adit dan mengusap pipi Adit pelan. 


“Tempat kamu bukan di sini. Pulanglah! Mama dan 
papamu nungguin kamu pulang,” desak Monica. 
Tangannya menunjuk jalan setapak yang tampak 


gersang. Tanpa ada satu pun bunga di sana. 
“Papa dan mamaku?" tanya Adit bingung. 
“Iya, mereka menunggumu. Sana, pulanglah!" 


Dengan ragu-ragu, Adit melangkah menuju jalan 
setapak. Setelah beberapa langkah, dia menoleh 


memandang Monica yang berdiri sambil tersenyum. 
“Kamu nggak ikut aku?" 
Monica menggeleng, “Kita berbeda, Adit." 


Adit menggeleng, tidak mengerti maksud 
perkataan Monica. Akhirnya, dia meneruskan 


langkah. 


Di ujung jalan setapak, ada kilau cahaya terang. 
Mendadak rasa panas menyergapnya. Sekujur 
tubuhnya serasa terbakar, tenggorokannya kering 


sekali. 


“Adit, kamu sadar, Nak?” Suara mamanya terasa 


sangat pelan di telinganya. 


Adit mengerjap, memandang ruangan yang 
terang benderang. Seketika matanya kembali 
terpejam karena serbuan cahaya yang 
menyilaukan. Mamanya memandang dari atas 
kepalanya, air mata berjatuhan di pipinya. 


Tangannya mengusap kepala Adit dengan lembut. 
“Ma, Adit haus." 
“Ah iya, Mama ambilkan minum." 


Terdengar isak tangis mamanya yang tertahan. 
Suara denting gelas dan air yang dikucurkan dari 
dalam teko. Adit membuka masker oksigen yang 


menutupi mulutnya. 
“Ini, minum perlahan, ya!" 


Gelas berisi air disodorkan ke mulutnya, tangan 
mama menopang bagian belakang kepalnya. Dia 
meneguk perlahan sampai rasa hausnya 


menghilang. 


“Uhuk-uhuk!” 
“Jangan buru-buru, minum perlahan, Dit." 


“Ini di mana, Ma?” Matanya berkeliling, menatap 
ruangan serba putih. Dengung mesin kesehatan 
terdengar dari meja samping tempat tidurnya. Di 


lengan kirinya terpasang selang infus. 


“Rumah Sakit Tenggara. Apa kamu ingat kejadian 
yang menimpamu?" tanya Mama sambil mengelus 


dahinya. 


Ingatan Adit menerawang pada kejadian sore itu. 
Tabrakan antara motornya dan sebuah mobil lalu 
terdengar jeritan cewek, setelahnya dia tidak sadar 


lagi apa yang terjadi. 
“Sudah berapa lama aku di sini?” 
“Tiga hari.” 


Setelah Adit sadar, dokter datang dan melakukan 
pemeriksaan menyeluruh. Luka Adit banyak terjadi di 


sekitar kaki. Dia beruntung wajahnya hanya tergores 


dan tidak ada pendarahan di otaknya. Kaki dan 
tangannya hanya mengalami luka gores, tidak ada 
yang perlu dikhawatirkan. Adit hanya perlu waktu 
untuk penyembuhan. Banyak orang dari tim medis 
yang mengatakan, bahwa Adit beruntung karena 
selamat dari kecelakaan yang menimpanya dan 


hanya mengalami luka gores. 


“Kalau begitu, kenapa dia tidak sadar sampai tiga 
hari, Dok?” tanya sang papa saat dokter bercerita 


tentang keberuntungan Adit. 


“Itulah yang sedang kami cari tahu, Pak. Tapi bisa 
dipastikan bahwa bagian dalam kepala Adit baik- 
baik saja. Dalam beberapa hari ke depan, pasien 


sudah boleh keluar dari rumah sakit." 


FFH 


Adit memandang kamarnya yang kosong. Rasanya 


sungguh membosankan berdiam diri di kamar. Meski 


dokter menyatakan dia sehat, namun ada 
beberapa prosedur pengobatan yang harus dia 
jalani. Dengan terpaksa dia menerimanya dan tetap 
berbaring di ranjang. Mama, papa dan Andra 
bergantian menjaganya. Saat sendiri begini ia 


gunakan untuk berpikir. 


Keningnya berkerut mengingat kembali kejadian 


sore itu. 


Motor yang melaju kencang karena rem blong. 
Jalanan sepi, ada mobil di perempatan. Sesaat 
sebelum benturan terjadi, seorang Cewek 
menghadang laju motornya. Adit berusaha 
mengingat cewek yang sudah menolongnya. 
Ingatannya samar-samar mengenali wajah putih 


dengan rambut ikal dan mata bulat. 


“MONICA!” sebutnya dengan suara keras. “Iya, aku 
ingat sekarang kalau kamu yang menolongku. Kamu 
di mana? Apa kamu ada di sini sekarang? Keluarlah 


Monica. Please. Aku ingin bicara." 


Suara Adit bergaung di kamarnya yang sepi. Tidak 
ada sahutan, hanya suara yang berasal dari 
pendingin udara yang berdengung pelan. Adit 
menunggu dengan penasaran, berharap sosok 


cewek yang dia harapkan muncul sekarang. 
“Monica?” panggilnya pelan. 


Hening, fidak ada jawaban. Adit menghela napas 
pasrah. Mungkin dia yang berhalusinasi. Sosok cewek 
yang menolongnya hanya bayangan tidak benar- 
benar nyata. Dia memejam seraya merebahkan 
kepala di atas bantal dan berniat tidur ketika 


mendengar suara berdesir aneh. 
“Adit.” 


Suara panggilan itu bergaung aneh, membuat Adit 


tersentak bangun. 


Matanya terbuka, seketika menemukan sosok 
Monica yang transparan berdiri diam di sudut kamar. 


Meski transparan, tapi Adit bisa melihat wajahnya 


yang sendu dengan tatapan mata sayu dan rambut 


ikalnya bergelombang di atas bahu. 
“Monica?” panggil Adit ragu-ragu. 


Sosok Monica bergerak perlahan, nyaris seperti 
terbang karena tidak menginjak tanah. Lidah Adit 
mendadak kelu, memandang Monica membuatnya 
gemetar. Tubuhnya serasa kaku tidak bisa 


digerakkan. 


“Apa kamu nggak takut sama aku?” tanya Monica 


pelan. 


Adit meraba dahinya yang berkeringat dan 
menggeleng. la ingin berteriak lantang bahwa dia 


tidak takut, namun suaranya tak kunjung keluar. 


Monica tersenyum tipis. “Kamu bohong. Dari 
keringatmu yang bercucuran, lidahmu yang kelu, 
terlihat jelas kamu takut padaku. Aku pergi saja," 


kata Monica sembari membalikkan tubuh. 


Dengan susah payah, Adit berusaha bersuara, 


mengabaikan rasa gemetar di tubuhnya, “Monica, 


please. Maaf jika membuatmu tersinggung, aku 


hanya kaget." 


Monica berhenti di udara, menoleh untuk 


memandang Adit. 


Adit berdeham, melancarkan suaranya. “Kamu 
sudah menolongku. Bagaimana aku bisa takut? 


Sungguh tak tahu malu." 


Monica tersenyum, atau setidaknya seperti itu. 
Matanya menatap Adit dalam-dalam. Dari 
tubuhnya, menguar wewangian yang sangat dia 
kenal, bunga kaca piring. Adit berusaha tersenyum, 
tangannya terulur berusaha meraih Monica, namun 


gadis itu mundur. 

“Aku tak tersentuh, Adit. Kita berbeda,” ucapnya 
lirih. 

Adit mengangguk malu. “Ah ya, maaf. Tadinya aku 


pikir sekadar memegang tanganmu untuk 


membuktikan kalau aku nggak takut sama kamu." 


Mata tertawa lirih, mata bulatnya menatap Adit tak 
berkedip. “Adit, kamu harus cepat sembuh. Aku 


nggak tahan lama-lama di sini.” 
“Kenapa?” tanya Adit bingung. 


“Terlalu banyak teman di sini,” jawab Monica 
misterius, “aku butuh tumpangan kendaraan untuk 
bisa pulang. Lagi pula udah beberapa hari aku 


nggak sekolah." 


Adit terbelalak menatap Monica heran.” Apa kamu 


masih masuk sekolah?" 


Monica mengangguk, “Aku nggak tahu mau 
ngapain. Jadi tiap hari aku ke sekolah. Ikut pelajaran, 
nemenin Rianti latihan judo, atau lihat kamu latihan 
basket. Penggemar kamu banyak ya?” Suara tawa 


Monica berdeting di udara. 


Adit tersenyum. “Pantas aja aku kadang bisa 


mencium bau bunga." 


Monica menelengkan kepalanya yang cantik. “Aku 


senang kamu nggak takut sama aku. Akhirnya 


kebingunganku terjawab juga kenapa selama ini 
semua orang tidak acuh sama aku. Ternyata aku 


emang nggak terlihat sama mereka." 


Suara Monica yang terdengar sedih membuat Adit 
tertegun. Dia hendak bertanya sesuatu ketika pintu 
kamar terbuka. Refleks, Adit menutup tubuhnya 
dengan selimut. Dengan sigap Monica melangkah 


mundur dan berdiri diam di sudut kamar. 


“Jangan pergi, please! " pinta Adit padanya. 


Monica mengangguk samar. 


“Siapa yang mau pergi? Gue kan baru datang," 
kata Andra kebingungan sambil menutup pintu di 


belakangnya. 


Adit melirik Monica yang berdiri diam bagai 


patung. 


Andra meletakkan bungkusan yang dia bawa ke 
atas meja. Menarik kursi dan duduk di samping 
ranjang adiknya. “Gimana? Lo udah sehat, kang 


Nggak kena gegar otak, kang” Tangannya 


bergerilya memegang pelipis dan dahi Adit. Segera 


ditepiskan oleh adiknya. 


“Kagak. Gue udah sehat. Dan nggak usah sok 


periksa-periksa segala,” gerutu Adit sebal. 


Andra tertawa, menggeliat di atas kursinya 
memandang Adit dengan pandangan usil. 
“Mending lo buruan sembuh dan cabut dari rumah 
sakit. Kalau nggak keluarga kita bakalan kena 


tuntut." 
“Hah, kenapa?" tanya Adit kebingungan. 


“Well, itu. Ada banyak cewek ingin jenguk lo, tapi 
Mama nggak ngizinin. Dia cuma ngasih izin guru buat 
jenguk," kata Andra dengan suara tertahan, “tapi 
para cewek nggak kehabisan akal. Mereka datang 
tiap jam bergantian, merengek sama suster. Bahkan 
beberapa meninggalkan karangan bunga di luar 
kamar. Banyak yang mengira kalau artis yang 


sedang dirawat di kamar ini.” 


Adit merasa wajahnya memanas saat melihat 
Andra terbahak-bahak. Dari sudut matanya, dia 
melihat Monica tertawa lirih dan berpindah tempat 


berdiri di samping jendela. 


“Udahlah, Kak. Jangan lebay," ujarnya pelan untuk 
meredakan ledekan kakaknya. Namun Andra tidak 
berhenti sampai situ, dia terus menerus menggoda 
Adit tentang cewek-cewek yang mengejarnya, 
tentang Hana yang menangis dan banyak hal 
lainnya. Adit yang begitu sebal, mengambil pisang di 


atas meja dan menjejalkannya ke mulut Andra. 


FFH 


Rumah sakit ramai oleh pengunjung. Bau antiseptik 
menyebar dari balik kamar rawat pasien maupun 
lantai yang baru saja dipel. Di lobi, pengunjung 
memenuhi kursi ruang tunggu. Beberapa nampak 


cemas dengan handphone di tangan dan banyak 


di antaranya sedang antre menunggu obat. Monica 
melangkah pelan melewati koridor rumah sakit. Dia 
mengernyit beberapa kali saat melihat sesuatu yang 
tidak ingin dia lihat. Bagaimanapun, dia merasa 


akrab di sini meski membuatnya gelisah. 


Adit sedang tidur, Monica yang tidak ingin 
mengganggunya, melewati waktu dengan berjalan- 
jalan keliling rumah sakit. Dia sangat berhati-hati 
agar tidak ada yang memergoki. Dia merasa 
bahagia bisa menemani Adit di rumah sakit, 
mengobrol banyak hal dan Adit yang dulu terlihat 
sangat sombong ternyata ramah sekali. Meski dia 
tahu Adit belum terbiasa dengan kehadirannya, tapi 


setidaknya mereka lebih dekat sekarang. 


“Kamu nggak makan?” tanya Adit pada Monica 
siang itu saat dia sedang makan, “sori aku tanya, 


soalnya aku nggak tahu gimana kamu makan." 


Monica menggeleng. “Aku nggak pernah lapar 


dan haus," sahutnya. 


Adit mengangguk, lalu mengunyah daging 
rendang yang dibawakan mamanya. Terus terang 
makanan rumah sakit membuatnya muak, dia butuh 


asupan gizi lain untuk membuatnya cepat pulih. 


Selama beberapa hari, Monica menemaninya 
sang dan malam. Adit bahkan dengan sengaja 
mengusir keluarganya pulang agar Monica punya 
tempat untuk tinggal. Meski mamanya bersikeras 
menemaninya, namun Adit menolak. Dari semua hal 
tentang Monica yang masih membuat Adit belum 
terbiasa adalah, cara Monica yang bisa muncul 
tiba-tiba dan pergi begitu saja. Dia harus 
membiasakan diri untuk tidak tersentak setiap kali 


melihatnya melakukan itu. 


“Monica, apa kamu tahu sudah berapa lama 
kamu tidak ada di dunia?” Itu adalah pertanyaan 
Adit yang membuat Monica tertegun. Malam itu 


sepulang Andra, mereka kembali mengobrol. 


Monica bergerak pelan dari tempatnya berdiri, 
menatap Adit dengan matanya yang bersinar 


sebelum menjawab, “Aku nggak tahu." 


Dia terdiam memandang Adit dengan serius. “Adit, 
berapa lama aku udah nggak ada di dunia?" 
Seperti Adit, dirinya juga menghindari menyebut kata 


mati. 


“Tiga bulan.” Jawaban Adit membuat dirinya 
terpukul. Sudah selama itu dan dia masih tidak sadar 
bahwa sekarang dunianya berbeda dengan mereka 
semua. Jadi sudah tiga bulan lamanya dia lupa 
tentang dirinya, keluarganya, namun tidak lupa 
tentang Adit dan sekolahnya. Bukankah itu aneh? 
Kenapa Monica hanya mengingat soal Adit dan 
sekolah? Dia ingat benar jika dia punya keluarga, 
tapi detail peristiwa dalam hidupnya tidak ada satu 


pun yang dia ingat. 


Di ujung lorong rumah sakit, Monica berpapasan 
dengan sosok wanita renta yang memandangnya 


sambil tersenyum. Monica yang tidak ingin 


bercakap-cakap hanya mengangguk memberi 
salam. Sang nenek berjalan tertatih melewatinya. 
Bau Sang Nenek sangat harum, semacam harum 


bunga mawar. 


Beberapa langkah kemudian, dia berhenti saat 
mendengar suara nenek itu memanggilnya, “Hei, 


gadis muda, Nenek perlu bicara denganmu!" 


Monica menoleh, menelengkan kepala dan 
tersenyum padanya. “Iya, Nek, ada yang bisa 


Monica bantu?" 


“Oh, namamu Monica? Nama yang bagus. Bisakah 


kamu tolong Nenek?" 


Monica mengangguk, dalam gerakan cepat dia 


sudah berada di samping Nenek, “Iya, tentu." 


Sang nenek kembali tersenyum sambil meraih 
sesuatu dalam kantong bajunya dan menyerahkan 
pada Monica. “Kalung ini adalah milikku, kalung 
berharga yang semua anggota keluargaku ketahui 


bahwa hanya orang terpilih yang berhak 


menerimanya. Tolong besok pagi kamu berikan ini 
pada keluargaku. Dan sampaikan pada cucu- 
cucuku yang lain, terima kasih sudah merawatku. 


Namun, kalung ini aku berikan pada Andaya.” 


Monica menerima kalung itu dari sang nenek. Dia 
mengamati kalung emas sederhana dengan untaian 
batu permata itu dengan heran. Beban kalung itu 


terasa berat di tangannya. 
“Tapi, Nek ...." 


Sang nenek membungkuk sedikit dan tersenyum 
menatap Monica. “Tolong, Monica. Hanya kamu 
yang bisa. Bila nanti para cucuku tetap ribut, kamu 
bilang pada mereka, 'Nenek bisa melihat mana 
yang paling tulus di antara yang tulus. Seperti bunga 
mawar asli tampak mencolok di antara mawar 


plastik, meski sama bentuk dan warnanya.” 


Monica menggenggam kalung di tangannya dan 
menatap nanar saat melihat sosok Nenek di 


hadapannya mulai memudar. Dia memejam, 


merasa sedih untuk seseorang yang tidak dia kenal. 
Kalung di tangannya bagaikan sebuah amanah 


yang tidak dapat ia tolak. 


Lorong rumah sakit kembali sunyi. Di ruang 
perawat, Monica bisa mendengar suster jaga 
sedang sibuk memeriksa jadwal pasien. Terdengar 
bisik-bisik dan tak lama kemudian suara tangis 
meledak dari kamar 104. Monica melayang pelan 


dan kembali menuju kamar Adit. 


“Monica, kamu dari mana?" tanya Adit saat 


melihat Monica datang. 
“Adit, kamu harus bantu aku!” kata Monica panik. 


Sekarang, di sinilah mereka berdua, berhadapan 
dengan anggota keluarga nenek yang semuanya 
nampak berduka namun entah kenapa Monica 
merasakan aura kemarahan. Ruangan pasien 104 
diselimuti oleh rasa kehilangan, kelegaan dan juga 


pengharapan yang aneh. Monica bergidik ketika 


merasakan kesenangan akibat kematian Nenek di 


kamar ini. 


Dalam kamar 104, tidak ada pasien lain. Hanya 
keluarga Nenek yang sedang berkumpul. Monica 
melihat seorang gadis berkacamata sedang sibuk 
mengemasi barang. Matanya sembab dan 
wajahnya pucat. Rambutnya ftergerai di atas 


kepalanya yang menunduk memeriksa laci. 


Seorang laki-laki berpakaian necis terlihat asyik 
mencungkil kukunya yang dimanikur rapi. Di 
sampingnya, seorang wanita amat cantik sedang 
mengelap wajahnya dengan tisu. Sepertinya dia 
baru saja menangis karena sisa air mata terpeta di 
wajahnya yang putih. Duduk di atas ranjang, 
seorang laki-laki yang lebih muda. Memakai topi dan 
jin belel, memandang gadis berkacamata dengan 
penuh minat. Tidak ada tanda-tanda kesedihan di 


wajahnya. 


Semua menoleh saat melihat Adit yang duduk di 
kursi roda dengan Monica mondorong di 


belakangnya, masuk ke dalam kamar. 


Sesaat Adit ragu-ragu untuk bicara. Belum sempat 
dia membuka mulut, terdengar teguran dari 


pemuda necis. 


“Bang, lo salah kamar. Di sini nggak ada pasien." 
Suaranya yang cempreng terdengar membahana di 


ruang sepi ini. 


Monica yang merasakan keragu-raguan Adit, 
menggerakkan tangannya untuk menepuk pundak 


Adit, memberi semangat. 


“Bukankah semalam ada nenek yang meninggal di 


sini?” tanya Adit pelan. 


Mendengar perkataan Adit, semua mata yang ada 
di ruangan memandangnya dengan bertanya- 
tanya. Bahkan gadis yang Monica lihat tengah sibuk 
mengemasi barang di laci pun menghentikan 


aktivitasnya untuk memandang Adit. 


“Siapa lo2” si Necis kembali bertanya sambil 
menegakkan tubuh untuk memandang Adit dengan 


lebih jelas. 


Adit berdeham, menguatkan diri sebelum bicara. 
Merasakan tekanan yang disertai hawa sejuk di 


pundaknya, hanya sekilas lalu menghilang. 


“Nama saya Adit. Saya kemari ingin 
menyampaikan pesan Nenek dari kamar ini untuk 


anggota keluarganya." 


Seketika semua mata terlihat waspada. Mereka 


menatap Adit yang kikuk. 


Laki-laki bertopi yang semula duduk di atas ranjang 
bangkit dan melangkah mendekati Adit. “Maksud lo 
apa? Ngigau, ya? Atau almarhum Nenek gue ada 


utang sama log" 


Adit menggeleng. “Nggak, ini serius. Sebelum 
meninggal Nenek sempat meminta agar kami 


menyampaikan pesan." 


“Kami?” tanya si laki-laki bertopi. 


“ya, teman saya yang bertemu Nenek dan 


menyampaikan hal ini." 


“Udah, nggak usah muter-muter ngomongnya. To 
the point saja maksud kamu apa." Kali ini suara 
wanita cantik yang terdengar tidak sabar. Kata- 
katanya diberi anggukan setuju oleh yang lain. 
Terdengar gumaman ketidaksukaan keluar dari 
mulut mereka. Hanya si gadis berkacamata yang 
terus melanjutkan pekerjaannya. Tiga pasang mata 


lainnya memandang Adit dengan tajam. 
Monica bergerak pelan, berdiri di samping Adit. 


“Nenek mengatakan, dia berterima kasih karena 
sudah dirawat oleh cucunya. Dia bisa melihat yang 


paling tulus di antara yang tulus." 


Gumaman mereka langsung berhenti. Mereka 


menatap Adit dengan tegang. 


“Benarkah Nenek bilang begitu?" si gadis 


berkacamata bertanya lirih. 


Monica dan Adit mengangguk bersamaan. 


“Lalu, apa yang dia katakan lagi? Apakah dia 
kesakitan? Apakah dia meninggal dengan tenang 
dan bahagia? Apakah dia memaafkanku karena 


tidak pernah cukup berbakti merawatnya?" 


Pertanyaan bertubi-tubi dari gadis itu membuat 
Adit bungkam. 


“Adit, bilang padanya, Nenek bahagia,” bisik 


Monica lirih. 


Adit mengangguk dan menghela napas sebelum 


bicara. “Dia bahagia, tidak kesakitan." 


Mendengar perkataan Adit, si gadis berkacamata 


menangis tersedu-sedu. 


Adit berpandangan dengan Monica, merasa tidak 


enak hati. 


“Dasar penipu!” ucap wanita cantik dengan nada 


sengit. 


“Kak Dinda!” gadis berkacamata menegur wanita 


itu. 


“Dia memang penipu dan aku tahu dia suruhan 
kamu. Karena kamu ingin membuktikan pada kami 
semua bahwa kamu selama ini mengurus Nenek 
dengan baik. Paling baik, paling tulus di antara kami 
yang sibuk bekerja.” Dinda menuding gadis di 


hadapannya dengan garang. 


Si gadis berkacamata tertegun, sama sekali tidak 
menyangka akan menerima rentetan kemaharan 


dari wanita yang dia panggil Dinda. 


“Dinda, jangan begitu. Kamu berpikiran buruk saja. 
Dia menipu apa?" SI Necis dengan suaranya yang 


cempreng mencoba melerai. 


“Halah, kalian berdua sok suci. Dia mengutus orang 
ini!” tangannya menunjuk Adit dengan marah, 
“untuk berpura-pura memberi tahu wasiat Nenek. 
Lihat saja, bentar lagi akan ada omongan kalau 
semua warisan Nenek diberikan pada dia.” Kali ini 
tangannya menunjuk gadis berkacamata, 


membuat gadis yang ditunjuk berurai air mata. 


Monica menjawil bahu Adit, memberi tanda 
dengan gelengan kepala. Adit mengangguk tanda 
mengerti. Tidak menghiraukan padangan marah dari 
Dinda maupun tatapan curiga dari laki-laki necis, dia 
berkata lantang, “Ini ada peninggalan dari Nenek 
untuk seorang bernama Andaya. Yang manakah di 


antara kalian yang bernama Andaya?” 
Serempak semua kepala tegak memandang Adit. 


Dengan gemetar gadis berkacamata 


mengacungkan tangan. “Aku Andaya." 


Adit merogoh kantongnya dan mengeluarkan 
seuntfai kalung. “Ini peninggalan Nenek untuk 
Andaya disertai ucapan terima kasih karena telah 
mengorbankan masa mudanya untuk merawat 
seorang nenek penyakitan. Untuk pembagian 
warisan, pengacara beliau yang akan menghubungi 


kalian." 


Andaya berjalan tertatih menghampiri Adit dan 


menerima kalung yang diulurkan padanya. Matanya 


menatap kalung di tangannya dengan berkaca- 


kaca. 


“Bagaimana kalung ini ada di tanganmu? 
Bukankah Nenek menguncinya di dalam brankas di 


lemari penyimpanan?" 


“Hanya pengacaranya yang tahu kuncinya di 


mana," sahut si Necis dengan suara lemah. 


Monica memperhatikan laki-laki bertopi yang 
semula nampak arogan sekarang tertunduk lesu. 
Begitu hebatnya pengaruh kalung ini hingga mampu 


mendiamkan pertikaian? 


“Entahlah, Nenek hanya mengatakan itu. Amanat 
sudah aku sampaikan, aku harus pergi.” Adit 
memutar kursi rodanya mengarahkan pada pintu 
ruangan. Sekilas matanya menangkap 
pemandangan ganjil. Bagaimana semua orang 
nampak tertegun menatap kalung di tangan 
Andaya? Namun, itu bukan urusannya lagi. 


Waktunya kembali ke kamar. 


“Tunggu, siapa namamu?” Suara Andaya 


menghentikan Adit. 
“Adit.” 


Andaya menghampiri Adit sambil meremas 
tangannya. “Adit, bisakah aku minta tolong sekali 


lagi?" 


Adit menaikkan sebelah alisnya, berpandangan 


dengan Monica yang terdiam. 
“Ada apa?" 


Andaya menggigit bibir bawahnya, nampak ragu- 


ragu untuk berucap. 


“Andaya, mau apa lagi kamu?" tanya Dinda 


bingung. 


“Adit, bisakah kau tanyakan Nenekku sekali lagi, 


kenapa aku yang harus menerima kalung inig” 
Adit memandang Monica yang menggeleng. 


“Maaf, tidak bisa. Nenek sudah pergi." 


Andaya tertunduk lesu. Adit kembali melanjutkan 
menjalankan kursi rodanya ketika Monica berbisik. 
Sebelum menutup pintu di depannya, Adit menatap 
kamar untuk terakhir kalinya dan melihat mereka 


menatapnya penuh harap. 


“Nenek mengatakan, dia bisa mengenali mawar 
asli di antara mawar plastik, meski sama bentuk dan 


warnanya." 


Pemandangan terakhir yang dilihat Adit sebelum 
pintu tertutup, ketika Andaya membanjiri kedua 


pipinya dengan air mata. 


Adit mengayuh kursi roda dengan Monica 
melayang pelan di sampingnya menyusuri koridor 
rumah sakit yang ramai. Berkali-kali Monica menutup 
matanya setiap kali melewati kamar tertentu. Adit 
kasihan melihat Monica yang nampak tersiksa, 
namun dia tidak berani bertanya sampai tiba di 


dalam lift yang sepi. 


“Monica, besok kita pulang,” ujarnya pelan. 


Monica mengangguk sembari memejam di sudut 
lift. Entah bagaimana, di dalam lift tercium semerbak 
bunga. Adit membaui aroma, menyesap setiap 


wangi yang masuk ke dalam hidungnya. 


Bunga kaca piring 

Diterpa sinar mentari 

Disiram embun pagi 

Mungkin tak wangi 

Mungkin tak berwarna selain putih 


Tapi bunga kaca piring akan selalu menghiasi hati. 


“Kamu beneran sudah sehat?" tanya Mama sekali 


lagi saat melepas Adit di pintu. 


Matanya memandang Adit yang sudah 
berseragam dengan kuatir. Anaknya, sudah nyaris 
dua minggu tidak sekolah. Dokter mengatakan 
bahwa Adit sudah sembuh total, tetap saja dia 


kuatir. 


“Sudah, Ma. Tenang saja, Adit bisa jaga diri,” Adit 
menjawab sambil tersenyum. Menaruh ransel di 
punggungnya. “Ada Papa yang akan ngantar Adit. 


Jadi Mama nggak usah khawatir.” 


Setelah mencium tangan mamanya, Adit masuk ke 
mobil. Duduk tenang di samping Monica yang sudah 
menunggunya dari pagi. Di depan sudah ada sang 


papa dan Andra. 


Sepanjang perjalanan, Adit lebih banyak 
mendengarkan percakapan papa dan kakaknya. 


Sesekali dia ikut bicara jika dimintai pendapat. 


“Adit, apa nanti aku harus ke kelasku atau bisakah 


aku ikut ke kelasmu?” tanya Monica lirih. 


“Kamu bisa ikut aku atau ke kelasmu sendiri,” jawab 
Adit sambil tersenyum, “saat istirahat atau pulang, 


kita bisa bersama lagi." 


“Baiklah.” Monica terlihat bingung dengan 


pikirannya sendiri. 


“Jangan bingung, ada aku yang akan bantu 


kamu." Adit berusaha menenangkan Monica. 


Adit tersentak ketika terdengar gebrakan dari 
depan. Andra sedang melotot ke arahnya dengan 
heran. Adit yang tidak mengerti apa salahnya, 


bertanya dengan pelan, “Apa?” 


“Adit, lo ngomong sama siapa? Dari tadi aku dan 
kamu sendirian, lo sehat kan?" tanya Andra sambil 
menggeleng, “lihat kan, Pa, Adit kayaknya gegar 
otak, deh." 


“Ngaco lo!" sergah Adit panas. 


“Hah, emang lo aneh. Ini bukan pertama kali gue 
lihat lo ngomong sendiri, ya. Beberapa hari lalu, gue 
pergokin lo ngomong sendiri sambil menghadap ke 


rumah sebelah. Iya, kan?" 


Adit tidak menjawab, merasa kikuk. Dia memang 
sering mengobrol dengan Monica saat Monica 
datang ke kamarnya pada malam hari. Biasanya dia 
selalu berhati-hati agar tidak ada yang tahu. 


Rupanya malam itu dia kecolongan. 


“Jangan ngaco! Kamar gue selalu ditutup. Mana 
mungkin lo lihat gue ngomong sendiri kayak orang 


gila gitu!” balas Adit sengit. 


“Malam itu pintu lo terbuka dikit,” jawab Andra 
tenang. Matanya melirik ke arah papanya yang 
masih menyetir dengan tenang. “Apa Papa nggak 


ngerasa Adit jadi gila?" 
“Andra!” tegur papanya pelan. 


Andra langsung tutup mulut. 


“Adit mungkin hanya bicara sama teman 
kecilnya,” sahut papa yang disambut tawa 
menggelegar Andra dan Adit yang berpandangan 


dalam diam dengan Monica. 


Setelahnya, Adit harus pasrah menerima ledekan 
dari Andra mengenai teman masa kecil. Aku harus 
berhati-hati lain kali, desis Adit dalam hati. Mengulum 


senyum ke arah Monica untuk menenangkannya. 


Gerbang sekolah ramai oleh murid yang 
berdatangan. Saat melihat Adit turun dari mobil, 
Monica melihat beberapa orang berbisik-bisik seru. 
Terutama cewek-cewek. Adit sendiri berjalan tegap 
seakan-akan tidak melihat orang-orang 
memperhatikannya. Dia membalas sapaan 


beberapa teman yang dia kenal. 


“Adit, kayaknya kita memang harus berpisah saat 
di sekolah. Kalau nggak, nanti teman-temanmu akan 
menyangka kamu gila,” ujar Monica sembari 


melayang pelan di samping Adit. 


“Biarin aja. Ngapain kamu pusing masalah itu," 
tukas Adit menghentikan langkah dan menatap 
Monica yang terlihat transparan bagai air karena 
sinar matahari, “apa sinar matahari nggak bikin 


kamu sakit2" 


Belum sempat Monica menjawab, terdengar 
seruan dari belakang mereka. Teman-teman satu 
kelas Adit berlarian menghampiri mereka sambil 
berteriak senang. Tentu saja yang mereka lihat 
hanya Adit. 


Satu per satu mereka memeluk, menepuk bahu 


dan berjabat tangan dengannya. 


Monica melihat Adit meringis kesakitan bila ada 


yang menjabatnya terlalu kuat. 


“Sekolah beneran sepi nggak ada lo, Dit. Biasanya 
kami lihat cewek-cewek cantik nyapa karena lo, 
sekarang mereka jadi cuek, sungguh terlalu!” seru 
Farhan sambil memukul pundak Adit dan membuat 


Adit mendesis sakit. 


“Adit sang idola, akhirnya sembuh juga dikau!" 
teriak Seno persis di dekat telinga Adit. Membuat 
tidak hanya Adit, tapi juga yang lain merasa kaget. 
“Untung lo masuk hari ini. Gue udah kebingungan 
mau nyontek sama siapa kalau ada soal 


matematika. Kan susah banget!" 


“Eh, songong! Pagi-pagi udah teriak-teriak, sarapan 
apaan lo tadi?” sungut Farhan sambil meniup 


telinganya. 


Adit melambaikan tangan, memberi tanda agar 
teman-temannya diam. “Berisik semua. Udah sana 
jalan duluan!” omelnya sambil mendorong Seno 


menjauh. 


Seno yang hendak membantah, menutup 
mulutnya kembali saat melihat Hana di ujung lorong. 
Sepertinya sengaja menunggu Adit. “Ah, ada Tuan 
Putri rupanya. Ingatlah selalu bahwa kami 
merindukanmu,” ujar Seno asal sambil mencolek 


dagu Adit dan berjalan cepat meninggalkannya. 


“Kami merindukanmu, Adit,” ucap Farhan sebelum 


menyusul Seno. 


“Kami merindukanmu, Adit.” Berikutnya Brian yang 


bicara. 


Saat temannya yang lain akan melakukan hal yang 
sama, Adit berkata mengancam, “Awas aja lo 


bilang kangen lagi. Gue hajar satu-satu!" 


Sambil menggerutu dan mengedikkan bahu, satu 


per satu dari mereka meninggalkan Adit sendiri. 


Adit menghela napas lega saat melihat mereka 
menjauh. Dia melirik Monica yang sedari tadi 
terdiam. Ada yang aneh dari dirinya, membuat Adit 


menghentikan langkah. “Monica, kamu kenapa?" 


Monica menggeleng, menyembunyikan wajah di 
balik rambutnya yang terurai. Adit merasa gemas. 
Jika bisa, ingin rasanya ia mengguncang tubuh 
Monica. “Apa kamu tersinggung dengan omongan 
kakakku?" 


Monica menggeleng lagi. 


Akhirnya Adit mengulurkan tangan untuk 
menyentuh Monica. Namun, dia hanya menyentuh 
udara kosong. Sosok Monica tak tersentuh. Belum 
sempat Adit bertanya lebih jauh, Monica 
mengangkat wajahnya dan terbahak-bahak. Adit 
melihatnya terheran-heran, sementara Monica masih 


tertawa. 
“Monica, kamu kenapa?" tanya Adit Bingung. 


Terdengar sapaan dari ujung lorong yang 


membuat Adit menoleh. 


“Adit, lo ngapain di situ!” tegur Hana dengan tidak 


sabar. 


Adit bergeming di tempatnya, tidak mengindahkan 
panggilan Hana. Dia melihat Monica yang berusaha 


menahan tawa dengan wajah tertarik. 


“Sudah ketawanya8g"” tanyanya pelan, Monica 
mengangguk dan mengibaskan rambutnya ke 


belakang. 


“Sorry, Adit, Teman-teman kamu lucu-lucu,” kikik 


Monica sambil terbungkuk. 


Adit menggelengkan kepalanya, sungguh heran 


dengan tingkah Monica. 
“Adillt!" Hana kembali berteriak tidak sabar. 


Adit meneruskan langkah dengan Monica masih 
terkikik geli di sampingnya. Hana yang berdiri sambil 
berkacak pinging, terlihat bagai bunga segar di pagi 
hari. Seragam sekolah membalut tubuhnya dengan 
pas. Rambutnya yang lurus sebahu terlihat hitam 


berkilau. 


“Hana, ada apa?” tanya Adit. Monica 
menghentikan tawanya dan terdiam di samping 
Adit. 


Hana mendengkus kesal, “Bisa ya, lo ngomong ada 
apa?” dia menatap Adit dengan tajam, “gue 
nungguin dari pagi, Adit. Harusnya yang lo lakukan 


pertama kali saat menginjak halaman sekolah tuh 


hubungin gue, pacar lo. Bukan malah ketawa nggak 


jelas sama teman-teman lo." 


Monica melirik Adit yang terdiam, dia merasa heran 
melihat Adit sama sekali tidak gentar karena Hana 


marah. 


“Gue baru datang nggak sampai sepuluh menit. 
Kebetulan aja ketemu mereka. Sekarang gue dah di 
sini, jadi? lo mau ngapain?” Adit bertanya dengan 


pelan. 


“Adit, kog lo bisa ngomong gitu?” Hana berteriak, 


tersinggung dengan kata-kata Adit. 


“Jangan teriak-teriak Hana, masih pagi dan lo bikin 
kita jadi pusat perhatian. Kalau nggak ada perlu, 


gue jalan ke kelas dulu." 


“Adit, lo tega ya ngomong gitu sama gue?" Suara 
Hana bergetar, sepetinya menahan tangis, “gue 
kuatir sama elo. Gue pingin ngerawat elo selama 
sakit tapi Mama lo tegas nggak ngasih kami 


kesempatan buat jenguk." 


Adit menghela napas panjang,bingung jika harus 
berhadapan sama cewek yang lagi nangis, “Sudah 
jangan nangis, Mama memang gitu. Mungkin lagi 


kuatir aja. Yang penting sekarang gue dah sehat." 


Tanpa sadar Adit berdiri mendekat pada Hana, 
tangannya terulur untuk menggenggam tangan 
Hana. Monica yang melihat pemandangan mesra di 
hadapannya merasa bahwa dia hanya 
pengganggu. Diam tanpa suara dia melayang pergi 


menuju kelasnya sendiri. 


Bukankah dia sudah tahu dari dulu jika Adit 
pacarnya Hana? kenapa masih ada rasa cemburu 
saat mereka bersama? Monica tidak mengerti 
dengan pikirannya sendiri. Dia menunduk sedih, 
melihat kelasnya yang sudah mulai penuh. Bangku 
yang dulu adalah tempat duduknya masih kosong. 
Monica melayang ke bangku belakang dan berniat 
menunggu Rianti datang. Dia kangen dengan 


sahabatnya. 


Hingga selesai jam pelajaran pertama, Rianti nggak 
datang juga. Monica mulai gelisah. Ingin bertanya 
namun itu hal yang tidak mungkin. Ketika bel 
berbunyi tanda jam istirahat pertama, Monica 


menelungkup di bangkunya dengan lemas. 


Mendadak terdengar bisikan di seluruh kelas. 
Suasana yang semula ramai menjadi gumanan 
heran. Beberapa bahkan berbicara lirih karena 


kaget. 
“Itu Adit." 
“Kenapa Adit ada di kelas ini?” 


Mendengar nama Adit disebut Monica 
mendongak dan benar saja, Adit berdiri di samping 
pintu kelas Monica. Mata mereka bertatapan, Adit 
member tanda dengan gelengan kepala agar 


Monica mengikutinya. 
“Loh, kog Adit pergi lagi?" 


“Ngapain sih Adit lihat-lihat kelas kita?” Gumaman 


heran mengiringi langkah Monica. 


Adit sedang berdiri di bawah pohon akasia yang 
rindang. Dia tersenyum saat melihat Monica 
menghampiri. 

“Tadi pagi kamu pergi nggak bilang-bilang,” ucap 
Adit. 

Monica menunduk, menghindari pancaran sinar 


matahari, “Nggak enaklah, kamu lagi ada pacar 


kang” 


“Setidaknya lain kali cobalah memberi tanda agar 


aku nggak bingung.” 


Monica mengangguk. Dari ujung matanya banyak 
yang melihat ke arah mereka. Monica tahu orang- 
orang itu merasa heran melihat Adit berdiri sendirian 


di bawah pohon akasia. 
“Adit, bisa kamu bantu aku?” pinta Monica. 
“Ada apa?" 


Belum sempat Monica menjawab terdengar 


sapaan manja disertai kikik menggoda dari 


beberapa anak cewek yang melintas di hadapan 
mereka. Dengan sengaja mereka menggoda Adit. 
Namun Adit hanya tersenyum simpul, enggan untuk 
menanggapi. Akhirnya mereka menyingkir dari 
sekitar Adit saat tahu bahwa kehadirannya tidak 
diinginkan. 

“Monica? kenapa nggak jawab?" 

Suara Adit mengagetkan Monica . Diq 
memalingkan pandangan dari para cewek yang 


terlihat bahagia, tertawa bersama. Berganti 


menatap Adit yang memandangnya. 


“Itu, Rianti. Sahabatku tidak masuk hari ini, tidak 
biasanya dia begitu. Bisakah kau tanyakan apa 


yang terjadi? kali aja dia sakit?” 


Adit mengangkat sebelah alisnya, “Hanya itu 


saja?” 
Monica mengangguk, “Hanya itu saja, please." 


Tanpa diminta dua kali, Adit bergegas menuju kelas 


Monica. Dari tempatnya berdiri, Monica melihat Adit 


berbicara dengan beberapa orang teman 
sekelasnya. Mungkin mereka akan merasa aneh 
kenapa Adit Sang idola menanyakan Rianti dan bisa 
jadi saat masuk esok hari, Rianti akan melonjak 
senang karena Adit mencarinya, memikirkan hal itu 


membuat Monica tersenyum. 


“Monica, Rianfi absen,” terang Adit sambil 


melangkah mendekatinya. 


“Karena apa? apakah mereka memberitahumu?” 


Monica bertanya dengan cemas. 


Adit menggeleng, “Mereka hanya bilang ada 


urusan keluarga." 


Monica menggeleng tidak mengerti, “Rianti tidak 
pernah absen sehari pun karena dia menyukai 
sekolah. Dia selalu bilang rumah bagaikan neraka 
untuknya karena ayah tirinya kejam. Karena itu dia 


lebih suka bersekolah. Aneh ya? ada apa?" 


Adit mengerutkan keningnya, mencoba berpikir. 
Sementara itu, bel tanda pelajaran dimulai 


berdentang mengingatkan. 


“Kita akan ke rumahnya nanti, apa kamu tahu 


rumahnya?" Monica mengangguk. 


“Oke, tunggu aku di gerbang sepulang sekolah 


ya?" 


Monica menatap kepergian Adit yang berlari-lari 
kecil menuju kelasnya. Bunga akasia berguguran 
ditiup angin berserakan di atas tanah kering. Hawa 
panas yang semula dirasakan oleh Monica, berubah 
menjadi kesejukan di hatinya karena Adit yang baik 
hati akan membantunya, Monica merasa sedikit 


tersanjung akan hal itu. 


Berarti kami akan naik mobil umum saat ke rumah 
Rianti, Adit tidak bawa motornya,batin Monica 


dalam hati. 


FFH 


Sungguh hal yang terjadi tidak sesuai dengan 
sangkaan Monica. Dia yang semula berpikir akan 
naik kendaraan umum dengan Adit, sekarang 
berjejalan duduk di bagian belakang mobil dengan 
teman-teman Adit. Entah apa yang terjadi, saat tahu 
Adit akan pergi ke daerah utara semua 
mengutarakan niatnya untuk ikut. Adit sudah mati- 
matian menolak namun mereka memaksa. Brian 
bahkan menawarkan diri menjadi sopir untuk 
mengantar Adit . Akhirnya Adit pasrah, membiarkan 


mereka ikut. 
“Adit, samping lo kan masih kosong. Geser dikit 


napa8"pinta Farhan menatap sebelah Adit yang 


kosong. Namun Adit enggan bergeser. 
“Udah, duduk aja lo di situ. Berisik!" 


Farhan menggerutu sebal. Brian dan Seno yang 
duduk di depan hanya nyengir melihat kelakuan 


Adit. Jujur saja mereka menganggap Adit aneh 


karena menyisakan tempat kosong tapi enggan 


bersitegang dengannya. 


“Adit, kita mau ke rumah siapa?” tanya Seno sambil 


menengok ke belakang. 
“Rumah teman," jawab Adit singkat. 
“Cewek?” tegas Seno. Adit hanya mengangguk. 


“Siapa? cewek baru lo?” tanya Brian asal. Sebuah 
pukulan di belakang kepala dari Adit membungkam 


mulutnya. 
“Kalian tanya macam-macam, gue turun nih?” 


“Eih, jangan! Ampun deh. Adit ngambekan.” Seno 


menggelengkan kepala. 


Monica tertawa lirih mendengar percakapan 
mereka. Adit dan teman-temannya sungguh sangat 


kompak. Persahabatan mereka terjalin dengan baik. 


Jalanan menuju rumah Rianti agak tersendat. Lalu 
lintas lumayan padat di siang hari. Sesuai dengan 


petunjuk yang Monica berikan, mobil memasuki jalan 


umum yang terhitung sempit untuk dilewati 
kendaraan. Rumah-rumah padat penduduk 
berjejalan di samping kiri dan kanan jalan. Got 
dengan air berwarna hitam dan menguarkan bau 
anyir, menganga di pinggir jalan. Menjadi pembatas 


antara jalan raya dan teras rumah penduduk. 


Monica mengamati jalanan yang mereka lewati 
dengan penuh minat. Dia pernah ke daerah ini 


sebelumnya. 


“Benar ini tempatnya?" tanya Adit. Monica 


menganguk. 


“Lo tanya sama gue? mana gue tahu?" sela 


Farhan dari samping Adit. 
“Emang gue tanya lo?” balas Adit. 


“Lah, emang lo ngomong sama siapa? hantu di 


sebelah lo?” 


Sebuah injakan di kaki membuat Farhan meringis. 


Adit memandangnya dengan tatapan 


mengancam. Farhan yang tidak tahu apa salahnya, 


mengelus kakinya yang kesakitan. 


Sementara itu Monica terdiam bagai patung. Kata 
hantu yang keluar dari mulut Farhan seolah 
menyadarkannya jika dia memang bukan lagi 
manusia. Dia menunduk sedih namun cepat tersadar 
kalu ada Adit di sampingnya. Dia tidak ingin Adit 


merasa bersalah. 


“Di ujung depan kita berhenti. Mobil bisa kalian 
parkir di halaman minimarket. Lalu kita jalan kaki 


masuk ke dalam gang,” ucap Monica pelan. 


Adit mengangguk dan memberi instruksi yang 
sama persis kepada Brian. Setelah memarkir mobil di 
halaman minimarket yang sepi pengunjung, mereka 
berjalan beriringan melewati gang sempit. Banyak 
anak-anak kecil berlarian di sepanjang gang ditimpa 
dengan suara teriakan orang dewasa. Di tempat- 
tempat yang digunakan untuk nongkrong, para laki- 


laki mengobrol dengan handphone di tangan. 


Monica menunjuk sebuah gang yang lebih sempit. 
Adit berjalan mendahului yang lain. Gang itu menuju 
langsung ke halaman sebuah rumah sederhana 
bercat kuning. Dindingnya sudah retak di sana sini 
dan catnya mengelupas. Monica melihat atapnya 
yang terbuat dari genteng banyak yang sudah 


pecah. Kondisi rumah sungguh menyedihkan. 


Belum sempat mereka mengetuk pintu. Terdengar 
teriakan dari dalam. Semua terkesiap. Tidak berapa 
lama, pintu membanting terbuka. Seorang laki-laki 
tua berjalan sempoyongan keluar rumah sambil 


berteriak-teriak. 


“Dasar anak dan ibu nggak tahu diri, udah bagus 
gue mau ngasuh kalian!” Laki-laki dengan jaket lusuh 
menuding tangannya ke dalam rumah. Samar-sama 
terdengar tangisan perempuan. Laki-laki itu 
menyambar pot bunga yang ada di samping pintu 


dan memecahkannya. 


Adit dan yang lain terdiam. Mereka tidak tahu 


harus bagaimana. Saat laki-laki tua menegakkan 


tubuh, pandangannya bertemu dengan Adit dan 


teman-temannya yang berdiri diam di halaman. 


“Siapa kalian, mau apa kalian kemari?” tanyanya 


dengan mata beringas. 
“Kami mencari Rianti,” jawab Adit pelan. 


“Anak kurang ajar itu tidak ada di rumah. Pulang 
kalian semua, pulang!” teriaknya dengan suara 
marah. Tangannya melambai-lambai mengusir 


mereka. 


Adit merasakan teman-temannya bergerak gelisah 
di belakangnya. Berhadapan dengan laki-laki tua 


pemarah harus hati-hati. 


“Tadi kami mendengar suara anak perempuan," 
ucap Brian sambil menunjuk ke dalam rumah. 


“Apakah boleh kami menemuinya?" 


“Tidak ada yang namanya Rianti di sini,” balas laki- 


laki itu dengan geram. 


“Dia bohong, Adit,” ucap Monica pelan di samping 
Adit. 


Adit mengangguk, matanya menatap laki-laki 
pemarah di hadapannya dengan nyalang. Tidak 
berapa lama, dari dalam rumah muncul Rianti 
memegang sesuatu yang sepertinya tongkat kayu. 
Rambutnya awut-awutan, ada luka-luka di 


wajahnya dan sepertinya dia baru saja berkelahi. 


“Dasar kau lelaki tua, kamu apakan ibuku!" Rianti 
mengayunkan tongkat untuk memukul laki-laki 
berjaket lusuh. Adit dan yang lainnya bergerak gesit 


menghalangi. 
“Rianti, jangan!” tanda sadar Monica menjerit. 


Rianti yang kedua tangannya di tahan oleh Adit 
dan Farhan meledak marah, “Lepasin tangan gue, 
biar gue hajar laki-laki itu. Dia udah bikin hidup gue 


sengsara!" 


Laki-laki itu tertawa mendengar makian Rianti, 
“Hah, sengsara katamu? jika buka karena aku maka 


ibumu dan kamu akan berakhir di jalanan." 


“Kalau begitu minggat kav dan jangan datang 


lagi!” usir Rianti dengan beringas. 


“Tidak, aku tetap akan datang sebelum kalian 
berikan sertifikat tanah. Rumah ini sudah aku jual dan 
kalian harus pergi dalam waktu dekat. Kalau tidak, 
preman-peman itu akan datang untuk 
menghajarmu.” Kembali laki-laki itu tertawa seperti 


orang gila. 


Rianfi meronta, berusaha melepaskan diri dari 
pegangan Adit dan Farhan, “Lepasin gue, kalian 


mau apa sih?" 


“Rianti, tahan diri lo. Jangan emosi, orang kaya dia 
harus dihadapi dengan tenang,” tegur Adit 


berusaha menenangkan amarah Rianti. 


“Gue dah tahan bertahun-tahun, sekarang 


waktunya gue melawan kalau nggak rumah ini 


bakalan jatuh ke tangan rentenir. Laki-laki itu kalah 
judi,” rintih Rianti dengan memelas. Matanya 


berkaca-kaca sekarang, kesedihan menyeruak. 


Monica melihat sahabatnya menangis, hatinya 
teriris sedih. Ingin membantu namun tidak bisa apa- 


apa. 


“Gue ngerti kemarahan lo, sabar dulu. Oke, gue 


bantu atasin,” ucap Adit menenangkan. 


“Farhan lo pegangain Rianti, jangan sampai lepas," 


perintah Adit yang diberi anggukan oleh Farhan. 


Adit melepaskan tangan Rianti dan berjalan 
mendekati laki-laki tua di hadapannya. Matanya 
mengawasi bagaimana sosok laki-laki itu terlihat 
begitu menyedihkan. Bau keringat yang tajam 
menguar dari tubuhnya, ada lingkaran hitam di 
bawah mata dan rambutnya yang gondrong terlihat 


seperti tidak pernah dicuci berhari-hari. 


“Kalau tidak salah Bapak adalah ayah tiri Rianti, 


benar?” tanya Adit. 


Ayah tiri Rianti berkacak pingang, “Iya memang, 


kalau sudah tahu cepat kalian menyingkir dari sini!” 


Adit tersenyum simpul, “Bapak suka berjudi, banyak 
hutang pada rentenir dan akhirnya berniat menjual 
rumah ini. Benar begitu, Rianti2” Kali ini Adit bertanya 


pada Rianfi yang terdiam di samping Farhan. 


Monica mengalihkan padangannya dari Adit ke 


Rianti. Melayang pelan ke samping sahabatnya. 


“Bukan ingin menjual tapi sudah dijaminkan untuk 
judi. Untunglah sertifikat tanah masih ada padaku, 
dia hanya gunakan foto copy. Kemarin preman- 
preman penagih hutang datang untuk mengusir 
kami. Jika kami tidak mengosongkan rumah dalam 
minggu ini, mereka akan membuat kami celaka," 
kata Rianfi dengan nada sedih. Air mata mengucur 
di pipinya. Monica mengelus pundak Rianti meski dia 


tahu Rianti tidak akan bisa melihat kehadirannya. 


Adit mengangguk, bertatapan dengan Brian 


dengan penuh keprihatinan. 


“Brian, bukankah Papa lo bertugas di Polres daerah 


utara?" 


Brian mengangguk, “Yuup, Wakapolres. Apa perlu 
gue telepon untuk minta bantuan?" tanya Brian. 
Tangannya merogoh kantong dan mengeluarkan 


handphone-nya. 


Ayah tiri Rianti tertawa terbahak-bahak, “Kalian 
pikir bisa menakut-nakutiku2 hah, mana Papamus 


aku nggak takut!" 


Brian menggendikkan bahu, membuka 
handphonenya dan menyorongkannya ke muka 
Ayah Rianti, “Lihat kan Pak Tua, itu Papaku. Jika 
benar kamu orang sini, harusnya kamu 


mengenalnya." 


Sesaat wajah Ayah Rianti menegang, melihat 
bergantian antara layar handphone dan Brian. 
Matanya melotot seperti tidak percaya. Brian 


menyodorkan handphone-nya sekali lagi. 


“Silahkan, kita bisa video call jika anda belum 


percaya," desak Brian. 


Ayah tiri menggedikkan bahu, meludah ke tanah 
dan memandang mereka dengan tatapan 
meremehkan. Monica merasa gemas, ingin rasanya 
membawa Rianti pergi dari sini segera. Benci sekali 


melihat ayah Rianti. 


“Trus? dia bisa apa? rumah ini sudah aku jaminkan. 
Surat pernyataan setuju dari istriku sudah aku 


dapatkan," 


“Iu karena dia mengancam untuk memukul ibu 


gue!" potong Rianti marah. 


Tawa ayah Rianti meledak. Dia terbahak-bahak 
seperti orang gila. Adit berpandangan dengan 
Monica yang terlihat sedih. Dia menghela napas, 
membalikkan tubuh dan bicara pada Seno yang 


sedari tadi diam. 


“Seno, bukannya Kakak lo pengacara?" tanyanya. 


Seno mengangguk, “Iya, gue akan minta bantuan 


dia nanti." 


“Jadi kalian semua mengancamkus 
mengeroyokku2” teriak laki-laki tua itu dengan 


marah. 


Adit maju ke depan, berdiri sedekat mungkin 
dengannya hingga bisa mencium bau keringatnya 
yang anyir. Menahan dorongan untuk menutup 
hidung, Adit berkata pelan, “Iya, kami 
mengancammu Pak Tua. Silahkan pilih tinggalkan 
tempat ini atau malam nanti akan ada polisi datang. 
Aku pastikan, Papa dari temanku itu,” tunjuk Adit 
pada Brian, “tidak hanya akan menangkapmu tapi 
juga kelompok judimu. Soal jaminan rumah ini, 
pengacara yang kebetulan adalah Kakak kami 


sendiri yang akan membereskan." 


Sekarang posisi Ayah tiri Rianti benar-benar 
tersudut. Merasa bahwa dia dikeroyok dengan 


wajah garang dia berjalan mendekati Rianti. 


“Kamu bebas hari ini tapi ini belum berakhir, gadis 
kecil,” ancamnya pelan. Dia melangkah pergi 
namun sebelumnya sempat berbalik untuk 
mengancam sekali lagi, “Aku akan datang lagi, lihat 


saja nanti pembalasanku." 


Dengan sempoyongan dia berjalan menuju gang. 
Monica menatap kepergiannya dengan benci. 
Entah apa yang terjadi mendadak laki-laki itu 
menjerit, tubuhnya terperosok ke dalam got yang 
dalam dan bau. Dia berteriak-teriak minta tolong 
namun tidak ada yang berniat menolongnya. 
Monica menatapnya tanpa berkedip saat dia 
merangkak naik dari dalam got dan menyeret 


kakinya menuju jalan raya. 


Riantfi merosot, terduduk di atas tanah. Dia 
menangis tergugu. Adit berpandangan dengan lain 


lalu berjongkok di depan Rianti. 


“Jangan sedih Rianti, kami akan berusaha buat 


bantu lo, oke?" 


Rianti mendongak dan mengangguk dengan 
wajah bersimbah air mata, “Bagaimana bisa kalian 
menemukan rumah gue? juga bantu gue selesaikan 


masalah ini,” tanyanya pada Adit. 


Adit mendongak untuk memandang Monica yang 
terdiam. Saat Monica mengangguk, Adit berjongkok 


di depan Rianti berbisik tanpa didengar yang lain. 
“Karena bunga kaca piring,” ujar Adit 


“Siapa? bunga kaca piring? bukankah itu ...." Rianti 
terdiam, mulutnya menganga. “bagaimana mungkin 


lo dan dia ...." 


Adit mengangkat bahu,“Begitulah, ada hal-hal 
yang lebih baik lo nggak usah tahu."Dia lalu berdiri. 
Merangkul Brian dan Seno. Dia menepuk pundak 


mereka dan mengucap terima kasih. 


Rianti masih terduduk , menutup matanya. Tiba-tiba 


dia berdiri dan berteriak keras sekali. 


“Terima kasih bunga kaca piring!” Suaranya 


terbawa angin yang meniupkan debu-debu jalanan. 


Seno, Brian dan Farhan menatapnya kebingungan. 
Tidak ada sahutan namun Adit melihat Monica 


tersenyum bahagia. 


“Adit, rumah kamu sepi.” Monica muncul dari balik 


jendela kamar Adit yang terbuka. 


“Iya, lagi pada pergi ke rumah Tante. Ada pesta di 
sang," jawab Adit pelan. Dia menegakkan tubuh di 
atas kursi dan memandang Monica yang melayang 
pelan menyeberangi kamar lalu duduk di atas 
ranjangnya. Adit tersenyum simpul kembali 
menunduk di atas bukunya. PR-nya sungguh banyak 
dan harus selesai malam ini juga. Itulah sebabnya 
dia enggan diajak pergi ke rumah tante yang 


sedang mengadakan pesta. 


Adit merasa heran dengan dirinya sendiri yang 
mendadak jadi semangat mengerjakan PR. Brian 
dan yang lain bahkan meledeknya habis-habisan 
soal ini. Mulai kapan Sang Casanova rajin belajar? itu 
ejekan mereka yang dia terima dengan senyum 


kecut. 


Monica menelengkan kepala, memandang Adit 
yang sibuk dengan PR-nya. Tidak ingin menganggu 


dia merebahkan diri di atas ranjang sambil menatap 


langit-langit. Dia yang dulu tidak akan bisa 
melakukan ini. Jangan kata rebahan di atas ranjang 
Adit, untuk sekedar menyapa saja sudah malu 
setengah mati. Tapi sekarang, siapa yang peduli. 


Dirinya hanya hantu bukan manusia. 


“Adit, kenapa orang tuaku tidak pernah kelihatan 


ya?” tanya Monica pelan. 


Adit menoleh, memandang Monica yang 
berbaring di ranjang. Sosoknya bagaikan bayangan 
putih hanya saja lebih padat dari asap. Pakaian 
yang Monica kenakan semacam gaun putih namun 
tidak nampak seperti gaun-gaun yang dipakai 
setan-setan di film horror yang dilihat Adit. Monica 
lebih bersih, lebih cantik dari hantu yang sering 


mereka ceritakan. Adit mengutuk pikirannya. 


“Setelah kamu pergi, mereka pindah rumah. Tapi 
entah kemana. Apa kamu kangen?" tanya Adit 
balik. 


Monica memiringkan tubuhnya, “Iya, ingin tahu 
kabarnya. Aku baru sadar sekarang ternyata di 
rumah sendirian. Selama ini selalu berpikir mereka ke 


rumah saudara dan belum pulang." 


“Besok aku akan cari tahu di mana mereka 
tinggal,” sahut Adit pelan. Mengetuk-ngetuk ujung 


pulpen ke atas meja. 
“Apa kamu tahu jika hari ini Rianfi meneleponku?”" 


Mendengar perkataan Adit, Monica terburu-buru 
bangun dari ranjang dan melayang menghampiri 
Adit. 


“Benarkah?” 


Adit mengangguk, memandang Monica sambil 
tersenyum, “Dia bilang terima kasih banyak pada 
kami. Polisi akhirnya datang membantu mereka juga 


lembaga bantuan hukum.” 


Monica tersenyum berseri-seri, masalah Rianti sudah 
selesai berkat bantuan Adit dan kawan-kawan. 


Sepulang dari rumah Rianti waktu itu, Brian dan yang 


lain wmenginterograsi Adit . Mereka menuntut 
penjelasan bagaimana Adit tahu masalah Rianfi dan 
mendadak ingin membantunya. Untunglah Adit bisa 
berkilah dan mengatakan hanya menyampaikan 
pesan. Meski tidak puas karena Adit tidak 
memberitahu secara jelas pesan dari siapa namun 


mereka mengalah dan berjanji akan menutup mulut. 


“Kamu baik sekali Adit, kenapa ya kita berteman 


setelah aku gentayangan begini?” sesal Monica. 


“Hush, jangan ngomong sembarangan!” sergah 
Adit. Dia meletakkan pulbennya. Mengambil botol 
air minum yang terletak di samping rak buku dan 
meneguk isinya, “dulu kita nggak akrab karena kamu 


terlalu pemalu." 
“Sekarang?” tuntut Monica 


“Sekarang kamu sudah banyak berubah.” Adit 
menutup botol air minum dan meletakkan kembali 
ke tempatnya, “Kamu terbuka, berhati baik dan 


asyik diajak bicara." 


Monica mengangguk, merasa tersanjung dengan 
perkataan Adit, “Kenapa ya, yang bisa lihat aku 


justru kamu?" ucapnya seolah-olah kebingungan. 


“Itu teori yang mudah. Karena kamu 
mengorbankan dirimu untuk menolongku. Aku 
bukannya nggak lihat saat kamu mencoba 
menahan laju motorku. Dari situlah yang bikin aku 


bisa lihat kamu setelah bangun dari koma." 
“Iya, mungkin kamu benar." 


Adit memutar kursinya, duduk berhadapan dengan 


Monica yang berdiri di samping rak. 


“Kamu rajin sekali belajar dan mengerjakan PR," 
ucap Monica. Matanya meneliti buku Adit yang 


terbuka di atas meja. 


Adit tertawa lirih, membuat Monica heran, “Dulu 
aku tidak suka mengerjakan PR. Menulis membuat 
tanganku pegal,” kata Adit sambil melemaskan 


lehernya yang pegal, “lalu aku punya solusi jitu.” 


“Apa?" desak Monica penasaran. 


Adit kembali tertawa,mengingat hal yang sudah 
dia lakukan. “Setiap cewek yang dekat denganku, 
aku meminta mereka mengerjakan PR menulis. 
Dengan catatan aku biarkan mereka 
menganggapku pacar atau apa pun sebutannya, 


asal mereka membantuku." 

“Jadi, selama ini kamu terkenal Playboy karena 
ini?” 

Adit mengangguk, “Karena PR.” Mereka 
berpandangan lalu tertawa bersama. 

“Ada satu yang membuatku penasaran, Monica." 

"Apa?" 


“Kamu ingat sewaktu kita di rumah Rianti? Ayah tiri 
yag semulai berjalan tegal mendadak jatuh ke 
dalam got. Di saat bersamaan aku melihatmu 
menatapnya tajam sambil menggerakkan tangan. 


Apakah jatuhnya ada hubungannya denganmu?" 


Monica termenung, dia mengingat apa yang 


terjadi di rumah Rianti dengan jelas. Sesuatu yang 


dia tidak sadari tiba-tiba terlintas di pikirannya, 
“Sepertinya gitu, Adit. Aku juga nggak tahu, aku 
hanya merasa sangat marah, sangat benci dan 
Ingin ngasih dia pelajaran. Tanpa sadar, tanganku 


seperti mendorongnya jatuh." 
Adit mengangguk, “Sudah kuduga." 


“Ada kejadian satu lagi, "sambung Monica. Adit 
mendengarkannya dengan tertarik, “saat itu kamu 
lagi main basket dan jatuh karena pemain nomor 


sembilan, ingat?” Adit mengangguk 


Monica melanjutkan bicaranya, “Karena marah 
aku seperti ingin dia celaka dan tanpa ada angin 
dan hujan dia jatuh. Apakah menurutmu aku 


berbahaya?” tanya Monica cemas. 


Adit mengerutkan kening, “Sepertinya tidak 
berbahaya bagi orang-orang terdekat atau yang 
tidak jahat. Kamu hanya kesal pada mereka yang 
berlaku tidak adil.” 


Monica terdiam, merasa tidak puas dengan 
jawaban Adit namun dia tidak menyela. Adit yang 
melihat Monica murung, menjadi bingung. Dia 


sendiri terus terang tidak mengerti masalah ini. 


“Coba kamu lihat terasku, ada sesuatu untukmu di 


sana?" ucap Adit dengan misterius. 


Monica menaikkan sebelah alisnya, Adit merasa 


takjub jika hantu bisa melakukan itu. 
“Apaan?” 


“Sana lihat!” tangan Adit melambai untuk 


mengusirnya. 


Monica yang penasaran berjalan menembus pintu 
kamar Adit yang tertutup. Adit berjengit di tempat 
duduknya, dia masih belum terbiasa melihat Monica 
berjalan menembus dinding atau pintu. Selang 
beberapa menit terdengar pekik gembira dari 
Monica. Wajahnya berseri-seri saat mendapati ada 


bunga kaca piring dalam pot besar di teras Adit. 


Monica merasa hatinya tersentuh bahagia. Adit 
tahu jika dia sangat menyukai bunga ini. Karena itu 
sengaja membeli untuknya. Monica menghidu 


aroma wangi dari kelopak bunga yang mekar. 


FFH 


“Adit, lo kog jadi jarang sih hubungi gue?” tanya 
Hana dengan manja. Siang itu mereka berkumpul di 


kantin yang ramai. 


Jam pelajaran sudah berakhir. Sebelum pulang, 
Brian mengajak Adit dan yang lain ke kantin dulu 
untuk makan siang sebelum berlanjut latihan basket. 
Farhan si pesolek, awalnya berniat untuk pulang 
cepat namun Adit mengancamnya, tidak akan 
memberika contekan jika dia tidak menemani 
mereka latihan basket. Dengan terpaksa, Farhan 


menuruti keinginan Adit. Meski sekarang, jika dilihat 


dari tawanya yang menggelegar tiap kali menjahili, 


Seno. Adit tidak merasa dia terpaksa ikut. 


Hana datang dengan wajah tidak senang. Duduk 
di samping Adit dengan cemberut . Dia mencolek 
lengan Adit yang sedang sibuk becanda sama Brian. 


Adit menoleh, memandang Hana yang cemberut. 
“Lagi sibuk belajar," jawab Adit sambil tersenyum. 


Hana mengentakkan kakinya, menatap Adit dan 
temannya yang tertawa terbahak-bahak dengan 
benci, “Tumben banget belajar terus. Biasa ada PR 


juga gue yang kerjain?” 


Adit bersiul pelan untuk menghindari makian keluar 
dari mulutnya. Dia merasa urusan dengan Hana 
tidak akan mudah. Setelah memberi kode pada- 
teman-temannya untuk diam. Dia mulai bicara, 
sambil melirik dari ujung matanya ke arah Monica 


yang duduk di pagar pembatas kantin. 


“Sekarang gue lagi berusaha sendiri, Hana. 


Harusnya lo support gue." 


“Iya, gue selalu support elu. Tapi gue nggak suka 
diabaikan,” desis Hana. Wajahnya yang cantik 


nampak memerah karena marah. 


Adit menggelengkan kepalanya pelan. Tidak lama 
pesanan mereka datang, masing-masing satu 
mangkok bakso dengan kuah yang panas. Adit 
menyambar botol kecap dan menuangkannya di 
atas bakso. Teman-temanya berebut untuk 
mengambil sambal. Tanpa menunggu dingin mereka 


menyantap bakso yang pedas. 


“Apa lo nggak mau makan? gue pesenin satu lagi 


ya?” tanya Adit pada Monica. 


“Nggak, gue lagi diet,” ucap Monica sambil 


bersendekap. 


“Badan sudah langsing gitu mau diet lagi, “kata 
Adit sambil menggelengkan kepalanya tidak 
mengerti dengan jalan pikiran Hana, “setelah ini gue 


mau latihan. Apa lo mau lihat?" 


Hana menggeleng, “Gue mau pulang tapi sebelum 


itu lo janji mau ngajakin gue nonton." 
Adit tidak menjawab, mulutnya sibuk mengunyah. 
“Jawab Adit,” desak Monica. 
“Oke, nanti gue kabari kapan pastinya.” 


Jawaban Adit membuat Hana yang semula 
cemberut menjadi berseri-seri. Dia mengambil 
kerupuk kulit dari dalam toples, merobek bungkusnya 
dan mulai mengunyah. Matanya mengawasi Adit 


yang tengah makan dengan pandangan memuja. 


Sementar Monica melihat pemandangan di 
depannya dengan hati berdesir aneh. Apakah aku 
cemburu? bukankah dari dulu mereka sudah 
berpacaran. Monica merasa risih dengan 
perasaannya. Tanpa berpamitan pada Adit dia 
melayang pergi. Memutuskan untuk pergi menemui 


Rianti. 


Jika tebakannya tidak salah, Rianti harusnya ada di 
tempat latihan Judo. Dia bergerak seringan udara, 


melewati kelas-kelas yang sebagian sudah sepi. 


Akhir-akhir ini selalu ada bunga kaca piring di 
bangku yang dulu dia tempati. Bangku itu masih 
kosong, tidak ada yang menempati. Setiap jam 
pelajaran pertama, Monica selalu menemani Rianti. 
Terkadang Rianti menulis sesuatu dan sengaja 
membiarkannya terbuka di atas meja agar dia bisa 
membacanya. Selain ucapan terima kasih, 
selebihnya selalu berita soal Adit. Rianti akhirnya 


berpendapat, Adit memang keren. 


Saat melewati kelas XIII IPA 2, Monica melihat 
pemandangan yang menarik perhatiannya. 
Sekelompok cewek duduk mengelilingi meja. Mereka 
menunduk sambil mengamati sesuatu di atas meja. 
Monica yang penasaran melayang masuk untuk 


melihat apa yang mereka sedang lakukan. 


Rupanya mereka sedang bermain jailangkung. 


Monica tertawa lirih, duduk di atas meja yang 


kosong tidak jauh dari mereka. Permainan ini 


memang popular di kalangan anak sekolah. 


Terdengar desisan dan guman tertarik namun 


takut-takut dari mereka. 


“Sepertinya kita harus memanggil dengan nama 
deh, dari tadi kita komat-kamit baca mantra 
jalangkung tapi nggak ada yang datang,” kata 


cewek berbando biru pada teman-temannya. 


Mereka berpandangan lalu seorang cewek 
dengan kaftamata mengusulkan sesuatu yang 
membuat Monica terkikik, “Kita panggil saja, Monica. 
Kamu tahu kang cewek kelas sebelah yang 


meninggal beberapa bulan lalu?" 


Mereka mengangguk sepakat, lalu mulai salah 
seorang mulai membaca mantra secara lamat- 


lamat. 


Awalnya Monica merasa lUCU NAMUN 
keisengannya membuatnya sungguh tak tahan 


untuk diam. Dia mendekat lalu meniup ke arah 


kertas diagram mereka. Secara mengejutkan kertas 
itu terlibat dan berputar. Semua yang ada di meja 
menjerit kaget, Monica terkekeh lalu melayang 


meninggalkan mereka. 


Dasar cewek-cewek nakal, emangnya boleh main- 
main sembarangan dengan roh, gerutu Monica tak 
habis pikir. Wajahnya berubah cerah saat tiba di 
tempat latihan Rianti. Di ruangan tempat Rianti 
latihan tidak seramai lapangan basket. Hanya 
empat orang cewek dan sepuluh orang cowok 


sedang berlatih. 


Matanya mengawasi Rianti dengan sayang. 
Sahabatnya terlihat serius, memukul, menendang 
dengan teriakannya yang menggelegar. Keringat 
bercucuran di wajah, membasahi pipi dan rambut 
pendeknya. Seragam birunya bersimbah peluh. 
Monica mencari tempat duduk yang paling dekat 
dengan Rianti. Ingi menikmati Rianti yang sedang 


latihan dengan serius. 


Belum sampai sepuluh menit dia duduk, terdengar 
teriakan dari kejauhan.Serentak mereka yang ada di 


ruangan menoleh ke arah datangnya suara. 


“Kesurupan, ada anak kelas XIII IPA 2 kesurupan!" 


seorang cowok datang berteriak-teriak. 


“Ada di mana mereka?” tanya salah seorang 


teman Rianti. 


“Masih di kelasnya, sepertinya kesurupan hantu 
Monica, kalian tahu kan siapa dia?” ucap cowok itu 
takut-takut. 


Rianti menghentikan latihannya seketika. Berlari 
keluar ruang latihan ke arah kelas 2A. Monica 


melayang di belakangnya. 


Kesurupan sama aku? kapan terjadinya? bukannya 
dari tadi aku sudah pergi ninggalin mereka.Monica 
berpikir dengan bingung . Merasa aneh dengan 


keadaan yang terjadi. 


Saat tiba di kelas 2A, sudah banyak murid yang lain 


berkumpul. Monica melihat Adit dan temna- 


temannya ada di sana juga. Terlihat Hana yang 
mengamati cewek berbando biru, mengejang- 
ngejang dan berteriak-teriak lalu menangis dengan 
pandangan ngeri. Dia bertukar bisikan dengan 
cewek di sebelahnya. Entah apa yang mereka 


bicarakan. 


Rianti menyeruak kerumunan untuk melihat lebih 
jelas apa yang sedang terjadi. Matanya tanpa 
sengaja bersirobok dengan mata Adit, seakan 
mencari jawaban dia mengangkat sedikit dagunya. 
Gelengan kepala Adit membuat Rianti bernapas 


lega. 


Monica yang berdiri di samping Adit, menyoleknya. 
“Kenapa jadi kesurupan, perasaan tadi pas aku 


tinggal mereka baik-baik saja,” ucapnya bingung. 


Adit menoleh padanya, terlihat lega melihat 
Monica datang, “Apa kamu lihat yang membuatnya 


kesurupan?” tanya Adit dengan suara pelan. 


Monica menggeleng, matanya mengawasi cewek 
yang mengaku kesurupan-sekarang sedang 
menangis histeris- dan melihat tidak ada yang 
janggal di sekitarnya. Satu-satunya roh yang ada di 


ruangan ini hanya dia. 


“Adit, sepertinya dia berpura-pura kesurupan," 
ucap Monica lirih, “mungkin dia sedang ada 


masalah dan ingin cari perhatian." 


Adit menggeleng tidak mengerti, “Ada rupanya 
orang yang berpura-pura kesurupan. Sungguh 
aneh." Suara decakan Adit tertelan oleh teriakan 
cewek berbado biru, lebih keras dari semula dan 
sekarang kembali tertawa terbahak-bahak. Dengan 
kesal akhirnya Adit memutuskan untuk meninggalkan 
kelas IPA 2, tidak berapa lama Rianti dan teman- 


temannya yang lain mengikuti. 


Terdengar diskusi seru antar temannya tentang 
penyebab kesurupan dan nama Monica berkali-kali 


di sebut oleh mereka. Adit berjalan cepat 


meninggalkan mereka karena tidak Ingin 


mendengar apa yang mereka perdebatkan. 


“Adit, itu bukan dia kan?” tanya Rianti pelan sambil 
menjejeri langkah Adit. Napasnya sedikit ngos- 


ngosan karena berlari untuk mengejar Adit. 


“Bukan, dia sekarang di sampingku, “jawab Adit 
sambil menunjuk Monica yang melayang pelan di 
sampingnya. Nampak muram, wajahnya yang pucat 


menunduk sedih. 


Rianti tersenyum cerah, tangannya melambai ke 
arah samping Adit. Membuat Hana yang menyusul 


di belakang mereka menjadi berang. 
“Eih, apaan sih lo. Melambai genit ke cowok gue?" 


Rianti menoleh padanya, “Sorry,” ucapnya tak ingin 
membuat masalah dengan Hana. Lalu berjalan lebih 


lambat hingga menjajari Farhan. 


“Seram dan kasihan ya, Adit. Sama cewek tadi, 


nggak nyangka ternyata dia kesurupan. Kalau tidak 


salah Monica itu tetanggamu ya?” ucapan Hana 


membuat Adit menghentikan langkahnya. 


Monica terdiam di tempatnya melayang. Melihat 


Adit yang terdiam dengan kuatir. 


“Hana, jangan mengucapkan hal yang lo kagak 


ngerti,” tukas Adit. 


Hana merengut, tidak suka Adit mengomelinya di 
depan teman-teman yang lain, “Itu kenyataan sih?" 
Lalu dia berjalan cepat, setengah berlari 


meninggalkan Adit yang terdiam. 


Teman-temannya yang lain termasuk Rianti hanya 
melihat perdebatan mereka tanpa ingin ikut 
campur. Dari sudut matanya, Adit melihat Monica 
yang menatap kepergian Hana dengan sedih. 
Setelah kejadian siang itu, gosip melanda seluruh 
sekolah bahwa Monica menjadi hantu gentayangan 
dan siap merasuki siapa pun. Monica yang 
mendengar gosip dari berbagai percakapan yang 


bersliweran membuat dirinya merana. 


“Jadi, Bro. Kasih tahu alasan sebenarnya sama 


kami,” ucap Brian sambil merangkul Adit. 
Adit menoleh tak mengerti, “Apaan?” 


Brian mengangkat dagunya, menunjuk Hana yang 
pergi dengan marah lalu berbisik ke telinga Adit, 


“Apa lo naksir Rianti? dan mau putus sama Hana?" 


“Ngaco, Lo!" sergah Adit. Dia nggak habis pikir dari 


mana teman-temannya dapat ide seperti itu. 


“Kalau nggak gimana mungkin lo bisa mendadak 
ingin ke rumah Rianfi, membantu masalah dia," 
ucap Brian pelan, “gara-gara ulah lo, Farhan jadi 
sedih." 


Adit menolehkan kepala, ke arah Farhan yang 
sedang asyik mengobrol dengan Rianfi, “Kenapa 


gue bikin dia sedih?” tanyanya heran. 
“Well, karena dia naksir Rianti,” ucap Brian lugas. 


Adit tidak menjawab, berjalan lurus dan matanya 


memandang Monica yang melayang tertunduk di 


depannya. Semua yang dia lakukan demi gadis itu, 
bahkan sekarang sahabati-sahabatnya mencurigai 
dia melakukan sesuatu yang aneh. Memang aneh, 
siapa yang percaya jika dia melakukan demi hantu? 
kecuali Rianti tentunya. Adit akan menutup mulutnya 


rapat-rapat demi Monica. 


Gelap, femaram dan buram 

Kupu-kupu terbang dan hinggap di pusaran kembang 
Air menetes dari pengujung malam 

Mungkin embun, bisa jadi air mata sang rembulan 

Tak kala hati terbenam dalam kebimbangan. 

Suram menggayut jiwa 


Kau kekasih, tak ubahnya pelita dalam temaran 


“Monica! sstt! ayo buruan!” Adit berkata setengah 
berbisik dari pagar rumah Monica yang terkunci 


rapat. 


Dari balik gorden yang tertutup, Adit bisa melihat 
bayangan Monica. Bagi sebagian orang tentu akan 
sangat menakutkan, melihat gadis berwajah pucat 
mengintip dari balik jendela tapi tidak bagi Adit. 


Wajah murung Monica lebih menakutkan baginya. 


Sudah tiga hari ini Monica mengurung diri di rumah. 
Tidak ingin ke sekolah bahkan nyaris tidak pernah 
datang ke kamarnya lagi. Adit sudah berusaha 
dengan berbagai cara untuk memanggil Monica 
namun tidak diindahkan. Kakaknya, Andra bahkan 
menganggap Adit gila karena malam kemarin 
mendapati Adit berteriak memanggil nama Monica 


di dalam kamarnya. 


Peristiwa kesurupan rupanya membuat Monica 
terpukul. Adit tidak menyalahkannya karena 
memang setelah hari itu, sekolah dipenuhi kasak 


kusuk tidak jelas tentang Monica yang gentayangan. 


Setelah si bando biru yang ternyata bernama Tuti 
mengaku kesurupan, setelahnya beberapa gadis 


mengalami hal yang sama. 


Rianti bahkan beberapa kali datang menemuinya 
hanya untuk mengutarakan kecemasannya akan 
Monica. Seperti sore itu saat dia mencegat Adit di 


ujung lorong seusai latihan basket. 


“Meski gue nggak bisa lihat dia kayak elo, Dit. Tapi 
entah kenapa gue tahu kalau dia nggak ada di 
samping gue akhir-akhir ini,” ucap Rianti dengan 


suara lirih. 


Adit memandangnya sekejap lalu mengangguk, 
“Emang dia nggak datang ke sekolah. Sudah 


beberapa hari ini." 
“Karena peristiwa itu kang” tanya Rianti. 


Adit mengangguk sekali lagi. Beberapa orang 
murid berjalan cepat melewati mereka. Wajah 
mereka menampakkan ketertarikan karena melihat 


Adit berbicara serius dengan Rianti. 


“Apa yang harus kita lakukan demi Monica?" tanya 
Rianti sedih. 


Adit tidak menjawab, dia masih berpikir serius soal 
ini. Harus ada yang menghentikan kasak kusuk di 
sekolah agar Monica bisa datang lagi. Tapi 


bagaimana caranya itu yang Adit tidak mengerti. 


“Ayolah, Monica. Keluarlah, kamu pasti nggak mau 
aku dianggap orang gila karena berteriak di depan 


rumah kosong kan?” ucap Adit dengan memelas. 


Tidak ada jawaban dari dalam, Adit menunduk 
lemas. Belum sempat dia beranjak, tepukan di 


bahunya membuat Adit terlonjak. 


“Kamu ngapaian di sini, Adit?” Papa Adit datang 
entah dari mana. Sekarang menatap Adit dengan 
pandangan bingung. 

“Ini rumah orang, kosong pula. Kamu celingak- 
celinguk di depan pagar, bisa-bisa dianggap 


maling,” tegur Sang Papa sambil menggelengkan 


kepala. Setelahnya dia berjalan menuju mobilnya 


yang terparkir di jalan. 


Adit tidak menjawab, berjalan gontai mengikuti 
papanya. Duduk di belakang dengan pikiran 
muram. Saat mobil bergerak menjauh, dia menoleh 
sekali lagi ke belakang. Berharap Monica 


mengikutinya. Tapi nyatanya tidak. 


Angin bertiup agak kencang, mendung 
menggantung di langit. Pasti sebentar lagi turun 
hujan, pikir Adit muram. Jika hujan, berarti lebih 
banyak di kelas dan semua kegiatan akan 
ditiadakan. Itu akan sangat membosankan. Dia 
duduk bersandar dan memejamkan mata, tidak 
Ingin terlibat dalam pembicaraan antara papa dan 
Andra, sepertinya sedang membahas sesuatu yang 
serus melibatkan sepak bola, tawuran dan peristiwa 
mengerikan lainnya. Adit tidak mengerti tentang 
orang-orang yang dibicarakan kakaknya, demi tim 
kesayangan mereka berani kehilangan nyawa. Jika 


ditelaah lebih dalam bukankah itu sesuatu yang 


aneh? Harusnya mereka mengenal Monica, agar 
lebih menghargai arti hidup. Pikiran soal Monica 


membuat suasana hatinya kembali murung. 


“Adit, lo kusam amat?" tanya Farhan saat 


menghampiri Adit yang duduk di bangkunya. 
“Kurang tidur," jawab Adit pelan. 


Farhan tidak bicara hanya mengamati dalam 
diam. Dari ujung matanya, Adit melihat sikap Farhan 
yang gelisah, tangannya menyisir rambutnya yang 


klimis dengan gugup. 


“Ada apa, log keg bingung gitu?" tanya Adit 
heran. 

Farhan tertawa lirih, tangannya sekarang 
mengetuk-ngetuk meja Adit. Kepalanya menoleh ke 
kanan dan kiri untuk memastikan tidak ada orang 


lain yang mendengar sebelum berbisik pada Adit. 
“Gue mau tanya sesuatu,” ucapnya pelan. 


Adit mengangkat sebelah alisnya, “Apaan?g" 


“Well, itu,” kata Farhan bingung, menggaruk 
rambutnya yang tidak gatal, “gue naksir Rianti dari 


dulu,” ucapnya kemudian. 
“Terus, apa masalahnya?" tanya Adit lebih lanjut. 


“Yah, gimana ya? akhir-akhir ini lo dekat banget 
sama dia. Beberapa kali gue lihat dia yang 
sebelumnya nggak pernah datang ke kelas kita, 


datang buat nyariin lo. Agak aneh menurut gue.” 


Kata-kata Farhan tertimpa oleh suara riuh penghuni 
kelas yang mulai berdatangan. Beberapa 
diantaranya terdengar menyumpah karena hujan 
yang turun dengan deras. Adit menoleh ke arah 
jendela, mengamati air yang seperti tumpah dari 
langit. Gelegar guruh dan petir terdengar 
bersahutan, hawa dingin berembus ke seluruh kelas. 
Apakah Monica baik-baik saja? pikrannya kembali 
tertuju pada gadis hantu yang beberapa saat ini 


menjadi sahabatnya. 


“Adit!” 


Teriakan Farhan menyadarkan Adit dari 
lamunannya. Dia menoleh dan memandang Farhan 


yang masuk duduk di depannya. 


“Lo maunya apa sih, Han? gue sama Rianti nggak 


ada apa-apa,” jelas Adit pelan. 


“Gue tahu lo nggak ada apa-apa sama dia, 
secara lo sudah punya Hana yang jelita tapi gue 


takut Riantinya yang punya rasa apa-apa sama lo.” 


Adit menatap Farhan dengan bingung, seakan 
nggak pernah lihat Farhan sebelumnya. Memang 
mereka bersahabat tapi baru kali ini dia tahu jika 
Farhan menyukai cewek. Sebelumnya Brian sudah 
pernah mengatakan hal ini tapi dia nggak 
menyangka jika Farhan menyukai Rianti dengan 


serius. 


“Terserah lo mau ngomong apa, gue nggak ada 
hubungan apa-apa sama Rianti. Kalau kami sering 


mengobrol itu urusan lain jauh dari urusan cinta- 


cintaan,” ujar Adit sambil memandang lurus mata 


Farhan. 


“Tentang apa kalau gue boleh tahu," desak Farhan 


tertarik. 


Adit mengangkat bahunya, “Bukan sesuatu yang 
harus lo ketahui dan lagi kalau memang lo naksir dia, 
harusnya lo bilang langsung sama dia bukannya 


malah ngomong hal nggak mutu gini sama gue.” 


Farhan menunduk, menatap tali sepatunya yang 
lepas. Dia mengangkat sepatunya dan mengikat 
talinya kembali dengan rapi, “Sebagai sohib, gue 
minta lo cukup tahu diri, Adit!” ucap Farhan pelan. 


Kemudian melangkah pergi meninggalkan Adit. 


Adit merasa Farhan benar-benar aneh soal Rianti. 
Bukahkah gue dah bilang dengan jelas kalau nggak 
naksir, Rianti? bagian mana yang dia nggak paham 
sih? pikir Adit tidak mengerti. 


Setelah kejadian pagi itu, Farhan bersikap dingin 


sama Adit. Dengan sengaja dia berkumpul dengan 


kelompok lain saat makan siang. Meski dia masih 
menegur dan tertawa bersama Brian dan Seno 


namun seakan-akan tidak melihat kehadiran Adit. 


Adit yang sudah pusing urusan Monica ditambah 
pula dengan sikap dingin Farhan membuatnya 
muak. Selesai jam pelajaran, saat teman-teman 
yang lainnya sudah bubar untuk pulang. Dia berlatih 
basket seorang diri. Berlari-larian dan berkeringat 


adalah cara ampuh menghilangkan galau. 


FFH 


Hujan deras mengguyur dari pagi sampai sore hari. 
Monica gelisah di rumahnya, dia memikirkan Adit 
yang terlihat sedih tadi pagi. Mungkin dia memang 
pengecut, bukankah isu itu benar soal dia hantu 
gentayangan jadi kenapa dia marah? kenapa dia 
kecewa sampai mendiamkan Adit. Bukan salah Adit 


juga soal ini. Monica menjambak rambutnya, merasa 


kerdil karena pemarah. Jam sekolah sudah berakhir, 
harusnya Adit sudah pulang sedari tadi. Kenapa 
belum terlihat juga? Monica cemas dengan 


pikirannya. 


Gelegar guruh membuat Monica berjengit. 
Melayang ke ruang depan untuk melihat tetes hujan 
yang tumpah ke jalan. Matanya melihat di jalanan 
yang buram ada angkot yang lewat. Dengan satu 
gerakan cepat dia berjalan menerobos hujan untuk 
duduk di angkot. 


Di dalam tidak banyak penumpang, hanya ada 
seorang wanita sedang duduk sambil mengantuk di 
pojokan. Seorang gadis SMA yang asyik dengan 
handphonenya dan seorang kakek yang 
memandang jalanan berhujan dengan muram. 
Suara sopir yang mencari penumpang teredam oleh 
gemuruh air. Entah kenapa Monica merasa kasihan 


padanya. Sepi penumpang. 


Tiba di sekolah, dia menatap sekelilingnya. Masih 


banyak murid yang tertinggal di sekolah, mungkin 


mereka takut kebasahan. Jadi menunggu di sekolah 
sampai hujan reda. Monica melayang pelan menuju 
kelas Adit. Kosong, tidak ada orang. Lalu menuju 
kelasnya sendiri, hanya ada tiga orang teman 
sekelasnya yang sedang mengobrol serius. Akhirnya 
Monica memutuskan untuk menengok Adit di 


lapangan basket. 


Benar dugaanya, Adit ada di lapangan sendirian. 
Sedang mendribel bola dan memasukkannya ke 
keranjang. Peluh bercucuran di tubuhnya. Langkah 
dan larinya tegap dan fokus. Monica bergerak 
mendekat dan duduk diam di bangku pinggir 


lapangan. 


Ujung mata Adit menemukannya, senyum 
terkembang di mulut Adit. Dia memungut bola yang 


jatuh kemudian berjalan mendekati Monica. 
“Hail” 
Monica tersenyum, “Hai, juga!” 


“Naik apa kamu kemari? angkot?” 


Monica mengangguk, Adit berjalan memutari 


pembatas dan duduk di samping Monica. 
“Aku senang melihatmu di sini,” ucap Adit. 


Monica mengulum senyum, “Aku kenak-kanakan 


ya? ngambek hanya karena urusan begitu." 
“Tidak juga, manusiawi itu," sahut Adit. 
“Adit,” tegus Monica pelan. 
“Yag” 


“Aku bukan manusia.” Keduanya terdiam lalu 


meledak tawa bersama-sama. 


Monica mengawasi lapangan basket yang sepi. 
Pikirannya teringat akan pemain nomor sepuluh 
yang tanpa sengaja dia buat celaka. Dulu dia sering 
sekali kemari untuk melihat Adit latihan. Akan ada 
banyak cewek yang tidak mau duduk saat 
menonton melainkan berdiri di pinggir lapangan, 
Suara mereka riuh rendah menyemangati Adit. 


Monica salah satu diantaranya. Kadang kekonyolan 


mereka membuat pelatih basket marah-marah dan 


mengusir mereka semua keluar. 
“Aku dulu sering menontonmu latihan." 
Adit menoleh, memandang Monica yang tertawa. 
“Aku tahu, sering lihat.” 
“Benarkah?” Monica bertanya heran. 


Adit mengangguk. Tangannya memainkan bola di 


pangkuannya. 


“Seorang gadis berkata mata yang pendiam, 
nggak pernah mau bertegur sapa tapi selalu hadir 


saat aku latihan. Tetanggaku yang misterius.” 


Ucapan Adit membuat Monica tertawa teroahak- 
bahak. Ternyata begitu penilaian Adit akan dirinya. 
Sekarang saat diingat memang lucu, Monica yang 
naksir Adit terlalu malu untuk bertegur sapa bahkan 
saat mereka berpapasan di depan rumah. Tidak ada 


yang dibanggakan dari cara dia bergaul. Rianti 


bahkan sempat gemas dengan dirinya yang terlalu 


pemalu. 
“Rianti kuatir sama kamu," 


Monica menoleh, “Iyakah, bisa kita ke tempatnya 


sekarang?" 
Adit mengangguk, “Bisa, tunggu aku ganti baju." 


Monica berdiri, melayang pelan mengelilingi 
lapangan. Tempat ini begitu familiar untuknya. 
Karena dia sendiri berlatih basket di sini. Terus terang 
basket bukan jenis olah raga yang dia suka. Dia 
merasa bola basket itu berat dan mendrible bola itu 
melelahkan. Belum lagi jika terjatuh membuat 
dengkulnya berdarah. Olah raga yang dia sukai 
hanya lari. Meski membuat ngos-ngosan tapi tidak 
membuatnya takut jatuh. Untuk orang kikuk seperti 
dirinya, berolah raga seperti membahayakan 


nyawa. 


“Rianfi harusnya ada di tempat latihan,” kata 


Monica pada Adit. 


Mereka berjalan beriringan di lorong yang sepi. 
Lantai basah karena air, banyak bunga di dalam pot 
menjadi rusak atau miring terkena siraman hujan 
yang deras. Monica memperhatikan hanya ada 
beberapa murid yang terlihat di sudut-sudut kelas. 
Kebanyakan dari mereka hanya duduk mengobrol. 
Hujan sudah reda meski masih menyisakan rintik. 
Halaman sekolah tidak hanya basah namun banyak 
genangan di sana. Berjalan harus hati-hati jika tidak 


Ingin terpeleset. 


Di tempat latihan judo tidak hanya ada Rianti 
melainkan ada beberapa orang lainnya. Rianti 
tengah berlatih dengan satu cewek di hadapannya. 
Mereka saling menendang dan memukul. Adit 
menggjak Monica duduk di bangku penonton, 
melihat Rianti berlatih. Ketika melihat sosok Adit 
duduk dengan santai, serentak semua menoleh 
padanya. Rianti yang paling terkejut. Dia berbicara 
pelan dengan lawan tandingnya dan berjalan 


cepat menghampiri Adit. 


“Adit, ada apakah? tumben kemari,” tanya Rianti 


masih dengan napas terengah. 


“Ini, mengantar Nona Cantik menemui 
sahabatnya," jawab Adit sambil menunjuk Monica di 


sampingnya. 


Mata Rianti melebar karena senang, tanpa sadar 
dia terlonjak dan menggapai udara kosong di 
depannya, “Gue senang lo datang, Monica. Apa 


kabar lo? jangan hiraukan mereka ya?" 


Ucapan Rianti yang bertubi-tubi membuat Monica 
tertawa senang. Dia berdiri, berusaha meraih wajah 


sahabatnya namun tidak bisa. 
“Adit, bilang padanya aku baik-baik saja." 


Adit mengangguk, “Dia baik-baik saja, Rianti. 
Nggak usah nangis gitu." 


Mereka meledak tertawa. Teman-teman Rianti 
memandang mereka dengan aneh. Mulai kapan 
gadis tomboy seperti Rianti bisa bergaul akrab 


dengan idola sekolah? bukankah Adit terkenal 


cuek? hebat juga Rianti bisa berteman dengannya. 
Kasak kusuk dan tatapan iri para gadis terlihat di 


sekitar Rianti. 


“Gue ada cara buat bantu Monica, maksud gue 
membersihkan nama dia dari isu-isu aneh soal hantu 


gentayangan," kata Rianti pelan. 


Mereka bertiga berdiri di pinggir korodor yang sepi. 
Hujan sudah benar-benar berhenti. Banyak murid 


sudah meninggalkan sekolah. 
“Bagaimana caranya?" tanya Adit tertarik. 


Rianfi menatap Adit, “Di mana Monica?" Adit 
menunjuk Monica yang berdiri tepat di samping 
Rianti. 

“Jadi gini, ada anak cowok kelas satu yang 
terkenal karena menurut kabar berita dia anak 


indigo. Kita akan minta bantuan dia." 


Kali ini Adit menatap heran ke arah Rianti, 
“Benarkah ada orang indigo? maksudku teman 


kita 2" 


Rianti mengangkat bahunya, “Entah dia benar 
indigo atau hanya orang yang suka berhalunisasi 
tapi kita bisa memanfaatkan ketenarannya untuk 
menolong Rianti. Untuk itu gue perlu bantuan lo, 
Adit." 


"Apa?" 


“Cowok itu penggemar lo,” ujar Rianti lugas sambil 


melirik ke arah Monica. 


“Penggemar bagaimana?” tanya Adit sambil 


bertukar tatapan bingung dengan Monica. 


Rianti meringis, “Besok lo lihat sendiri dech, bisa 


dibilang dia mengagumi Adit yang jago segalanya." 


Mereka berpisah di depan pagar sekolah. Adit 
pulang dengan Monica naik angkot yang berbeda 
dengan Rianti. Adit bisa saja naik ojek namun dia 
mempertimbangkan Monica. Tanpa mereka sadari, 
sepasang mata menatap Adit dan Rianti yang 
bertukar salam perpisahan dengan pandangan 


merana. 


FET 


“Ada apa ya?” Cowok berkaca mata yang duduk 
di depan mereka memandang dengan takut-taku 
ke arah Adit. 


“Lo Alex, bukan?” tanya Adit pelan. 


Alex mengangguk, sesekali memandang Adit 
kadang kala melirik Rianti. Dia terlihat Adit dan Rianti 
memandangnya tak berkedip. Seisi kelas heboh 
begitu tahu bahwa Adit memanggilnya. Sejujurnya 
dia enggan ikut namun mengingat reputasi Adit, 


mau tidak mau dia mengikutinya. 


“Apakah lo sering lihat gue bertanding?” tanya 
Adit santai. 


Dia membawa Alex duduk di taman sekolah yang 
rindang. Ada Rinti di depannya dan Monica yang 
memandang Alex penuh minat. Di taman tidak 
banyak orang, hanya beberapa murid yang sedang 
makan cemilan. Mereka mengamati kelompok Adit 


dengan penuh minat namun Adit tidak peduli. 


“Apa lo bisa lihat siapa yang duduk di samping 


gue?" tanya Adit sambil menunjuk Monica. 


Alex seakan terpana lalu menggeleng lemah, 


“Nggak,” 
“Yaking” Kali ini Rianti yang bertanya. 


Alex mengangguk, “Gue nggak paham kalian 
ngomong apa. Emang ada apa di samping, Adit?” 
ucap Alex gugup, “sebenarnya kalian berdua 


manggil gue mau ngapain?" 
“Lihat yang benar, Alex," tegur Adit. 


Alex berdiri dari tempat duduknya, “Kalian berdua 
bersikap aneh,udah gue bilang nggak paham apa 
yang ingin kalian katakana. Kalau nggak ada hal 


lain, gue ke kelas dulu." 


Saat Adit dan Rianfi berpandangan bingung, 
terdengar suara tawa Monica. Dia bergerak cepat 


mendekati Alex dan berdiri di sampingnya. 


“Gue tahu lo bisa lihat gue, Alex. Mata kita 


bersirobok barusan," ucap Monica tenang. 


Senyum Adit merekah saat mendengar kata-kata 
Monica, dia bangkit dari duduknya dan mendekati 
Alex. Postur tubuh Adit yang tinggi seperti 


mengintimidasi Alex. 
“Kenapa bohong, Alex?” tanya Adit pelan. 


Butir keringat sebesar biji jagung bercucuran di 
wajah Alex yang putih. Kaca mata yang dipakainya 
melorot dari hidung. Dia meremas-remas tangan 
dan menoleh kanan kiri, berharap ada orang 
membantunya. Masalahnya, tidak banyak orang di 
sini. Banyak dari murid yang menghabiskan jam 
makan siang di kantin dari pada berkeliaran di 


taman. Alex menunduk merasa tidak ada harapan. 


“Alex, lo kenal gue siapa kang Rianti yang biasa 
menghgjar orang, lo bohong sekali lagi,” ancam 
Rianti sambil mengepalkan tangannya, “gue nggak 


segan-segan menghajar lo." 


Terlihat Alex mulai pasrah, dia duduk kembali ke 
tempatnya. Monica tersenyum simpul dan duduk di 
sebelah Adit. Dia mencolek bahu Adit dan berkata 
pelan. 


“Sepertinya dia enggan berurusan denganku, Adit-- 


“Siapa yang tidak enggan berteman dengan 


hantu!" tukas Alex. 


“Hati-hati bicara, Bro,” Teguran dari Adit membuat 
mulutnya kembali menutup. Matanya melirik ke arah 
Monica yang memandangnya dengan tatapan 


sendu. 
“Kalian mau apa sebenarnya," tanya Alex pasrah. 


Rianti bangkit dari duduknya dan menepuk pundak 
Alex, membuat Alex meringis kesakitan. Karena meski 
Rianti seorang cewek namun berlatih bela diri 


membuatnya bertenaga. 


“Gue mau lo bantu kami, membersihkan nama 


Monica,” ucap Rianti jelas. 


“Soal kesurupan itu?” tanya Alex. 


Adit, Monica dan Rianfi mengangguk bersamaan. 
Senang rasanya Alex mengerti maksud mereka 
tanpa mereka menjelaskannya lebih dulu. Bagi Adit, 
Alex type orang yang bisa mengerti maksud orang 
lain dengan cepat. Ini meringankan bebannya dari 


keharusan bercerita panjang lebar. 


“Kenapa gue harus bantu kalian dan apa 


untungnya buat gue?" ucap Alex. 


“Memang lo nggak mau kalau bantu gue, kita 
sesama murid di sini?" tanya Monica dengan 


suaranya yang halus. 


Alex memandangnya lekat-lekat, seakan baru 
menyadari kehadiran Monica di sini. Dia melepas 
kaca matanya yang basah oleh keringat 
menggunakan lengan bajunya lalu memakainya 


kembali. 


“Sudah beberapa waktu gue amati lo, kesana 


kemari dan terus menerus berada di samping Adit. 


Gue sendiri heran ternyata Adit bisa lihat hantu. Gue 
yang penasaran sempat mikir mau negur lo tapi gue 
urungin, “ucap Alex jujur, “gue nggak kenal lo dan 
nggak ada keharusan gue bantu lo,” putus Alex 


masih dengan mata memandang Monica. 


Rianti merasa geram, dia tahu Alex tengah bicara 
dengan siapa. Saat dia hendak meledak marah, 


Adit memberi tanda agar dia tenang. 


“Adit, gue dengar lo termasuk murid yang nggak 
popular bahkan cenderung dicap aneh karena 
kemampuan lo,” kata Adit tenang, tangannya 
terulur mengetuk kaca mata Alex, “kalau gue bisa 
bikin lo popular bahkan torang tidak akan peduli 
betapa anehnya lo, apa lo nggak tertarik? bebas 


dari pembulian, terkenal sebagai teman Adit." 


Alex menganga, sungguh tidak membayangkan 
apa yang ditawarkan Adit untuknya. Menjadi teman 
Adit, popular dan bebas dari pembulian juga ejekan 
karena dianggap aneh. Sungguh suatu impian yang 


luar biasa. Akan sangat bagus jika menjadi 


kenyataan. Selama ini dirinya sudah lelah 
mengalami ejekan terus menerus, dianggap aneh, 
gila bahkan orang yang suka berhalusinasi hanya 
karena dia bisa melihat apa yang tidak bisa orang 


lain lihat. 


Alex menelan ludah dan berkata gugup, “Bisakah 


kayak gitu?" 


Adit mengangguk mantap. Alex menatap Monica 
dan Rianti bergantian seakan mencari dukungan 
bahwa kata-kata Adit bisa dipercaya. Di menarik 
napas panjang lalu berkata pelan, “Oke, gimana 


rencananya?" 


Adit bertukar senyum lega dengan Monica. Rianti 
menggebuk punggung Alex keras-keras dan hampir 
meremukkan tulang punggungnya saat dia 
menyatakan kesenangannya atas bantuan Alex. 
Siang itu mereka habiskan dengan berdiskusi 
bagaimana caranya membantu memulihkan nama 


Monica. 


Monica tersenyum melihat teman-teman 
tersanyangnya berbicara serius. Dia merasa senang 
bahwa bagaimana pun keadaannya mereka 
mampu menerima dia apa adanya. Dirinya yang 
melayang tak tentu di antara langit dan bumi 
sungguh suatu siksaan. Kehadiran Adit dan Riantilah 


yang mampu menghiburnya. 


Monica mengawasi Adit dari samping, melihat 
caranya tertawa, mengamati kerutan di keningnya 
saat bicara serius dan mendengar suaranya yang 


tegas, sungguh Monica sangat menyukainya. 


“Jangan memandangku terus-menerus, Monica. 
Nanti aku GR.” Teguran dari Adit menyadarkan 
Monica. Dia menunduk malu. Sikapnya yang salah 


tingkah tidak lepas dari pengamatan Alex. 


“Aneh, ada hantu bisa tersipu-sipu,” ucap Alex 


sambil berdecak keheranan. 


Matahari bersinar terang setelah kemarin diguyur 


hujan. Angin bertiup sepoi-sepoi membuat suasana 


yang panas menjadi sedikit menyegarkan. 
Kesepakatan dibuat oleh mereka berempat dan 
besok adalah saatnya bertindak untuk membantu 


Monica. 


Tidak ada yang istimewa hari ini dari hari kemarin. 
Aktivitas sekolah masih berjalan seperti biasa. Kantin 
ramai dan membludak, teriakan dari dalam kelas 
masih sama gaduh dengan sebelumnya dan murid 
yang salah tetap dihukum berlari di lapangan. 
Cuaca cerah seakan mendukung Untuk 
mengatakan bahwa tidak ada yang berbeda. Hal 
yang berbeda justru terjadi di kelas 2E, saat istirahat 
Tuti si cewek kesurupan didatangi oleh Rianti dan 
Alex. Semua mata menoleh curiga, penasaran. Bisik- 
bisik menjalar bagai wabah saat melihat Tuti berjalan 


berdampingan dengan Alex dan Rianti. 


Tuti dibawa ke taman tempat kemarin sore Adit 
bertemu Alex. Dia yang tidak mengerti apa 
salahnya, duduk di bangku dengan tidak tenang. 
Sementara Alex, Rianti dan Monica duduk bersisihan 


di hadapannya. 


Beberapa murid yang kebetulan berjalan melewati 
meja mereka, bertanya dengan suara meledek apa 


yang mereka lakukan di taman. Namun tidak ada 


yang menggukris. Rianti bahkan memamerkan 


tatapan galaknya bagi siapa pun yang mendekat. 


“Kalian mau apa? Kenapa gue dibawa kemari?" 
tanya Tuti dengan raut wajah tidak suka. Terus terang 
Rianti dan Alex adalah tipe murid yang kurang 
popular, dekat sama mereka tidak berguna bagi 
Tuti. Bagi Tuti adalah aib jika semua melihat dia 


bergaul dengan anak aneh. 


“Lo bukannya kesurupan? Gara-gara bermain 


jailangkung?” Rianti bertanya padanya. 


Tuti mengangguk, “Nggak ada hubungannya 


sama kalian kang” imbuhnya. 


“Jelas ada, lo tahu gue siapa kan?” Alex mengetuk 
meja di depannya, seakan memberi penekanan 


kata pada Tuti. 


“Lo orang aneh, semua kenal lo sebagai orang 
aneh,” tutur Tuti dengan gamblang, “dan kenapa 


gue harus dengerin apa kata orang aneh." 


Sejenak, wajah Alex seperti tertampar. Rona merah 
menjalari wajahnya yang putih hingga ke lehernya. 
Dia menutup mulutnya seperti menahan emosi. 
Monica merasa kasihan melihatnya. Rianfi sendiri 


menjadi tidak enak hati. 


“Jangan marah sama dia, Alex. Dia nggak kenal lo 
jadi begitu," ucap Monica berusaha menenangkan 


Alex. 


Alex hanya diam, menarik napas panjang untuk 
menenangkan diri. Dia sudah biasa menghadapi hal 
ini, orang-orang yang menganggapnya aneh dan 
suka berhalusinasi. Beruntung sejak dia masuk SMA 
membatasi pertemanan hingga tidak perlu 


menderita banyak cacian. 


Alex bersendekap, memandang Tuti dengan 
tenang. Semilir angin menerbangkan daun-daun 
kering di atas tanah. Monica beranjak dari 
duduknya, berdiri di samping Tuti. Monica 
memandang halaman luas yang di tumbuhi pohon 


akasia, ada kerinduan samar untuk bermain dan 


berlari di lapangan. Menyentuh tanah, daun gugur 


dan air. 


“Gue tahu lo bohong soal kesurupan, lo nggak 


beneran kesurupan kan?” tebak Alex. 


Perkataan Alex membuat Tuti terperangah, 
mulutnya terbuka seperti hendak mengatakan 


sesuatu, “Sok tahu, lo!” semburnya ke Alex. 


“Emang gue tahu, itu Monica lagi berdiri di sebelah 
lo dan lihat kan lo baik-baik saja nggak kejang- 


kejang," tunjuk Alex pada Monica. 


Monica tersenyum samar, tangannya mengelus 
pundak Tuti meski dia tahu Tuti tidak akan 


merasakannya. 


Tuti berdiri dengan berang, berkacak pinggang 
dan berteriak lantang, “Jadi, lo nuduh gue bohong! 


pakai bawa-bawa Monica segala!" 


“Iya!” tegas Alex. Ikut berdiri dan berhadapan 
dengan Tuti, “gue tahu persis lo bohong, ngaku 


sajalah!" 


“Sudah-sudah, kita kemari bukan untuk bertengkar. 


Alex lo duduk,” perintah Rianti, “Tuti lo juga duduk!" 


Tuti mendengkus, matanya melirik Alex dengan 
rasa benci yang terang-terangan, “Kalian mending 
bilang sekarang, apa mau kalian. Gue mau belajar 
buat mid tes. Kalian bikin waktu gue terbuang 


percuma," desisnya kesal. 


Monica duduk kembali di samping Tuti. Dia 
memandang Alex yang marah dan berkata pelan, 
“Bilang saja terus terang padanya, Alex. Jangan 


ngamuk-ngamuk.” 


Alex mengangkat bahunya, “Gue dah coba, 
Monica. Lo lihat sendiri betapa keras kepalanya 


dia.Dia juga nggak percaya kalau lo ada di sini.” 


Tuti terbeliak mendengar nama Monica disebut, dia 


menoleh ke kanan dan ke kiri dengan ketakutan. 


“Monica di samping, lo,” ujar Alex, “dan kami 


berdua manggil lo kemari buat minta bantuan lo.” 


“Bantuan apa?” tanya Tuti dengan suara gemetar. 


“Untuk membersihkan nama Monica. Kami tahu lo 
berpura-pura kesurupan, sampai bawa-bawa nama 
Monica. Itu pembohongan publik, merusak nama 
baik orang meski dia udah nggak ada di dunia. Lo 


bisa bikin Monica marah!" 


“Kalian bohong, cuma pingin nakut-nakutin gue 
kang” desis Tuti, “bagaimana kalau gue nggak 


percaya." 


Kali ini Rianti yang marah, dia memukul meja 
membuat Monica, Tuti dan Alex terlonjak kaget. 
Dengan nyaring dia berkata, “Terserah lo mau 
percaya atau nggak soal kehadiran Monica tapi 
kalau desas-desus ini terus berlanjut, gue pastiin 
Monica akan terus nguntit hari-hari lo. Selain dia juga 
ada gue, lo tahu kan gue siapa? gue bisa sadis kalau 


lo tetap bandel nggak mau ngaku." 


Ucapan Rianti yang panjang lebar membuat Tuti 
bungkam. Akhirnya dengan pasrah dia menunduk 
kalah. Dia bersedia dan berjanji untuk menghentikan 


kasak kusuk soal Monica. Rianti mengancamnya 


dengan halus hanya untuk memastikan dia 
menepati janjinya. Saat dia meninggalkan bangku 
taman, wajahnya pucat menyiratkan rasa takut dan 
penyesalan. Rianti dan Alex memandang dengan 


puas kepergiannya. 


Entah bagaimana cara Tuti mengakhiri gosip 
namun desas desus akhirnya terhenti. Jika 
sebelumnya banyak orang mengaku kesurupan 
mulai hari ini sudah berhenti dengan sendirinya. Alex 
ikut membantu jalannya pemulihan nama Monica, 
dia mengatakan keras-kerasa kepada siapa pun 
yang mendengarkan bahwa dia akan memanggil 
arwah Monica dan menyuruhnya untuk membuntuti 


siapa pun yang kesurupan. 


Alex dan Rianti bergerilya menemui murid yang 
mengaku dihantui Monica. Dengan sedikit ancaman 
mereka mengaku telah berbohong. Adit tidak 
pernah ikut campur secara langsung 
menginterograsi mereka karena posisinya sebagai 


anggota tim basket sangat rawan gosip. Belum lagi 


dia menghindari bentrok dengan Farhan dan Hana 
jika ketahuan mondar-mandir dengan Rianti. Namun 
dia memberika ide dan usulan dari jarak jauh untuk 
Rianti dan Alex hingga akhirnya misi mereka sukses. 
Sekarang Monica bisa bersikap tenang karena 
sekolah kembali menjadi tempat yang damai 


untuknya. 


“Alex, terima kasih udah bantu gue ya?” ucap 
Monica sambil tersenyum. Saat itu mereka tengah 
berduaan di dekat gerbang. Monica sengaja 


menunggu Adit datang. 


Alex tersenyum lirih, sungguh aneh bisa berbincang 
seakrab ini dengan hantu. Dia memang melihat 
kehadiran mereka namun berusaha sedikit mungkin 
untuk berinteraksi dengannya. Bukan hal asyik jika 
orang melihatmu berkomat-kamit sendirian. Tapi 
Monica beda, dia asyik dan ramah. Bueh, hantu 


ramah? udah gila kali gue ya? batin Alex bingung. 


“Monica, kita pulang sekarang?” Suara Adit 


terdengar dari belakang mereka. 


Monica menoleh dan tersenyum samar. Adit 
menepuk bahu Alex dan menjabat tangannya, 
“Good job, Bro. Mulai besok lo samperin gue jika 


pingin ke kantin,” kata Adit ramah. 


Alex melongo, “Itu artinya gue bisa gabung sama 


lo?” tanyanya dengan nada tak percaya. 
Adit mengangguk, “Kapan saja." 


Lalu dia berjalan dengan Monica yang melayang 
pelan di sampingnya. Alex memandang kepergian 
mereka. Sungguh bingung dengan sikap Adit, demi 
Monica yang bukan lagi manusia, Adit rela 
melakukan segalanya agar Monica bahagia. Dari 
tempatnya berdiri dia bisa melihat Monica yang 
tersenyum berseri-seri, Monica yang terlihat cantik. 
Alex menggelengkan kepala dan mengutuk 


pikirannya yang ngelantur. 


FFH 


“Hei, kamu menyanyi, Monica?" tanya Adit dengan 


keheranan. 


Mereka tengah berada di dalam kamar Adit. Jika 
Adit sibuk mengerjakan PR makan Monica melayang 
ke sana-sini sambil bersenandung. Hatinya terasa 
ringan setelah gosip di sekolahan reda. Rasanya dia 


bisa melayang seharian sambil bernyanyi. 
“Aku bahagia, Adit,” ujarnya manis. 
Adit terkekeh, “Karena gosip tentangmu berakhir?" 


Monica mengangguk, “Kalau aku masih normal, 
maka hal yang pertama aku lakukan adalah 
membuat sop iga untukmu. Sebagai tanda terima 
kasih." 


“Ah, jadi kamu naksir aku dulu ya? sering mengirim 
sop iga kemari.” Kata-kata Adit membuat Monica 
bingung. Soal sop iga seperti begitu saja keluar dari 
mulutnya, dia sama sekali tidak menyangka jika dulu 


dia sering memasak sop iga untuk Adit. 


“Benarkah? aku dulu sering memasak sop iga 


untukmu?" tanya Monica 


Adit berputar di kursinya dan menghadap Monica 


yang berdiri di tengah kamarnya. 
“Kamu tidak ingat soal itu?" 


Monica menggeleng, “Banyak hal dari masa laluku 
yang tidak aku ingat. Semua hilang, entah kenapa 
yang aku ingat hanya kamu, sekolah, bunga kaca 
piring.” 

Adit terdiam, dia tidak paham harus bicara apa. 
Terus terang kemunculan Monica memang 
menimbulkan banyak tanda tanya. Tapi sejauh ini 
Adit hanya memastikan satu hal, semua yang terjadi 
karena kuasa Tuhan. Banyak rahasia tersembunyi di 
antara alam dan dia sebagai manusia hanya bisa 


memikirkan sebesar akalnya. 


“Pelan-pelan, nanti kamu akan ingat semua. 


Mungkin setelah bertemu orang tuamu." 


Monica melayang mendekati Adit, “Belum ada 


kabar soal orang tuaku?" 


Adit menggeleng, “Belum, aku sedang berusaha 
melacak keberadaan mereka. Berdoa saja dalam 
waktu dekat kita akan tahu di mana mereka 


berada." 


Monica mengangguk, membalikkan badan dan 
kembali melayang. Kali ini dia memilih duduk di atas 
lemari. Adit kembali melanjutkan tugasnya. Meski 
Adit tidak keberatan jika Monica menginap tapi dia 
selalu pulang bila Adit selesai dengan PR-nya. Meski 
dia bukan manusia namun ada perasaan tak enak 
jika terus-menerus mengganggu Adit. 
Bagaimanapun Adit sudah berbuat banyak 
untuknya. Monica selalu bersyukur mempunyai 


sahabat seperti Adit dan Rianti. 


FFH 


Sekolah heboh saat melihat Alex berakrab ria 
dengan Adit. Alex orang aneh bisa bersahabat 
dengan Adit. Semua beranggapan mereka berdua 
beda level namun merasa Alex beruntung bisa 


menjadi teman Adit. 


Begitu juga dengan sahabat-sahabat Adit yang 
lain. Jika Brian terkesan cuek dengan keberadaan 
Alex, lain halnya dengan Seno. Terkadang keningnya 
mengeryit saat melihat Farhan justru semakin lama 
semakin jauh dari mereka sedangkan Alex bisa 


begitu mudah diterima oleh Adit. 


Siang itu, Seno sengaja merangkul Adit ke sudut 
kelas untuk bicara dengannya. Awalnya Adit 
menolak karena merasa tidak ada masalah di 
antara mereka namun melihat kesungguhan Seno 


akhirnya dia menyerah. 


“Ada apa antara lo sama Farhan?” tegur Seno 


dengan wajah serius. 


Adit mengangkat bahunya, “Nggak ada apa-apa. 


Biasa aja." 
“Kenapa dia keq sakit hati gitu ama lo?" 


Adit tertawa dan menepuk pundak Seno, “Apa kita 
akan menggosipin Farhan kayak emak-emak? Udah 


gue bilang, nggak ada masalah." 


Seno menggaruk tengkuknya, merasa sedikit 
frustasi. Sementara Adit duduk santai membaca 
majalah olah raga di tangannya. Suasana kelas 
sungguh hingar bingar karena tidak ada guru yang 


mengajar. 


“Ini pasti ada hubunganya dengan Rianti, ya kan?" 


tebak Seno. 


Adit kembali mengangkat bahunya. Dia tidak akan 
membahas apa pun itu soal perasaan Farhan ke 
Rianti ke pada siapa pun. Akan sangat nyinyir kayak 
emak-emak jika anak laki-laki menggosipkan 


temannya. Pantang bagi Adit melakukan itu. Jika 


Farhan ingin Rianti menjadi pacarnya dia harus 


berusaha sendiri. 


Seno mendesis frustasi. Dirinya hanya ingin teman- 
temannya berbaikan harus menghadapi sikap keras 
kepala Farhan dan Adit. Mereka berdua 
bermusuhan dengan sebab yang misterius. Brian 
bahkan mengangkat tangan menyerah untuk 


mendamaikan Adit dan Farhan. 


Dari ujung matanya Adit menangkap sosok Monica 
yang melayang pelan di samping Rianti. Seketika dia 
meletakkan majalahnya dan berlari ke arah pintu. 


Seno melihatnya dengan bingung. 
“Rianti,” teriak Adit di depan kelas. 


Semua mata memandang Rianti sekarang melalui 
jendela yang terbuka. Sungguh aneh rasanya 
melihat Adit berlari dari bangku belakang hanya 
untuk memanggil Rianti. Karena selama ini justru 
kebanyakan cewek yang mencari Adit bukan 


sebaliknya. 


Rianti berhenti di tengah koridor kelas. Memandang 


Adit sambil tersenyum. 
“Ada apa, Adit?" 


“Kalian dari mana tadi?” tanya Adit sambil 


memandang Rianti dan Monica bergantian. 


Riantfi mengangguk paham, bukan dirinya yang 


ingin diajak bicara oleh Adit tapi Monica. 


“Apakah Monica dari tadi mengikutiku2” tanya 
Rianti pada Adit. 


“Nggak dari tadi sih, baru saja. Karena aku dari 


pagi sibuk di perpustakaan," jawab Monica. 
“Ngapain ke perpustakaan?” tanya Adit. 


“Di sana sepi, tidak banyak orang bercakap. 


Membuatku tenang," 


Adit mengangguk lalu mengulang ucapan Monica 
pada Rianti. Mereka bertiga mengobrol di koridor 
kelas tanpa memedulikan tatapan ingin tahu dari 


teman sekelas Adit. Farhan menunduk di atas 


bukunya sementara Brian yang penasaran akhirnya 


berjalan keluar mendekati Adit. 


“Kalian ngomongin apaa?” sela Brian sambil 


merangkul Adit. 


Melihat sosok Brian muncul tiba-tiba di hadapan 
mereka membuat Rianti grogi. Dia menggigit bibir 
bawahnya dan menunduk. Monica yang melihat 


Rianti bersikap aneh, tertawa lirih. 
“Ada apa? kog bengong?" ujar Brian. 


“Nggak ada apa-apa cuma ngomongin masalah 
perpustakaan, kepo lo!” sergah Adit sambil menarik 


Brian kembali ke dalam kelas. 


Rianti meneruskan jalannya sambil tetap menunduk 
dan memegang dadanya. Monica mengikutinya 
dengan menahan senyum. Sekarang ketahuan jika 
Rianti ternyata naksir Brian. Pantas saja dia selalu 
menunduk saat melewati kelas Adit, rupanya karena 


Brian. Aku akan mengatakan pada Adit soal ini, 


siapa tahu Adit bisa membantu Rianti. ungkap 


Monica dalam hatinya. 


Bel tanda pelajaran berakhir berbunyi membuat 
seantero penghuni sekolah terjaga seketika. 
Terdengar ucapan salam perpisahan di sana-sini lalu 
tak lama kemudian para murid menghambur dari 
dalam kelas. Ada yang langsung menuju parkiran 
untuk mengambil kendaraannya dan pulang namun 
banyak juga yang sengaja tetap tinggal di kelas 


maupun pergi ke kantin. 


Adit berjalan bersama Brian dan Seno. Mereka 
membahas tentang rencana bertanding 
persahabatan dengan klub SMA tetangga. Seno 
meski bukan anggota tim basket seperti hanya Brian 
dan adit namun dia senang mendengar 
percakapan sahabat-sahabatnya. Mereka 
berbicara cukup serius sampai tidak sadar ketika 
sebuah suara yang feminim memanggil-manggil 
Adit. 


“Adit, lo nggak dengar gue panggil yag” Hana 
datang menghampiri bersama dua temannya. Seno 
yang melihat teman-teman Hana yang cantik 
langsung berlagak sok akrab dengan mengajak 
mereka mengobrol. Begitu juga Brian, tertinggal Adit 


dan Hana mengobrol di belakang. 


“Gue tadi ngomong masalah basket, serius jadi 


nggak dengar. Ada apa, Hana?" 


Hana berkacak pinggang dan menatap Adit 
dengan galak, “Lo terlalu sibuk akhir-akhir ini, susah 
sekali ngajak lo bicara. Mana yang lo bilang mau 
ngajak gue nonton, bohong kang? cuma janji yang 


nggak bisa lo tepati." 


Adit memukul keningnya, “Ah ya, gue lupa. Nanti 


malam minggu deh, oke?" 
“Janji ya kali ini nggak meleset,” tuntut Hana. 


Adit mengangguk, “Gue usahakan. Lo mau 


kemana sekarang, pulang langsung?" tanya Adit. 


Hana menggeleng, mereka berdua berjalan 
bersisihan di belakang Seno, Brian dan dua teman 


Hana. 


“Gue mau jenguk Mina, kasihan dia,” ucap Hana 


dengan nada sendu. 
“Mina teman lo, kenapa dia?" 


Hana mendesah, wajahnya muram. Dia 
memandangi sepatunya yang trendi dan 
langkahnya yang berirama dengan langkah kaki 
Adit. 


“Dia ketakutan,” guman Hana dengan suara 
pelan, “Dia kesurupan waktu itu dan bukannya 
membantu menyembuhkannya tapi si anak indigo 


dan si tukang pukul itu malah mendesaknya." 


Adit menghentikan langkahnya, berkata pelan 


pada Hana. “Maksud lo Alex dan Rianti?" 


Hana berhenti di depan Adit dan mengangguk, 
"Gue tahu mereka teman-teman lo bukan? karena 


gue juga dengan desas-desus kalau si indigo dan si 


tukang pukul itu nempel sama lo terus. Jangan- 


jangan si tukang pukul itu naksir lo." 


“Jangan sembarangan!” bantah Adit, “Alex nggak 
aneh dan Rianti itu bukan tukang pukul tapi atlit 


judo.” 


Hana mengangkat bahunya, “Nggak ada 
bedanya buat gue tapi yang pasti mereka sudah 


bikin Mina memderita.” 


Adit menarik Hana untuk minggir karena 
mendadak segerombolan murid datang dari dalam 
sekolah melewati mereka. Beberapa cewek terlihat 
cekikikan melihat Adit dan Hana berdiri berdekatan 
di dekat pot bunga gantung. Adit memperhatikan 
Hana yang tertunduk, entah kenapa dia merasa 
akhir-akhir ini sangat jauh dari Hana. Bukan hanya 


jarak tapi juga hatinya. 
“Menderita bagaiman?” tanya Adit serius. 


“Well, mereka berdua mendatangi Mina dan 


memaksa Mina mengaku kalau mina tuh 


kesurupannya bohongan. Terang saja itu membuat 
Mina tertekan, jelas-jelas dia kesurupan,” tutur Hana 
sambil mengibaskan rambut panjangnya ke 
belakang, kemudian melanjutkan bicara tanpa 
memerdulikan Adit yang mengerutkan keningnya 


karena bingung. 


“Mereka juga mengancam kalau Monica akan 
gentayangan terus menerus jika Mina terus 
berbohong. Lagian mana ada orang kesurupan 
bohongan sih? aneh,” pungkas Hana dengan wajah 


cemberut. 


“Kalau memang benar dia kesurupan kenapa 
tertekan?” desak Adit. 


Hana menghentakkan kakinya ke lantai dan 
berkata dengan suara lantang hingga menarik 
perhatian Brian dan Seno yang mengobrol agak jauh 


dari mereka. 


“Gimana sih, Adit. Jelas-jelas kalau si tukang pukul 


itu teman dekatnya si hantu. Jelas saja dia nggak 


mau terima kalau teman dekatnya jadi setan yang 


gentayangan." 


“Jangan bicara macam-macam, Hana!” bentak 
Adit. 


“Kog lo jadi marah sama gue sih?" 


“Gue nggak marah sama lo, Hana tapi Monica 


bukan orang keq gitu," terang Adit. 


Hana melotot, sungguh tidak percaya jika Adit 
mementahkan argumennya. Sebagai pacar dia 
tidak terima kalau Adit tidak mempercayai kata- 


katanya. 
“Lo kenapa bela, hantu itu?" desak Hana. 


“Gue nggak bela, tapi memang masalah ini agak 
aneh dan lo juga harus berpikir rasional. Gini aja, 
Hana. Kita berdua tanya ke Rianti dan Alex biar lebih 


jelas, gimana?" 


“Nggak mau!" 


Suara Hana yang meninggi menarik perhatian 
murid yang lewat di depan mereka. Beberapa di 
antaranya bahkan berusaha mencuri dengar 
pembicaraan mereka. Dari sudut matanya Adit 
melihat Rianti datang bersama Monica yang 
melayang anggun di sampingnya. Terus terang 
sekarang bukan saat yang tepat untuk 
mempertemukan Hana yang sedang mengamuk 


dengan Rianti. 


“Ya sudah kalau nggak mau, sana pulang. Nanti 
sampai rumah aku telepon," ucap Adit sambil 


mengelus lengan Hana untuk menenangkannya. 


Hana menepis tangan Adit, matanya menyipit 
mengisaratkan sesuatu yang mencurigakan dia lihat 
dari dalam diri Adit. 


“Gue tahu lo dekat sama si tukang pukul itu, 
makanya lo juga belain si hantu. Kenapa? karena lo 
naksir si hantu yang juga tetangga lo atau naksir 


tukang pukul itu?" 


“Jangan ngaco, Hana!" 


“Nah kan lo berkelit? gue tahu hantu itu tetangga 
lo tapi dia jahat Adit. Suka merasuki orang, harusnya 


hantu gentayangan kayak gitu disingkirkan." 


Adit merasa datangnya bahaya saat melihat 
wajah Monica makin memucat. Tangan Monica 
terangkat sambil menunjuk Hana. Sementara Rianti 
hanya berdiri kebingungan saat melihat wajah panik 
Adit. 


“Hana, plese. Stop ngomelnya, ayo kita pergi." Adit 
berusaha menarik tangan Hana agar menjahui 


Monica. 


“Gue nggak ngomel, gue bilang yang sebenarnya 


kalau hantu itu harus dising—," 


Hana terpaku di tempat, mulutnya terbuka 
menyiratkan kekagetan. Dalam gerakan lambat Adit 
melihat Monica yang marah menggerakkan 


tangannya. 


“Jangaaaan, stop! Monica!” teriak Adit di sela 
angin kencang yang mendadak datang menderu. 
Pot-pot yang bergantungan jatuh berkelontang. 
Suasana berubah panik. Terdengar jeritan di sana- 
sini. Semua berusaha mencari tempat yang aman 
dari serbuan angin yang kencang. Hana yang tidak 
cukup cepat menunduk, kepalanya terhantam pot 


bunga yang meliuk mengerikan. 


Adit sendiri berusaha melindungi kepalanya 
dengan menunduk. Saat melihat Hana tergeletak di 
lantai berlumuran darah, Adit berteriak kencang 


mengatasi deru angin. 
“"MONICAAA!BERHENTIII!" 


Seperti datangnya yang tiba-tiba, perginya angin 
pun secara cepat. Mendadak suasana menjadi sunyi 
mencekam. Lalu tergengar gumanan ketakutan, 


isakan lirih dari mereka yang menjadi korban. 


Adit merasa napasnya sesak, dia melangkah 


menghampiri Hana yang tergeletak dan memegang 


kepalanya yang berdarah. Dia merasa sangat 
bersalah karena tidak bisa melindunginya. Kemudian 
terdengar langkah kaki mengerumuni mereka dan 


mendesah pelan. 
“Hana luka." 
“Hana pingsan." 


Tidak lama datang mobil ambulan yang 
membawa Hana ke rumah sakit. Adit ikut di dalam 
mobil untuk mengantarkan Hana. Sebelum pintu 
ambulan tertutup dia bisa melihat Monica yang 
melayang tinggi sambil menatap hampa kerusakan 
yang ditimbulkannya. Pot-pot pecah berserakan, 
halaman dan koridor tidak hanya kotor namun 
banyak barang hancur karena terpaan angin. Ingin 
rasanya Adit memanggil Monica turun untuk 
menghiburnya namun saat ini Hana lebih penting. 
Saat pintu benar-benar tertutup, Adit berharap 
Monica tidak menghilang. Karena melihat ekpresi 
Monica yang datar, Adit takut Monica menyalahkan 


dirinya sendiri. 


Jangan kautanya kemana perginya angin yang 


datang dari timur. 
Belum tentu dia berlari ke barat atau tenggara. 
Jangan kaukira kau akan paham arah gelombang. 


Dia tidak selalu tinggi ada kalanya datang 


mendatar. 


Seperti halnya hati dan keinginan manusia, tiada 


yang tahu maunya. 


Monica membaca tulisannya di depannya dengan 
mulut tertutup rapat. Buku itu dia temukan tergeletak 
begitu saja di sudut kamar. Dia membacanya 
berulang kali dan berusaha memahami makna 


tulisan yang tertera di sana. 


Sudah beberapa hari ini dia tidak keluar rumah. 
Semenjak peristiwa Angin ribut yang datang dari 
kemarahannya, Monica dihinggapi rasa bersalah 
yang bercokol di hati. Berkali-kali dia mengutuk 
kebodohannya. Berkali-kali pula dia mengutuk 


dirinya yang tidak bisa mengontrol emosi. Akibatnya, 


tidak hanya sekolah yang rusak, porak poranda 


namun Hana juga terluka parah. 


Pada hari Hana dibawa ke rumah sakit dengan 
Adit menemaninya, itu adalah hari terakhir Monica 
melihat Adit. Rasa bersalah, rasa malu membuatnya 
enggan datang mendatangi Adit. Monica berpikir 
jika dirinya yang membahayakan ini akan jauh lebih 
baik jika jauh dari manusia. Dia merindukan 
kehadiran Rianti dan ingin berbagi kegundahan 
namun itu tidak mungkin dilakukan mengingat 


keadaannya. 


Dia melayang tak tentu arah di dalam rumahnya 
yang sepi. Melihat keadaan dapur yang kosong dan 
bersih lalu kembali ke kamarnya. Saat bosan dia 
melangkah ke kamar papa dan mamanya. Kamar 
mereka sama kosong dengan kamar-kamar yang 
lain. Monica melihat berkeliling pada tembok 
dengan cat warna putih yang mengelupas. Di 


tembok bagian bawah ada banyak sekali besak 


coretan. Sepertinya seseorang dengan sengaja 


mencorat-coret tembok menggunakan pulpen. 


“Apakah yang melakukan ini, adikku? sepertinya 
begitu, “guman Monica sambil terus mengamati 


kamar. 


Di sudut kamar dia melihat satu benda persegi 
yang mencurigakan tergeletak menutup. Sepertinya 
bingkai foto. Bisa jadi ada foto dibaliknya. Monica 
berkonsentrasi untuk meraih bingkai itu. Dia 
memfokuskan pikirannya agar bingkai terbalik. Sekali, 
dua kali dia gagal. Di usahanya yang ketiga dia 


berhasil. 


Bingkai terbalik ke atas dan menampakkan foto 
seorang wanita yang berpose setengah badan. 
Monica menunduk di atas foto itu dan berusaha 
untuk melihat dengan jelas. Wanita itu cantik, jika 


tidak salah lihat sangat mirip dirinya. 


Saat tangan Monica berusaha menyentuh foto 
yang tergeletak di lantai, mendadak berbagai 


macam ingatan menyerbu pikirannya. 


“Monica, kamu harus tahu apa yang sebenarnya 
terjadi. Biar kamu berhenti bersikap kekanak- 
kanakan.” Bayangan papanya yang marah 


merasuki otaknya. 


“Papa, hentikan. Jangan ngaco ngomongnya 
biarpun sedang marah!” Suara mamanya terdengar 


melerai. 


Monica tertunduk, memejamkan mata dan 
berkonsentrasi untuk mengingat lebih banyak. Dia 
yang bertingkah, papanya yang marah dan 
mamanya yang melerai. Lalu apa yang terjadi? 
kenapa papa marah besar? kenapa pula 
ingatannya datang saat memegang foto yang dia 


temukan. 


“Papa jahat, Papa tidak sayang Monica. Papa 


hanya sayang dia dan dia!" 


Dirinya yang marah menunjuk pada mama dan 
adiknya lalu sebuah tamparan datang dari 
papanya. Mengenai pipinya, sakit sekali. Monica 


mendesah bingung sambil meraba pipinya. 


“Apa yang sebenarnya aku lakukan dulu? hingga 
Papa menamparku? dan kenapa aku menunjuk 
mama dan adikku dengan marah?" guman Monica 
sambil berdiri dari tempatnya jongkok, “sepertinya 
aku harus mulai mencari benda-benda yang masih 
tertinggal di rumah ini. Barangkali saja itu akan 


membantuku untuk mengingat kembali." 


Di luar turun hujan deras, Monica melangkah ke 
arah jendela ruang tamu dan menatap ke arah air 
yang turun dari langit. Apakah langit marah padaku 
karena aku jahat, hingga dia menangis begitu 


deras? desah Monica dalam hati. 


FIT 


Adit mengamati air hujan yang menetes di atas 


bunga yang tumbuh di dalam pot. Siang ini seperti 


biasanya, sepulang sekolah dia menunggui Hana di 
rumah sakit. Hana sudah siuman dari pingsannya, 
untunglah tidak ada luka parah selain gegar otak 
ringan. Dokter mengatakan, Hana butuh perawatan 
kurang lebih seminggu agar cepat pulih. Selama itu 
pula, Adit mendampinginya. Dari mulai pulang 


sekolah sampai malam tiba. 


Hana tengah tertidur pulas di ranjangnya. Adit 
termenung, teringat akan Monica. Semenjak 
peristiwa hari itu, dia sama sekali belum melihat 
Monica. Adit tidak pernah mematikan lampu 
kamarnya dengan harapan bahwa saat dia pulang, 
Monica bisa datang sewaktu-waktu namun 


harapannya nihil. 


Ketika di sekolah, bertemu dengan Riantin dia pun 
menanyakan soal Monica dan jawaban Rianti 
memang tidak tahu karena dia tidak bisa melihat 
Monica. Yang dia perkirakan sungguh terjadi, 


Monica menghilang. 


“Adit, hujan reda kamu sebaiknya pulang. Biar ibu 
yang menjaganya." Ibu Hana seorang wanita cantik 
berumur pertengahan empat puluh. Wajahnya yang 
cantik dibingkai rambut hitam yang dipotong 
pendek. Tidak hanya ibu melainkan bapak Hana 
juga sangat ramah, mereka memperlakukan Adit 


bagaikan anak sendiri. 


“Iya, Bu. Saya pulang segera setelah hujan reda," 
jawab Adit sambil mengalihkan pandangannya dari 


derasnya hujan. 


Ibu Hana tersenyum, menyodorkan segelas teh 
panas ke tangannya. Adit menerimanya dan 


berucap terima kasih. 


“Hana beruntung punya pacar seperti kamu, saat 
dia sakit kamu sungguh perhatian. Pantas saja 
selama ini dia selalu bercerita tentang kamu dengan 
menggebu-gebu. Adit yang hebat, Adit yang jago 


basket." Ibu Hana tertawa. 


Adit menunduk, merasakan wajahnya panas 
karena rasa malu. Mereka berbincang sambil minum 
teh. Setelah teh habis dan hujan reda, Adit 


berpamitan pulang. 


Di luar udara dingin menusuk tulang. Angin yang 
bertiup kencang seperti membekukan darah. Untuk 
sejenak Adit terdiam di pintu gerbang rumah sakit. Di 
rumah sakit ini juga dia dirawat karena kecelakaan 


dan Monicalah yang banyak menolongnya. 


Penglihatan Adit ternyata hanya berlaku untuk 
Monica. Karena meski bisa melihat hantu tapi Adit 
tidak dapat melihat wujud hantu lain kecuali 
Monica. Bukankah itu suatu keanaeha? lagi-lagi 


kuasa Tuhan yang membuat nasibnya begitu. 


Sampai di rumah Adit mendapati keluarganya 
masih terjaga. Mamanya bertanya apakah dia lapar 
dan Adit mengatakan sudah makan karena Mama 


Hana membawa bekal. 


Sampai di kamarnya, Adit buru-buru meletkan tas 
di atas meja dan berjalan menghampiri jendela 
yang menghadap ke rumah Monica. Membukanya 


dan mulai berbisik. 


“Monica, kamu di mana?” Sunyi tidak ada 


jawaban. 


“Monica-Monica, datanglah!" Kali ini Adit berteriak 


lebih keras. 


Belum lima menit dia berteriak, mendadak pintu 
kamarnya terbuka membuat Adit terlonjak kaget. 
Kepala Andra muncul dari pintu yang terbuka. 
Wajahnya menunjukan kegusaran sekaligus 


penasaran. 


“Adit, lo gila atau apa sih? malam-malam gini 


teriak-teriak?” semburnya jengkel. 


Adit tidak menjawab. Menutup jendelanya kembali 
dan duduk dan merebahkan diri di ranjang. 
Mengabaikan Andra yang masih berdiri di dekat 
pintu. 


“Ada apa, lo? lagi bt? kangen sama orang sampai 
lo harus teriakin namanya?” terka Andra. Dia 


menghampiri ranjang Adit dan duduk di ujungnya. 
“Bukan gitu,” sanggah Adit pelan. 


“Lalu apa? aneh juga lo nyebut-nyebut nama 


cewek bukannya pacar lo lagi di rumah sakit?" 


Adit tidak menjawab, menarik napas panjang lalu 


berbaring miring memunggungi kakaknya. 


“Tenang saja my little bro, cinta memang aneh. 
Dengan tampang lo dan postur lo yang tinggi pasti 
gampang dapat cewek. Jadi jangan patah hati 
sampai teriak-teriak malam-malam gini, kedengaran 


kenceng dari kamar gue, tahu!" cerocos Andra. 


Adit malas menanggapinya namun susah untuk 


mengusir Kakaknya keluar sekarang. 


“Atau lo mau konsul ama gue, gimana caranya 
mendua?" ujar Andra dengan nada geli, “Hei, gini- 
gini gue pernah mendua tahu! sampai akhirnya gue 


benjol karena dua cewek ngroyok gue. Hahahaha!" 


Adit bangkit dari ranjang, menyentakkan tubuh 
Andra dan mendorongnya keluar. Adra yang masih 
asyik tertawa berusaha mempertahankan diri namun 
tenaga Adit lebih kuat. 


“Eih, tunggu. Gue belum selesai ngomong!" teriak 
Andra. 


“Gue nggak butuh omongan lo!” usir Adit sambil 
menutup pintu. Setelah menguncinya dia kembali 
merebahkan tubuhnya di atas ranjang. Mungkin 
besok gue akan coba tanya Alex, pikirnya sambil 
membolak-balikkan tubuh sebelum akhirnya dia 


terlelap dan menyerah pada kelelahan. 


FIT 


“Adit, pulang sekolah, lo mau ke rumah sakit lagi?" 
tanya Seno saat melihat Adit sibuk mengemas 


bukunya. 


Jam pelajaran sudah usai, guru matematika yang 
merupakan pengajar terakhir hari ini baru saja 


melangkahkan kaki di pintu saat Adit terburu-buru 


berkemas. Serempak suara gurauan, desah 


kelegaan terdengar diseantero kelas. 


“Gue mau latihan basket sebentar, mau ada 
pertandingan. Habis itu ke rumah sakit, ada apa 
tanya-tanya?” tanya Adit tanpa mengalihkan 
pandangannya dari buku-bukunya. Dia meraih 
handphonenya yang mati, memencet tombol untuk 


menghidupkan dan meletakkannya di dalam saku. 
“Apa Hana belum membaik?" 


“Dia sudah jauh lebih baik, mungkin lusa boleh 


pulang." 
“Ooo, syukur deh." 


“Ada apa lagi? kalau nggak ada hal lain, gue 
cabut dulu!” tanpa menunggu jawaban Seno, Adit 
berlari keluar kelas. Meninggalkan Seno yang 


menatapnya tertegun. 


Sebenarnya gue mau bilang kalau Farhan 
kayaknya menyesal udah cuekin lo tapi lo terlalu 


sibuk. Batin Seno menelungkup di atas mejanya. 


Adit berjalan cepat, menyeruak rombongan murid 
yang ingin pulang. Dia berharap bisa menemui Alex 


sebelum pulang . Banyak yang ingin dia katakan. 


Langkahnya tertahan di tikungan saat beberapa 
murid cewek sengaja mencegafnya untuk mengajak 
bicara. Adit menanggapi seperlunya lalu 
melanjutkan langkahnya. Sayangnya, meski dia 
telah berusaha secepat mungkin, Alex sudah tidak 
ada di kelas. Teman satu kelas Alex menyarankan 
agar Adit mencarinya di perpustakaan. Dia 
mencoba mencari di sana namun sia-sia. Dengan 
lesu, Adit meninggalkan perpustakaan menuju 


tempat latihan basketnya. 


TI 


Rinfi dan Alex berdiri bersisihan di depan rumah 
Monica yang kosong. Terpampang tulisan dijual 
pada pada pagar besi bercat putih yang mulai 
mengelupas. Beberapa tanaman di teras nampak 


layu. Dengan tertarik tapi heran, Rianti 


memperhatikan bahwa bunga kaca piring di dalam 


pot masih segar seakan-akan ada yang merawat. 


Meski tidak bisa melihat sosok Monica namun entah 
bagaimana Rianti bisa merasakan akhir-akhir ini 
Monica tidak pernah lagi datang ke sekolah. Untuk 
mempertegas kecurigaannya dia meminta bantuan 
Alex untuk melihat Monica dan dugaanya benar. 
Sosok Monica sudah tak terlihat semenjak peristiwa 


angin ribut di sekolah. 


Semua membicarakan peristiwa itu, tentang angin 
ribut yang hanya menimpa sekolah mereka. Perihal 
Hana yang terluka dan banyak yang bersumpah 
melihat sosok putih berkelebat naik ke atap saat 
angin bertiup kencang. Untunglah tidak ada yang 
mendengar Adit meneriakkan nama Monica, jika 
tidak pasti akan banyak isu dan desas-desus tentang 


hantu Monica beredar kembali. 


“Bagaimana cara memanggil dia keluar?" tanya 


Rianti pada Alex. 


“Teriaklah, masa manggil orang pakai bisik-bisik,” 
ucap Alex tanpa pikir panjang yang membuatnya 


menerima pukulan di punggung. 


“Aduh, ini cewek mukul orang sakit banget. Makan 
lo apaan sih?” gerutu Alex sambil meraba 


punggungnya yang sakit. 


“Makan orang!” sahut Rianti dengan judes, 
“mending lo buruan panggil dia sekarang kalau 
nggak gue makan lo, mau?” matanya melotot 


marah pada Alex. 


“Iya-iya, gue tahu. Lagi usaha ini gue," gerutu Alex 
sambil menjijitkan kaki agar bisa mengintip dalam 


rumah Monica. 


“Monica-Monica, ini gue Alex dan Rianti,” Alex 
berguman. Lebih keras dari pada bisikan namun 


tidak sekeras teriakan. 


Hening tidak ada reaksi, Alex mengulang 


panggilannya kembali hinggal panggilan ke empat 


gorden jendela terbuka lalu nampaknya Monica. 


Seketika Alex tersenyum puas. 


“Itu, dia datang,” tunjuk Alex pada Monica yang 


sekarang melayang keluar. 


Rianti terlonjak girang, entah bagaimana dia 
percaya omongan Alex. Jika dipikir aneh dia 
merindukan sahabatnya yang sudah bukan manusia 


lagi. 


“Tanya kabarnya, kenapa beberapa hari nggak ke 
sekolah. Trus tanya juga apa ada masalah? jangan 
lupa semua yang dia omongkan lo harus kasih tahu 
gue,” cecar Rianti sambil meremas-remas lengan 


Alex dengan tidak sadar. 


“Iya, bawel. Lagian dia udah dengar semua kata- 


kata lo!” jelas Alex sambil tersenyum ke arah Monica. 


“Hai, kalian berdua datang barengan. Ada apa?" 
tanya Monica. Rasa heran terlihat jelas di wajahnya 


meski kini wajah itu pucatnya. 


“Si bawel nih, kuatir sama lo. Apa bisa kita bicara 
ke tempat lain? semacam taman gitu?” kata Alex 
sambil celingak-celinguk, “agak aneh kalau kami 
berdiri kelamaan di depan pagar rumah lo. Ntar 


dikira mau maling," 


Monica mengangguk, dia melayang keluar pagar. 
Mereka berjalan bersisihan dalam diam. Siang hari 
yang terik, matahari membakar raga, tidak banyak 
orang yang keluar rumah. Monica membawa 
mereka ke sebuah taman terdekat yang dia tahu 
atau lebih tepatnya dia ingat karena akhir-akhir ini 


sering dilewatinya saat pulang sekolah bareng Adit. 


“Lo kemana aja, beberapa hari nggak nongol di 
sekolah. Rianti kuatir sama lo?” kata Alex pada 
Monica yang berdiri tenang di sampingnya. 
Sementara Rianti dan dirinya duduk di sebuah 


bangku kayu di bawah pohon bintaro merah. 


“Gue baik-baik saja, ada di rumah," jawab Monica 


datar. 


“Tanya dia, Alex. Apa karena kecelakaan yang 
menimpa Hana? itu bukan salah dia.” Rianfi berucap 


pada Alex yang dimaksudkan untuk Monica. 


Monica tersenyum mendengar kata-kata Rianti 
yang menghiburnya. Dia terdiam, memandang 
jalanan yang tertimpa panas. Bahkan Rianti pun bisa 


menyimpulkan demikian. 


“Gue pingin tahu, lo nggak takut matahari ya?" 


tanya Alex tiba-tiba. 
Plak! 


Sebuah pukulan kembali mendarat di 
punggungnya. Membuatnya meringis kesakitan kali 
ini. Dia menoleh pada Rianti yang mengepalkan 


tangannya. 
“Lo apa-apaan sih?" 


“Lo yang salah, udah gue bilang suruh tanya kabar 
bukan hal yang remeh kayak gitu,” geram Rianti 


sambil melotot pada Alex. 


Monica tertawa terbahak-bahak melihat Rianti 
memarahi Alex. Sungguh lucu bagaimana 
sahabatnya saat marah. Rianti yang hebat, semua 
yang dia lakukan demi dirinya dan ekspresi Alex 
yang kesakitan tapi tidak berani balas memukul 


Rianti. 


“Lo kagak bisa lihat tapi belagu, Monica lagi 
ketawa sekarang!” ketus Alex sambil menahan 


kesakitan. 
“Benarkah? karena apa?" cerca Rianti penasaran. 


“Kalian berdua lucu, gue merasa terhibur,” ujar 


Monica sambil tertawa lirih. 
“Yeah, kami memang lawak," imbuh Alex. 


Monica tertawa makin keras. Alex melihatnya 
terpesona, bukankah dengan wajah pucat, rambut 
tergerai berantakan dan baju putih yang dia pakai, 
Monica terlihat cantik saat tertawa? Alex mengetuk 


kepalanya dan merasa bodoh. 


“Apakah Hana belum keluar dari rumah sakit?" 


Alex menggeleng, “Belum.” 


Monica melayang risau, bergerak pelan dari sisi 


Alex berpindah ke sisi Rianti. 


“Jadi beneran lo punya kekuatan?" tanya Alex 
pada Monica, “kekuatan super yang bisa lo 


gunakan kapan aja gitu?" 


Kali ini Monica yang menggeleng, “Gue nggak 
punya kekuatan apa pun, itu hanya energy besar 
yang tanpa senggja menyembur keluar jika gue 
sedang emosi. Terus terang, kata-kata Hana siang itu 
bikin gue marah. Tapi memang yang gue lakukan 


sudah keterlaluan." 


“Kalau gitu, lo harus belajar mengontrol,” saran Alex 


yang disetujui oleh Monica. 


Mendadak Monica membalikkan tubuh dan 
memandang Alex lurus ke arah matanya. Membuat 


Alex berjengit kaget. 


“Lo kenapa? ada apa?” tanya Rianti kebingungan 


melihat Alex kaget. 


Alex mengangkat tangannya, memberi tanda agar 
Rianti diam. Sementara dia tetap bergeming di 
tempat duduknya meski hatinya mendadak 


berdebar aneh. 


“Ada apa, Monica? kenapa memandang gue 


kayak gitu?" 


Monica tersenyum, masih dengan posisi 
membungkuk menatap mata Alex. “Bilang sama 
Rianti kalau gue baik-baik saja. Mulai kedepannya 
gue akan kontrol emosi. Gue akan ke sekolah lagi 


tapi dengan satu syarat." 
“Apa? "kata Alex ingin tahu. 
“Lo harus jemput gue tiap pagi, bisa?" 
“Kenapa harus dijemput?" 


“Karena gue nggak bisa ke sana sendirian,” 


pungkas Monica. 


Alex mengangguk tanda setuju. Setelahnya dia 


memberitahu secara rinci percakapannya dengan 


Monica pada cewek di sebelahnya. Rianti bersorak 
gembira saat tahu Monica akan kembali ke sekolah 


besok. 


“Gue tahu lo nggak ada kewajiban harus ke 
sekolah tapi gue nggak pingin lo kesepian. Meski gue 
nggak bisa lihat lo setidaknya kita bisa bersama 
kang” tutur Rianfi pelan. Dengan keyakinan Monica 


pasti mendengarnya. 


Monica mengangguk, dia melangkah ke samping 


Rianti dan merangkul bahunya. 


“Gue merinding.” Rianti berkata sambil meraba 


lengannya. 


Alex bangkit dari duduknya dan berjalan arah 
rumah Monica, “Dia lagi meluk lo, “ucapnya tanpa 


menoleh. 


Rianfi masih terpaku di tempatnya berdiri lalu 
berkata pelan, “Jangan patah hati karena, Adit. Lo 


harus tetap semangat ya?" 


Monica tahu, meski Rianti tidak dapat melihatnya 
tapi dia bisa limpahan rasa sayang dari hatinya 
untuk sahabatnya tercinta. Mendadak kelebatan 
memory melintas di pikirannya. Tentang papanya 
yang mengatakan bahwa seorang sahabat lebih 
berarti bahkan dari emas dan permata sekalipun. 
Sahabat adalah orang yang paling peduli bahkan 
saat seluruh dunia memusuhimu. Monica merasa 


Rianti sama berharganya dengan Adit. 


Keesokan paginya Alex menepati janjinya untuk 
menjemput Monica di rumahnya. Karena jarak 
rumah Alex sangat jauh dari rumah Monica dengan 
terpaksa dia naik motor dan berangkat lebih pagi 
dari biasanya. Monica dengan senang hati duduk di 
belakang Alex. Ini pengalaman pertamanya naik 
motor setelah tidak lagi menjadi manusia. Selama ini 
saat pergi bersama Adit, mereka selalu naik angkot 
atau taxi. Dia sudah tidak sabar ingin bertemu Adit. 


Setidaknya untuk mengucapkan rasa penyesalan. 


Belum lagi motor masuk ke dalam halaman 
sekolah, Monica melayang cepat menuju kelas Adit. 


Alex yang melihatnya hanya bisa terkaget-kaget. 


“Untung gue nggak jantungan, dasar hantu cewek 


pecicilan,” gerutunya sambil memarkir motornya. 


Monica bersenandung riang, menatap murid-murid 
yang berjalan bergerombol maupun yang berlari 
sambil berkejaran di sepanjang koridor kelas. Dia 
melayang tak kasatmata bagi mereka dan dia tidak 


peduli. 


Sampai di kelas Adit dia tidak menemukan sosok 
yang dicarinya. Mungkin belum datang, pikirnya 
sambil duduk di bangku Adit. Satu per satu teman- 
teman sekelas Adit memasuki kelas. Seseorang yang 
dia kenal bernama Seno dan Brian duduk tepat di 
depannya. Monica menantikan dengan deg-degan 
kedatangan Adit. Lalu telinganya menangkap 


percakapan lirih antara dua orang di depannya. 


“Gue sebenarnya mau ngomong ini ama lo tapi 


takut kedengeran Adit,” ucap Seno pelan. 
Brian menoleh ke arahnya, “Ada apa?" 


Seno nampak mengeluarkan handphone dari 
sakunya lalu meletakkannya di atas meja, “Lo tahu 


nggak peristiwa angin ribut saat kita di koridor?" 


Brian mengangguk, Monica menegang di tempat 


duduknya. 


“Saat itu gue ngrasa ada yang aneh sama Adit, 
waktu angin datang dia bukannya berlindung malah 
teriak-teriak manggil nama seseorang,” lanjut Seno 


bercerita. 


“Gue juga dengar, Monica kalau nggak salah," 
tebak Brian. Masih jelas dalam benak Brian, Adit 


yang panik justru lupa menyelamatkan Hana. 


Monica bangkit dari duduknya dan berdiri di 
samping Seno agar lebih jelas mendengar 


pembicaraan mereka. 


“Itu dia, Monica. Lo tahu nggak dia itu siapa?" 


Brian mengangguk sekali lagi, “Tetangga Adit, 


sudah meninggal." 


“Tepat, lo perhatiin nggak Adit akhir-akhir ini jadi 
aneh? suka bicara dan ketawa sendiri,” tegas Seno 


sambil memukul pelan mejanya. 


Brian termenung lalu mengangguk-anggukan 
kepalanya, “Memang, gue ingat sekarang. Kalau 
nggak salah Rianti itu sahabat Monica karena gue 
lihat beberapa kali mereka bersama. Dan kalau gue 
nggak salah tebak, Adit yang mendadak akrab 
sama Rianti bahkan sampai membantunya, jangan- 


jangan karena—." 
“Monica,” potong Seno lugas. 


Monica yang menjadi objek pembicaraan mereka 
gemetar tak terkira. Sungguh dia tidak menyangka 


teman-teman Adit akan berpikir demikian. 


“Menurut lo ini semua karena apa? kenapa Adit 
bisa sampai segitunya sama orang yang sudah 


meninggal?" tanya Brian kali ini pada Seno. 


“Dugaan gue ya, Adit naksir Monica saat masih 
hidup.” Kata-kata Seno hampir membuat Monica 


tertawa. Mana mungkin Adit naksir dia? pikirnya geli. 


“Dia berduka karena Monica meninggal makanya 
sering berhalusinasi,” tebak Seno, “karena obsesinya 
juga dia jadi dekat sama Rianti yang akhirnya malah 
bikin Farhan menjauh. Setahu gue, Farhan itu naksir 


Rianti.” 


Brian mengangguk setuju, “Sepertinya gitu, kalau 
kelamaan berlusinansi dia bisa gila. Nanti kita bicara 
baik-baik sama Adit agar dia melupakan Monica 
dan hidup normal. Terus terang Adit yang sekarang 


sangat aneh buat kita,” usulnya. 


Seno menepuk punggung Brian sebagai tanda 
kesepakatan. Saat mereka berbisik membuat 


rencana, Monica melayang pergi keluar dari kelas 


Adit. Meski dia bukan lagi manusia namun dia tetap 
bisa merasa sedih dan merana. Dia merasa sedih 
untuk Adit karena gara-gara dia semua orang 
menganggapnya berhalusinasi. Dengan perasaan 
tak menentuk, Monica melayang ke kelasnya dan 


duduk diam di samping Rianti. 
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Aku bagaikan debu dalam ketiadaan 
Antara ada dan tiada, hatiku terjamah lara 
Serupa angin yang tak berwujud 


Aku tercarut marut dalam kalut 


Hana sudah keluar dari rumah sakit meski masih 
harus banyak istirahat. Adit tidak perlu lagi 
menjenguknya di rumah. Dia berkata pada Hana 
yang cemberut, hanya bisa datang saat hari libur 
karena sebentar lagi ada mid tes. Meski Hana 
menginginkan Adit datang jika tidak bisa setiap hari 
setidaknya dua hari sekali, dia tidak bisa 


menyanggupi. 


Memikirkan Hana, ketidakhadiran Monica di sisinya 
dan latihan basket seperti menyedot perhatian Adit 
dari pelajaran. Banyak yang harus dia kejar 
sekarang. Sebelum berangkat sekolah dia selalu 
mampir ke rumah Monica. Berdiri di depan pagarnya 
dengan harapan Monica akan keluar menemuinya. 
Sehari, dua hari tetap saja nihil. Hingga sekarang 
nyaris dua minggu dia tidak melihat Monica. Dia 
tidak menyerah, jika tidak hari ini pasti besok Monica 


akan menemuinya, prinsip Adit tak tergoyahkan. 


Hikmah dari kecelakaan akibat motor rusak, 


akhirnya sang papa membelikan motor baru untuk 


dia dan kakaknya. Seperti pagi ini karena Andra 
tidak ada kuliah maka Adit yang memakai motornya 


untuk ke sekolah. 


Sepanjang dia berjalan di koridor dari tempat parkir 
menuju kelasnya, banyak yang menyapanya. 
Sekedar basa basi atau yang dilakukan para cewek 
adalah menggodanya. Adit hanya tersenyum 


menanggapinya. 


Tiba di belokan terakhir menuju kelasnya, mata Adit 
terbelalak tak percaya. Di halaman sekolah, di 
tengah-tengahnya ada Alex sedang berjalan santai 
dengan Monica yang melayang pelan di 
sebelahnya. Adit mengucek mata dan tidak salah 
lihat jika itu benar-benar Monica yang nampak putih 


tertimpa matahari pagi. 


Reflek kakinya melangkah untuk menghampiri 
mereka, tiba-tiba sebuah lengan yang kuat 


merangkulnya dan membuatnya kaget. 


“Mau kemana lo? kaga dengar bel udah berbunyi 
ya?” Brian setengah memaksa, menyeretnya masuk 


kelas. 


“Eih, tunggu. Gue ada urusan!” Adit berusaha 
berkelit dan tidak berhasil. Tubuhnya didorong masuk 


dari belakang, ada Seno rupanya. 


“Nanti aja urusannya, pelajaran pertama akan 


dimulai,” sanggah Seno. 


Adit mendesah pasrah, merasa frustasi dengan 
tingkah dua temannya. Mereka memaksanya masuk 
kelas hingga mau tak mau Adit terpaksa mengikuti. 
Dengan bahu dirangkul dan punggung didorong 


siapa yang kuat berkelit. 
Sial! Runtuk Adit kesal 


Di mengeluarkan buku dari dalam tas dan nyaris 
membantingnya untuk menumpahkan kekesalan. 
Setelah sekian lama mencari Monica dan 
melihatnya di sekolah itu merupakan kejadian tak 


terduga. Banyak yang ingin dia katakan pada 


Monica. Mau nggak mau dia menunggu jam 
istirahat untuk datang ke kelas Alex. Adit tahu alasan 
Monica datang bersamaan dengan Alex adalah 


karena selain dia hanya Alex yang bisa melihatnya. 


Guru Bahasa Indonesia memasuki kelas. Mereka 
berdiri untuk mengucapkan salam dan Adit 
menekan keinganannya menemui Monica dan 


mencoba berkonsentrasi pada pelajaran. 


Demi menghindari penghadangan dan 
pemblokiran oleh teman-temannya, begitu bel 
berdentang tanda istirahat dimulai, Adit secepat 
kilat berlari keluar kelas. Teriakan dari Brian tidak 
digubrisnya, untunglah koridor masih sepi karena 
banyak murid belum beranjak dari tempat 
duduknya. Adit terpaksa melambatkan langkah 
karena melihat beberapa guru berjalan di 


depannya. 


Di dalam kelas Alex hampir sebagian murid masih 
ada di dalam. Dengan sigap Adit melewati 


beberapa orang yang berusaha mengajaknya 


bicara. Agak susah dilakukan karena para cewek itu 
menjerit dan bersikap manja namun Adit berkelit 
dengan tegas dan sampai di meja Alex yang kaget 


dengan kedatangannya. 
“Mana dia?" tanya Adit pada Alex yang melongo. 
“Alex? 


Alex tergagap, menutup mulutnya. Dia tahu siapa 
yang ditanyakan oleh Adit tapi tidak menyangka 


Adit akan mendatanginya secara terang-terangan. 
“Dia ke kelas Rianti,” jawabnya kalem. 


Adit mengembuskan napas berat. Tanpa pamitan 
bergerak cepat meninggalkan meja Alex tidak 
menghiraukan tatapan mata yang memandangnya 
heran. Alex sendiri merasa bingung melihat Adit yang 


bergerak gesit seakan penuh energi. 


Beda memang orang yang biasa berolah raga 
dengan dia yanga hanya duduk membaca buku, 


batin Alex tanpa sadar berdecak kagum. 


Sampai di kelas Rianfi, Adit mendapati dia tidak 
sana. Kelas Rianti nyaris kosong. Sia-sia Adit berlari 
karena saat dia bertanya kemana Rianfi tidak ada 
yang tahu. Dengan kesal, Adit berjalan gontai 
menuju kelasnya. Istirahat pertama dia hanya minum 
air putih karena memang tidak cukup waktu untuk 
dia makan di kantin. Saat pelajaran hari ini usai, Adit 
bertekad menemukan Monica. Entah gimana 


caranya. 


ia 


“Adit nyariin lo tuh?" kata Alex pada Monica yang 


sedang duduk manis melihat Rianti latihan 


Monica menoleh padanya, “Benarkah? sepertinya 


dia datang juga ke kelas kami." 
“Kenapa lo nggak cari dia sih? jam segini dia pasti 
ada di lapangan basket?" Alex bertanya dengan 


mata masih memandang buku di tangannya. 


Monica menggeleng dan tersenyum misterus. 


Matanya lurus menatap Rianti. 


Alex merasa dirinya tidak mengerti jalan pikiran 
Monica. Cewek di sebelahnya duduk santai 
sementara cowok sekeren Adit  kelabakan 
mencarinya. Seandainya saja, Monica ini masih 
manusia tentu dia akan berpikir lain. Bukankah 
semua cewek di sekolah ini tergila-gila pada Adit 
hingga dia yang bukan siapa-siapa ini menerima 
dengan pasrah. Alex juga merasa dirinya makin 
lama makin aneh, harusnya saat ini dia di 
perpustakaan tapi nyatanya malah duduk 
menunggu Rianti latihan dan mengobrol dengan 
hantu cewek. Sungguh di luar kebiasaan karena dia 
yang sebelumnya tidak pernah bersinggungan 


dengan mereka. 


Alex mengingat masa dia duduk di SMP. Ada 
seorang teman meninggal di sekolah dengan sebab 
yang tidak diketahui. Kemungkinan sakit jantung. 


Arwah si cewek mengikutinya kemana pun dengan 


kecerwetan yang luar biasa. Meminta Alex 
melakukan banyak hal untuknya. Mengancam dan 
menakutinya namun Alex bergeming. Hingga dia 
pergi dengan sendirinya. Dengan Monica rasanya 
berbeda, dia tidak pernah menuntut ini dan itu dan 


mereka mengobrol layaknya teman baik. 


“Nanti kalau dia cari lo lagi, gue harus jawab apa?" 
tanyanya sekali lagi. Mencoba menebak jalan 


pikiran Monica. 


“Bilang saja gini, "Adit, kata Monica nggak usah 
cari dia lagi’ trus tinggalin,” jawab Monica dengan 


senyum terkulum. 


“What? gila apa ngomong gitu? bisa dismash gue 


sama Adit!" 


Monica tertawa mendengar umpatannya. Alex 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Menutup 
buku di tangannya dan melirik Monica yang tertawa. 


Sungguh suara tawa yang merdu. Alex 


mengamatinya dan tanpa sadar mendapati dirinya 


terpana. 


Bagimanakah hubungan dia dengan Adit? apakah 
sekedar sahabat ataukah ada alasan lain? Batin 


Alex serius. 


“Monica, kami mau makan bakso. Apa kamu mau 
ikut?" Dengan tubuh bercucuran peluh, Rianti 
mendekati Alex. Dengan penuh percaya diri bicara 


pada kursi kosong di samping Alex. 


Terdengar tawa terdam dari mulut Alex membuat 


Rianti heran. 


“Apa apa? gue salah ngomong?” tanyanya 


bingung. 


Alex menggeleng dan Monica tersenyum, “Nggak, 
hanya salah tempat. Sebelah sini,” tunjuknya pada 


bangku kosong di sebelah kirinya. 
“Oh, ngomong dong! diem-diem bae tapi yang 
penting Monica dengar. Iya kan, di ada?" tanya 


Rianti meyakinkan diri. 


“Iyaa, dia dengar," jawab Alex, “kami itu siapa?" 


Rianfi memandang Alex dengan heran. Seakan- 
akan Alex menanyakan hal sudah pasti jawabannya, 
“Kita berdua plus Monica, lo masih mau main sama 


kita kang” 


Alex terbelalak, “Hei, Rianti. Gue di sini duduk manis 
ngobrol sama Monica sementara lo latihan. Tapi 
orang-orang pasti lihatnya gue nungguin lo latihan,” 


tuturnya pada Rianfi yang memandangannya diam. 


Alex melirik Monica yang sedari tadi tak bersuara, 
menelan ludah untuk membasahi tenggorokan 


sebelum melanjutkan. 


“Jadi, masalahnya di mana?” tanya Rianti tak 


sabar. 


“Masalahnya orang akan mengira kita pergi 


berdua." 


“Oh, lo takut dibilang kita pacaran?" kata Rianti 


lugas. Alex terdiam tidak bicara, “terserah kalau lo 


mikir gitu. Lo bisa pergi sekarang, gue yakinMonica 


akan tetap di sini temenin gue.” 


Monica yang sedari tadi hanya diam, bergerak ke 


sisi Monica dan mengelus lengannya. 


“Lihat, gue merinding. Benar kan apa kata gue?" 
tanya Monica pada Alex, “itulah bedanya lo sama 
Adit. Lo terlalu pusing sama orang lain ngomong 
apa. Adit meski dia terkenal tapi dia tidak peduli 


terlihat jalan sama gue karena demi Monica." 


Ucapan Rianti tidak hanya membungkam Alex 
namun juga Monica sendiri. Dia tertegun, baru 
menyadari apa yang Rianfi katakan. Nyatanya 
memang benar, Adit yang cuek. Bahkan tidak peduli 
ketika orang memandangnya aneh. Sering kali saat 
mereka naik angkot, Adit tidak tahan untuk tidak 
bicara dengannya jika ada sesuatu yang kejadian 
menarik. Adit mengajakanya bicara denagn normal 
yang berarti tatapan orang akan beda padanya. 
Berbicara sendirian tentu dianggap gila. Untunglah 


beberapa minggu terakhir dia lebih pintar, selalu 


memakai headset agar orang yang melihatnya 


bicara sendiri, mengira dia sedang bicara di telepon. 
“Baiklah, ayo jalan." Akhirnya Alex menyerah. 


Senyum gembira tercipta dari mulut Rianti. Dia 
memukul lengan Alex sebagai tanda terima kasih 


dan membuat Alex meringis kesakitan. 


“Terima kasih, Alex,” ucap Monica saat Rianti pergi 


berganti baju. 
Alex menoleh padanya, “Untuk apa?" 


Monica tersenyum tipis, memandang Rianti yang 
sedang sibuk bicara dengan temannya, “Terima 


kasih sudah menjadi sahabat kami." 


Sore itu mereka menghabiskan waktu bertiga. 
Sementara Riati dan Alex makan bakso, Monica 
berjalan-jalan di sekitar kantin. Dia setengah 
berharap bertemu Adit namun juga takut. Kerinduan 


samar untuk Adit terasa menusuk di dadanya. 


Apakah aku masih bisa menegakkan kepalaku saat 
bertemu dengannya? bagaimana jika ternyata dia 
mencariku hanya untuk  mencaciku karena 
mencelakakan Hana? rasanya hatiku belum siap 
menerima kenyataan. Monica bersenandung pelan 


untuk mengusir kegundahan. 


PER 


Adit mengoper bola pada Brian. Mereka berlari, 
melompat dan saling memperebutkan bola. Sesekali 
Adit membiarkan Brian merebut bola dari tangannya 


dan memasukkan bola ke dalam jaring. 


Di pinggir lapangan seperti biasanya banyak 
penonton yang melihat. Kebanyakan di antaranya 
cewek. Sesekali mereka meneriakkan namanya. 
Terkadang hal itu merusak konsentrasi dan pelatih 
mereka akan mengusir para penonton keluar 


lapangan. Hari ini, pelatih sedang menghadap 


kepala sekolah dan mereka membiarkan para 


cewek menonton mereka berlatih. 
“Adit, ini ada sesuatu buat lo." 


Heri, teman satu timnya memberikan kotak yang 
dibungkus kertas kado padanya saat mereka tengah 


istirahat minum. 
“Apaan ini? dari siapa?" tanya Adit heran. 


Heri mengangkat bahunya, “Gue nggak kenal, nitip 


buat lo katanya." 


Terdengar ledekan “cie” dari sekelilingnya beserta 
kata-kata bahwa semua cewek di sekolah akan 
habis oleh Adit jika mereka tidak segera bertindak 
untuk punya pacar. Karena mereka yakin bahwa 
kado itu pasti dari cewek penggemar Adit. Adit 
hanya nyengir, dia tidak tahu siapa yang 
memberikan kado ini dan terus terang, ini bukan 
pertama kali dia menerima kado dari orang yang 
tidak dia kenal. 


“Buka, Dit. Gue pingin tahu apa isinya,” kata Brian 


sambil nyengir. 


Dengan enggan Adit merobek kertas pembukus 
kado, melemparkannya ke dalam tong sampah 
terdekat. Membuka kotak dan mendapati sehelai 
kaos berwarna putih dengan sebuah mereka 


ternama terukir di lebelnya. 
“Gila, itu asli?” teriak Brian tanpa sadar. 


Semua mata memandang melongo saat Adit 
memegang kaos di tangannya lalu terdengar 
makian dan kata-kata tidak percaya meluncur dari 
mulut anggota timnya. Setelahnya kaos diedarkan 
dari satu tangan ke tangan lain. Semua merasa perlu 
mengelus, mengagumi jahitannya atau juga gambar 
yang tercetak di bagian depan. Untuk Adit sendiri, 
dia tidak terlalu antusias menerimanya. Terlalu 


mewah. 


“Her, mana cewek yang ngasih kaos ini?" 
tanyanya pada Heri yang ikut mengagumi kaos 


yang baru saja didapatkannya. 


Heri menunjuk pada seorang gadis yang memakai 
kerudung putih di pinggir lapangan. Adit 
menyambar kaos dari tangan Brian dan 
memasukkannya ke dalam kotak lalu melangkah 


mendekati tempat gadis berkerudung. 


Bisikan-bisikan ingin tahu terdengar dari pinggir 
lapangan dan semua mata memandang penasaran 
saat Adit mencapai tempat gadis itu berdiri. Melihat 
Adit datang menghapirinya, gadis itu nampak salah 


tingkah. 


“Hai, ini dari lo bukan?” tanya Adit memperlihatkan 


kotak di tangannya. 


Si gadis kerudung mengangguk dan menunduk 
malu dengan wajah bersemu merah, “Gue nggak 


bisa terima ini, terlalu mahal." 


Adit menyerahkan kotak ke tangannya namun si 


kerudung putih menolak untuk menerima. 


“Itu, Tasya beli untuk Adit. Jadi Tasya nggak mau 


terima lagi,” ucapnya dengan suara pelan. 


Adit terdiam, menghadapi masalah hadiah dan 
tetek bengek dengan para cewek memang 


sungguh melelahkan. “Jadi nama lo, Tasya?" 
Si kerudung putih mengangguk. 


“Dengar Tasya, gue makasih banget lo kasih gue 
kado tapi ini terlalu mahal dan gue nggak layak 
terima. Lo mendingan kasih ke orang lain yang lebih 


pantas." 


Adit meraih tangan Tasya yang terlipat dan 
memaksa dia untuk menerima kotak darinya, “Sekali 
lagi terima kasih. Lo datang nonton gue tiap 
bertanding itu sudah support tersendiri,” ucap Adit 


sebelum melangkah meninggalkannya. 


Tasya melongo, masih dengan kotak di tangannya. 


Memandang punggung Adit yang berjalan 


menjauh. Dia gemetar dan jantungnya berdetak 
lebih keras. Kenyataan sungguhmembuatnya nggak 
percaya, Adit memegang tangannya dan 
mengatakan bahwa dia menghargai support yang 
dia berikan, rasanya Tasya ingin melonjak di 


tempatnya berdiri. 


Mengabaikan tatapan penyesalan dari teman- 
temannya karena Adit mengembalikan hadiah yang 
bagus. Dia berjalan menuju ruang ganti. Menerima 
hadiah bukan hal aneh untuknya, sering kali justru 
teman-temannya yang menikmati hadiah yang 
diberikan untuknya. Misalnya hadiah berupa 
makanan seperti coklat atau kue kering. Tapi dia 
pantang menerima sesuatu yang mahal karena 


merasa dia tidak cukup layak menerimanya. 


Sop buntut yang panas dan gurih adalah salah 
satu bentuk pemberian yang dia sangat sukai. Adit 
teringat Monica dan wajahnya menggelap karena 


murung. 


“Adit, kamu hebat ya? valentine kamu dapat 
hadiah banyak sekali? bukankah harusnya cowok 
ngasih cewek dan bukan sebaliknya?” Itu adalah 
perkataan Monica saat Adit membawa pulang 
banyak coklat entah dari siapa pada hari valentine 


yang dia tidak merayakan. 


Lain waktu saat Monica menemani Adit bermain 
basket three on three di sebuah acara yang 
diselenggarakan pihak tim basket untuk mencari 
bantuan dana bagi tim, banyak cewek baik dari 
sekolah mereka atau sekolah lain menyumbang 
dengan catatan Adit berfoto bersama mereka. 
Alhasil, pelatih dan anggota tim lain membujuk Adit 
agar mau berfoto. Adit menolak habis-habisan dan 
akhirnya pasrah setelah pelatih mengingatkannya 
akan loyalitas tim. Alhasil saat mereka berdua 
pulang, Monica menggodanya habis-habisan. Itu 
pertama kalinya Adit sadar bahwa Monica cute dan 


punya selera humor yang bagus. 


Ada apa dengan Monica sebenarnya, kenapa dia 
tidak mau menemuinya. Apakah dia takut dan malu 
akan kejadian hari itu? bukankah itu bukan sesuatu 
yang dia sengaja lakukan. Pikiran Adit berputar-putar 
tak menentu. Bayangan tentang Monica membuat 


Adit merasa kesepian. 


Selama beberapa hari ini dia berusaha menemui 
Monica namun nihil. Dia bahkan menunggu Monica 
keluar dari rumah saat pergi ke sekolah namun 
rupanya selalu telat karena Monica datang lebih 
pagi. Sebelum pelajaran dimulai, selama jam 
istirahat, sepulang sekolah sepertinya Rianti dan Alex 
menghilang secara misterus. Adit curiga mereka 


semua menghindarinya. 


Saat memandang matahari sore yang memancar 
di atas halaman sekolahnya, Adit mengagumi 
sinarnya yang berwarna kemerahan. Indah dan 
hangat di saat bersamaan. Inikah yang dinamakan 


senja? banyak orang mencarinya sampai ke pantai 


atau gunung tapi bukankah senja sama saja? 


tergantung hatimu bagaimana melihatnya. 


Kamu lebih memilih untuk bersama Alex dari pada 
kepadaku. Kenapa Monica? apa kau tak lagi 
menganggapku teman seperti dulu? setidaknya kita 


bisa bicara baik-baik. 


11 


Siang itu sekolah heboh. Seseorang yang melihat 
kejadian yang membuat tercengang, berlari 
mengabarkannya pada Adit yang sedang berada di 
kantin. Dengan sigap Adit berlari mengikuti arah 
kabar angin. Sungguh sesuatu yang tidak dia duga 


dan memalukan terjadi di sini. 


Di halaman samping sekolah, tepat di lorong 
depan taman, berkumpul beberapa orang sedang 
mengerumuni dua cewek yang adu mulut. Orang 
yang melihat tidak berani melerai. Mereka hanya 
mendiamkan, mungkin berpikir kapan lagi ada dua 
cewek berantem? bukankah ini pemandangan 


yang langka. 


“Dasar lo, cewek nggak tahu diri. Lo tahu kan Adit 
cowok gue? bisa-bisanya lo ngasih hadiah buat 
dia?" Nampak Hana yang baru keluar dari rumah 
sakit memaki seorang gadis berkerudung putih. 
Kemarahan nampak terlihat jelas di wajah Hana. 
Setelah dua minggu dia absen dari sekolah, hari 


pertama yang dia dapati adalah kabar bahwa 


seseorang memberika kado pada Adit dan banyak 
saksi mata yang melihat Adit memegang 
tangannya. Hana merasa hatinya panas terbakar 


cemburu. 


“Hei, dia memang pacar lo tapi dia sekolah di sini 
juga, teman gue. Wajar kan kalau gue ngasih kado 
ke dia?” Tasya menyahut dengan keras, tidak mau 
kalah. 


“Apa? berani banget lo. Coba kalau dia itu cowok 
lo trus ada cewek lain yang ngasih kado. Apa lo juga 


nggak sakit hati!” 


Tasya tersenyum, “Gue akan senang jika Adit 
cowok gue. Soal kado bukan hanya gue yang 
ngasih dia kado tapi hmapir semua cewek di sini 


ngasih kado sama dia!" 


Nana bergerak mendekat dengan tangan seperti 
hendak mencengkeram, Tasya reflek mundur 


ketakutan,” Apa maksud lo ngomong gitu? hah!" 


“Itu kenyataan!” tantang Tasya. 


Hana menghentakkan kaki ke tanah, sedetik 
kemudian tangannya melayang untuk memukul 


Tasya. 


“Stop! kalian berdua!” Suara Geraman terdengar. 
Sebuah tangan kokoh menghentingan lengan Tasya 


yang siap memukul. 


Keduanya kaget melihat Adit datang dengan 
wajah menggelap karena marah. Hana mundur ke 
belakang, demikian juga Tasya. Saat itulah baru 
keduanya sadar di sekiling mereka sudah banyak 


orang. 
“Kalian sungguh memalukan!” geram Adit. 


Hana mencoba bergayut pada Adit dan berkata 
manis, “Dia yang memulai, Adit. Bisa-bisanya dia 
naksir lo padahal udah tahu kalau kita jadian!" 


tunjuknya marah! 


“Tasya nggak gitu, Adit. Dia dengar kalau Tasya 
nasih kado ke Adit dan dia marah nggak jelas!" 


jawab Tasya nggak mau kalah. 


“Apa lo bilang?” pekik Hana. 


“STOP! berisik tahu nggak? kagaka malu dilihat 
orang banyak?” Adit menunjuk pada mereka yang 


berdiri menonton dengan tertarik. 


Sepertinya melihat Adit terjepit di antara dua 
cewek adalah sesuatu yang menarik. Selama ini 
mereka mendengar Adit playboy, namun tidak 
menyangka akan terjadi adu mulut. Benar-benar 


peristiwa langka yang wajib masuk radar berita. 


“Lo berdua nggak mikir kalau sekarang wajah 
kalian yang berantem sudah beredar di sosmed?” 


tanya Adit masih dengan nada geram. 


“Tasya tidak peduli masalah itu, yang Tasya peduli 
hanya Adit!" 


“Apa lo ngomong?” hardik Hana, tangannya 


menunjuk wajah Tasya, “sungguh nggak tahu diri!” 


Hana merengsek maju ingin memukul Tasya, 
sementara Tasya tidak takut. Dia menunggu pukulan 


Tasya dan ingin memukul balik. Keduanya siap saling 


menjambak rambut. Adit memposisikan diri di 
tengah. Mencoba melerai namun sungguh susah jika 


dua orang cewek yang marah diberi nasihat. 


Mereka yang menonton hanya tersenyum kecut 
melihat Adit berjuang menghentikan pertikaian. 
Cakaran Hana mengenai wajahnya dan pukulan 
Hana tanpa senggja mendarat di punggungnya. 
Jika tidak ingat mereka adalah cewek sudah dia 


hajar mereka berdua. 


Saat dirinya kewalahan dan hendak berteriak 
minta tolong, mendadak hujan turun deras sekali. 
Semua panik dan membubarkan diri termasuk Hana 
dan Tasya. Pudar semua jeritan, berhenti semua 
cakaran dan pukulan. Tasya berlari untuk 
menyelamatkan diri dari hujan,begitu juga Hana 
yang menyeret Adit untuk berteduh. Meski itu tidak 


ada artinya karena tubuh mereka basah kuyup. 


“Cewek nggak tahu diri itu hari ini lolos, lihat saja 
lain kalil” omel Hana sambil mengelap tubuhnya 


dengan sapu tangan. 


Adit merasa menggigil, bukan raga tapi hati. Ini 
sungguh peristiwa yang memukul perasaannya. 
Apakah cewek-cewek itu memikirkan bagaimana 
perasaannya? diperebutkan dua orang yang 
sungguh melukai harga diri bukan cewek-cewek itu 
sendiri. Adit menoleh pada Hana yang masih 


mengomel. 
“Hana, lo ke kelas dulu." 
“Kita barengan, yuk!” ajak Hana. 


Adit menggeleng, “Lo duluan. Gue nggak mau 


lihat lo hari ini!” ucap Adit dingin. 


Hana terperangah, wajahnya memerah di balik 
rambut basahnya. Bibirnya bergetar menahan 
tangais namun tidak kuasa, air mata menitik juga. 
“Lo kejam sama gue, Adit.” Dengan hentakan kaki 
dia berlari menuju kelasnya dan meninggalkan Adit 


sendiri. 


Adit mendongak, memandang langit yang mulai 


cerah dan hujan berangsur reda. Dalam hati dia 


berpikir sedikit gila jika hujan senggja turun untuk 
menolongnya. Bukankah mereka semua akan 
terkena masalah jika dua orang cewek berantem 
karenanya? sungguh Adit tidak tahu apa yang 


dipikirkan dua cewek itu. 


Adit berjalan lunglai menuju kelasnya, tangannya 
menyisir rambutnya yang basah dan langkah 
kakinya meninggalkan jejak basah pada lantai 
koridor. Di ujung koridor dia mendengar bisikan- 
bisikan di balik tembok. Penasaran Adit mencari 


datangnya suara. 


Dia tertegun saat melihat pemandangan di 
depannya. Monica terkulai di tanah dengan Alex 
bertanya kuatir di sampingnya dan Rianti yang 


melihat dan terlihat bingung. 
“Ada apa inig” 


Suara Adit membuat Rianti dan Alex terlonjak. Dia 
melangkah cepat, mendorong Rianti dan Alex ke 


pinggir lalu berjongkok di depan Monica. 


“Monica, kamu kenapa? apa yang terjadi?" tidak 
ada jawaban dari Monica yang masih menelungkup 
di lantai. Tangan Adit ingin merengkuhnya namun 
tidak bisa. 


“Apa yang terjadi sama dia? Rianti?” tanya Adit 
pada Rianti yang berdiri. 

Rianti menggeleng, “Gue nggak tahu, Adit. Gue 
nggak bisa lihat dia kan?” 

“Alex!” tegur Adit pelan. 


“Jangan marah sama kami, Adit. Ini semua salah lo, 
saat tadi lihat lo lagi dikeroyok sama cewek-cewek 
itu, dia berinisiatif menolong. Menggerahkan seluruh 
tenaga dan bikin dia tepar keq sekarang. Ini salah lo, 
Adit!" 


Adit wmengernyit bingung, “Menolong gue 


bagaimana?" 


“Hujan!” tukas Alex pelan. 


Adit mendesah, matanya mengawasi Monica yang 


terkulai, “Sampai kapan dia akan begini, Alex?" 


Alex menghela napas panjang, “Terlalu banyak 
kekuatan yang dia kerahkan. Kemungkinan butuh 


beberapa jam untuk pulih." 


Penuturan Alex membuat Adit terdiam. Tusukan 
rasa kasihan terasa menghujam dadanya. Sekaligus 
rasa kesal karena tidak mampu menolong Monica 
yang tergeletak tak berdaya. Adit duduk di 
sebelahnya, mengabaikan seluruh tubuhnya yang 


basah. 


“Kalian berdua kembali ke kelas. Pelajaran sudah di 


mulai!" perintah Adit. 
“Nggak mau, gue mau di sini temani dia!” bantah 
Rianti. 


Adit memandang Rianti dan berkata dengan 
dingin, “Lo nggak bisa lihat dia. Emang bisa tahu 


kalau dia sudah pulih?" 


Suara bantahan Rianti tertelan kembali ke 
tenggorokan. Dia pasrah, paham jika apa yang 
dikatakan Adit benar adanya. Alex hanya 
mengangkat bahu. Sebentulnya dia ingin menemani 


Monica namun tidak enak hati dengan Adit. 


“Selesai pelajaran kalian datang kemari lagi dan 


tolong bawakan tasku.” 
“Bagaiman sama lo? bolos kelas?" tanya Rianti. 


Adit tersenyum kecil dan menyandarkan kepalanya 
ke dinding, “Gue murid kesayangan sekolah. Bolos 


sekali nggak akan bikin gue dihukum." 


Alex dan Rianti berjalan beriringan meninggalkan 
Adit sendirian. Hujan sudah nyaris berhenti, tersisa 
hanya titik-titik kecil. Adit menoleh ke Monica yang 
tergolek tak berdaya. Rasa haru dan penyesalan 


sekaligus menggerogoti hatinya. 


“Monica, terima kasih untuk hujan hari ini. Tidak 
hanya menyelamatkanku namun juga memberiku 


kesegaran. Apa kamu mendengarku?" 


Tidak ada jawaban, posisi Monica masih sama 


seperti tadi. 


“Selama beberapa hari ini aku merasa kesepian. 
Biasa ada kamu yang menemani hari-hariku, 
mengobrol dan melakukan hal berdua lalu sekarang 
berubah. Kamu menjauh. Aku tidak tahu apa yang 
terjadi di antara kita tapi kamu menjauh." Suara Adit 


terdengar makin lama makin lirih. 


Adit duduk menyelonjorkan kakinya, memejamkan 
mata untuk menikmati matahari yang mulai muncul 
perlahan. Meski dia kuatir dengan Monica namun 
dalam hatinya terbersit harapan jika Monica akan 
kembali seperti semula. Mereka akan bersama lagi 


dan Adit tidak perlu berlari untuk mencari Monica. 


Mungkin dia sudah duduk menunggu selama satu 
jam. Tidak ada tanda-tanda Monica terbangun. 
Saat membuka mata, Adit melihat pelangi samar 
menghiasi langit. Dia berdecak kagum, betapa 
hujan yang Monica bawa untuknya menyisakan 


keindahan tak terperi. 


“Monica, ada pelangi. Kamu bangun dan lihat. 
Sungguh langka mendapati ada pelangi dan semua 


terjadi karena kamu, Monica." 


Tak ada jawaban dari Monica. Adit mendesah 
pasrah, menikmati kehadiran pelangi yang makin 
lama makin memudar. Dia kembali memejamkan 
mata dan bertekad untuk tidur sejenak melepaskan 
lelah. Tubuhnya yang kebasahan membuatnya 


terserang kantuk yang hebat. 


Dia terjatuh dalam mimpi yang berputar-putar di 
tidurnya. Tentang hujan, pelangi dan pertengkaran. 
Adit bermimpi dirinya berlari dan berlari jauh hingga 
tiba di ujung jurang. Dia berdiri di pinggir jurang dan 
nyaris terjatuh, mendadak dia mendapati dirinya 


terbangun. 


Sepasang mata menatapnya penuh perhatian. 


Adit duduk tegak karena terkaget. 


“Adit, kamu bangun?” Monica menyapa dengan 


suaranya yang lembut. 


Senyum merekah di bibir Adit. Dia menatap Monica 
dan tanpa sadar mengulurkan tangan untuk 
menyentuh wajah Monica. Tangannya menembus 


wajah Monica, meraba ketiadaan di udara. 
“Kamu baik-baik saja?" tanya Adit padanya. 


Monica mengangguk, dia duduk bersimpuh di 
dekat Adit. Mereka berpandangan lalu bertukar 


senyum kegembiraan. 
“Wellcome back, Monica. I Miss You." 


Kata-kata Adit membuat Monica membeku di 
tempat dia duduk. Sama sekali tidak menyangka 
Adit akan mengatakan hal itu. Adit sendiri tampak 
salah tingkah, dia memandang Monica yang 
terdiam dengan senyum terkulum. Tangannya 
menggaruk belakang telinganya yang mendadak 
gatal. Suasana terasa canggung di antara mereka 


berdua. 


“Adit, apa kamu nggak kedinginan?" Monica 


menunjuk baju Adit yang masih basah. 


“Oh, tidak kog. Kan sudah mulai kering kena angin 


dan matahari." 


Monica mengangguk. Dia mengubah posisi 
duduknya dan berjajar dengan Adit, memandang 


halaman yang penuh dengan tanaman perdu. 
“Maaf ya, Adit,” ucap Monica sendu. 
Adit menoleh cepat, “Untuk apa meminta maaf?" 


“Sudah membuat kamu susah. Sudah membuat 


keributan dan melukai Hana." 


“Itu bukan sepenuhnya salahmu, kamu hanya tidak 
bisa mengendalikan emosi karena Hana 


menghinamu." 


Monica menekuk kepalanya, rambut hitamnya 
bagai tirai yang menutupi mukanya. Rambut itu 
terlihat halus jika dipegang, sayangnya tidak ada 
seorang pun yang bisa memegangnya termasuk 


dirinya. 


“Jangan terlalu bersedih Monica dan jangan 


menghindariku." 


Monica menoleh, memandang Adit dengan kedua 
bola matanya yang besar. Mungkin mata itu terlihat 
kosong, tidak ada tanda kehidupan di sana tapi 
entah kenapa Adit bisa merasakan kehangatan 


sekaligus rasa was-was. 


“Kamu tidak takut? jika suatu saat aku berubah 


jahat dan melukai banyak orang?” 


Adit menggeleng, "Tidak. Karena Monica yang aku 


kenal tidak seperti itu." 


Mereka bertukar senyum dan duduk 
berdampingan dalam diam. Di depan mereka 
banyak tumbuh tanaman perdu seperti mawar dan 
bunga lainnya yang ditanam di dalam pot. Ada juga 


beberapa yang menyembul dari dalam tanah. 


“Kita berdua, hujan dan bunga kaca piring. Jadi 


teringat saat dulu, kamu menangis dan bersembunyi 


di balik bunga kaca piring. Hujan deras pula.” Adit 


tertawa, mengenang masa lalu mereka. 


“Benarkah, dulu ada kejadian seperti itu?" tanya 


Monica heran. 


Adit mengangguk, “Kamu mungkin lupa tapi aku 
tidak. Itu adalah hari-hari pertama aku pindah ke 


sebelah rumahmu." 


“Begitukah$ sepertinya aku sedikit mengingatnya. 
Kadang-kadang jika memegang suatu benda maka 


kilasan ingatan akan datang dengan sendirinya." 


Adit tertarik apa yang dikatakan Monica. Dia 


memandang Monica lama-lama sambil berpikir. 


“Ada apakah dengan wajahku?” tanya Monica 


heran. 


“Monica, apakah ada kilasa lain tentang masa 
lalumu? misalnya keluarga atau teman-teman yang 


lain selain di sekolah?" 


Monica menggeleng, matanya seperti bergerak 
menerawang. Mungkin mencoba mengingat atau 
membayangkan masa lalu. Adit sendiri tidak yakin 
jika hantu bisa melakukan itu. Banyak pertanyaan 
dalam kepala Adit tentang keberadaan Monica di 
sisinya. Banyak hal yang menuntut jawaban dan Adit 
bertekad untuk mencari tahu. Demi dirinya, demi 


Monica. 


“Hujan sudah berhenti, sebentar lagi Alex dan Rianti 
datang untuk membawakan tasku.” Adit bangkit 
dari duduknya, mengibaskan celananya yang basah 


dan kotor. 


“Kamu akan kena hukum, Adit,” ucap Monica 


dengan tawa di selanya. 
“Apa kamu menertawakanku?" 


“Sepertinya mereka akan menghukummu dengan 


berlari." 


“Itu lebih bagus malah, terserah mau lari berapa 


kali keliling lapangan. Aku pasrah." 


Mereka bertuka tawa. Tanpa sadar Alex dan Rianti 
memandang Adit yang tertawa terbahak-badak. 
Bagi Alex, melihat Monica sebahagia sekarang 
adalah hal yang langka. Bagi Rianfi, Adit tak 
ubahnya orang gila yang tertawa sendiri jika tidak 


ingat ada sahabatnya di sana. 


Da 


Setelah kejadian siang itu, Monica kembali akur 
bersama Adit. Setiap hari dia kembali berada di 
samping Adit, baik di sekolah maupun di rumah. 
Bahkan Adit nyaris tidak lagi memedulikan 
pandangan orang jika mendapatinya tertawa 
sendiri. Alex dan Rianfi membuntuti kemanapun 
Monica pergi. Jika Rianti demi Monica entah apa 
motif Alex. Saat Riantfi menanyakan apa maksud 
Alex mengekor Adit dan Monica, dia hanya 


mengangkat bahu. 


Sudah bukan rahasia umum, hubungan Adit dan 
Hana memburuk. Nyaris seminggu mereka tidak 


bertegur sapa meski hanya sebuah pesan. Mereka 


juga tidak terlihat bersama saat makan siang atau 
pun saat Adit latihan. Banyak yang berspekulasi atas 
hubungan mereka. Beberapa cewek di kelas Rianti 
menggosipkan bagaimana Hana terlihat makin lama 


makin murung sementara Adit terlihat lebih bahagia. 


“Gua akan maju lebih dulu kalau Hana sama Adit 
putus," teriak Tiwi, teman mereka yang terkenal 


centil. 


Terdengar suara ‘huu’ karena masing-masing 
punya keinginan sendiri jika menyangkut Adit yang 


mereka anggap adalah milik bersama. 


“Jangan GR dulu Tiwi, ingat sama Ana ya? 
kembang kelas kita, meski terlihat sedang PDKT sama 


Doni tapi kalau Adit terlihat jomlo pasti dia mau." 


Apa yang mereka perkirakan menjadi kenyataan. 
Siang itu, Adit meminta Monica menemani Rianti 
sementara dia pergi mencari Hana di kelasnya. 
Awalnya Hana pura-pura cemberut saat melihat 


kedatangan Adit. Hatinya luluh seketika saat Adit 


mengeluarkan sekotak coklat dari dalam tasnya. 
Menganggp Adit sedang menyesali perbuatannya, 
Hana menerima coklat dengan senang hati dan 
sengaja memamerkannya di hadapan teman- 
temannya. Ini sekaligus untuk membungkam banyak 
omongan tak enak mengenai Adit dan dirinya. Hana 
ingin mereka tahu jika Adit masih sayang padanya 


dan meminta untuk berbaikan lebih dulu. 
“Kita keluar, Han. Gue mau ngomong," ajak Adit. 


Hana mengangguk dengan senang. Dia berjalan 
mengikuti Adit dengan wajah berseri-seri. Mereka 
tiba di taman yang sepi karena banyak murid 
sedang istirahat makan siang di kantin. Meski ada 
beberapa orang di sana namun tidak ada yang 


mengusik. 


“Kenapa mendadak kita kemari, ada apa, Dit?" 
tanya Hana sambil mengibaskan rambutnya ke 


belakang. 


Mereka duduk di bangku kayu di bawah pohon 
akasia yang berdaun lebat. Angin bertiup lembut 
menerpa wajah mereka. Adit merapikan tasnya dan 
duduk santai. Hana memperhatikan semut yang 
berbaris rapi di sebatang pohon kayu lapuk di 
hadapn mereka. Mungkin karena memang cuaca 
mendung ataukah karena mereka duduk di bawah 
naungan pohon yang rindang tapi siang ini 


cenderung sejuk. 
“Adit, kog diam saja?" desak Hana. 
“Hana, kita berapa lama sudah saling mengenal?" 


“Satu tahun kurang lebih dan berpacaran enam 
bulan mungkin," jawan Hana pelan. “ada apakah?" 
dari nada suaranya sepertinya Hana terdengar was- 


WOS. 


“Selama kita bersama, gue sangat bahagia. 
Pertama lo bantu gue mengerjakan semua tugas 
sekolah dengan briliant,” ucap Adit lembut, 


wajahnya terlihat malu. “jika diingat lagi gue 


sungguh nggak tahu malu karena selalu merepotkan 
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“Tapi gue rela sih?” jawab Hana sambil tersenyum. 
“meski akhir-akhir ini lo nggak pernah minta tolong 


gue lagi." 
“Karena gue belajar untuk rajin menulis, sekarang." 


Mereka berpandangan lalu Hana menunduk. Dia 
tidak tahan karena merasa tatapan Adit padanya 


menjadi lain. 
“Hana, kita nggak bisa bersama lagi. Kita putus ...." 
"TIDAK!" 


Hana menyangkal dengan keras. Bangkin dari 
duduknya dan berdiri menghadapi Adit. Dia tidak 


menangis namun matanya memerah. 


“Gue akan lakukan apa pun yang lo mau, Adit? 


asal jangan putus sama gue?" 


Adit menggeleng, meraih tangan Hana dan 
menggenggamnya lembut. “Maaf Hana tapi ini 


pastinya yang terbaik buat kita. 


“NO, yang terbaik buat gue itu kita tetap bersama 
Adit bukan berpisah. Plaese, kalau memang 
perbuatan gue yang kemarin bikin lo malu. Gue janji 
nggak akan mengulangi. Gue akan jadi Hana yang 


baik buat lo banggain?” 


Penyangkalan dan permohonan Hana yang 
bertubi-tubi tidak membuat Adit tergerak. Dia hanya 
menarik napas panjang masih dengan posisi 
menggenggam tangan Hana. Matanya 
memandang Hana yang terlihat memelas dengan 


wajah merah dan air mata di ujung matanya. 


“Jangan menangis Hana, malu kalau ada yang 


lihat,” tegurnya pelan. 


“Biarin, gue mau nangis yang keras biar semua 


tahu kalau lo mutusin gue,” ancamnya. 


“Kalau gitu bakalan bikin lo nggak punya harga diri 
lagi. Kemana perginya Hana yang manis sang 
primadona sekolah? masa iya, gara-gara Adit, dia 


menangis?" 


Penjelasan Adit membuat air mata Hana turun 


perlahan. 


“Plaese, Adit, Tidak bisakah kita memulai semuanya 
dari awal? gue janji akan bersikap baik dan nggak 


cemburuan." 


Tangan Adit terulur, mengapus air mata Hana 
dengan punggung tangannya. Dia merasa kasiha 
pada gadis cantik yang sedang menangis 
memohon cintanya tapi keputusan sudah diambil 
dan dia tidak akan berubah pikiran. Untunglah tidak 
banyak orang di sekita mereka hingga Adit tidak 


perku kuatir akan mempermalukan Hana. 


“Maaf, Hana. Gue nggak bisa. Coba carilah pacar 
lain yang menyayangi lo sepenuh hati karena gue 


bukan orang yang cocok buat lo." 


Hana menggeleng-gelengkan kepalanya yang 
cantik, menutup mata dengan kedua tangan dan 
kembali duduk di samping Adit dengan tersedu- 
sedu. Adit merasa treyuh, membelai punggung Hana 


untuk menenangkannya. 


“Sudah, jangan menangis. Nanti ada yang 


melihat?" 


“Biarin!” sentak Hana dari sela tangisnya, “kalau 
Adit nggak peduli lagi sama gue, buat apa gue 


peduli sama omongan orang." 


“Jangan begitu, kita masih bisa berteman tapi 
sebagai cewek cantik dan primadona sekolah, 
tentunya lo nggak mau kalau orang lain tahu 
masalah ini kang” nasihat Adit sambil berusaha 


menenangkan tangis Hana. 


Siang itu Hana terus menangis dan menangis 
sementara Adit menungguinya dengan sabar. 
Mereka duduk berdua tak beranjak bahkan saat 


angin bertiup makin kencang dan menerbangkan 


debu-debu jalanan. Di lubuk hatinya yang paling 
dalam Hana tahu jika Adit tidak mungkin 
membatalkan keputusannya untuk berpisah, tapi 
Hana masih menyimpan harapan bahwa Adit 


berubah pikiran. Meski nyatanya tidak. 


Siang itu mereka berpisah, sebelum Hana pergi 
meninggalkan Adit dia memohon pada Adit untuk 
satu permintaan. Bahwa dia yang akan mengatakan 
pada mereka yang bertanya, kalau dia yang 
memutuskan hubungan bukan Adit. Dengan 


tersenyum, Adit mengabulkannya. 


Adit terdiam di tempatnya, memandang kepergian 
Hana yang berjalan dengan menunduk. Ini bukan 
pertama kalinya dia memutuskan cewek dan masih 
tidak menyenangkan rasanya. Mereka, para cewek 
selalu tertarik mengejarnya dan bersedia melakukan 
apa pun yang Adit minta. Untuk satu syarat yang 
tidak bisa digugat jika ingin menjadi pacarnya 
adalah cewek itu harus pintar da mempunyai tulisan 


yang rapi. Itu Adit yang dulu, dirinya yang sekarang 


tidak ingin mengulangi hal yang sama. Tidak akan 
bermain-main lagi dengan perasaan cewek mana 


PUN. 


Adit yang sedang menunduk sedih, merasakan 
usapan dingin di pundaknya. Dia mendongak dan 
melihat Monica berdiri di sampingnya. Meski Monica 
bukan manusia tapi Adit merasakan bahagia saat di 
sisinya. Seperti saat ini, separuh bagian hatinya 
bersedih untuk Han namun separuh lagi merasa 


bahagia karena kehadiran Monica. 
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Daun luruh dibasuh lusuh air tergenang 

Pasir berterbangan terbawa arus angin yang merana 
Mungkin saja udara membeku karena cinta 

Atau memang awan tak berwarna membawa luka 


Sejatinya kasi tidak akan melukai 


Kabar putusnya hubungan Adit dengan Hana 
menyebar cepat bagai nyala api. Semua orang 
mendiskusikannya, di kelas saat jam istirahat, di 
kantin maupun di sela-sela pelajaran olah raga. Ada 
beberapa orang bersumpah bahwa mereka 
menjadi saksi atas putusnya hubungan Adit dan 
Hana, dengan mengatakan mereka ada di taman 
itu dan melihat Hana menangis. Satu orang yang 
secara tidak sengaja melewati taman saat melihat 
Adit memegang tangan Hana, mengatakan bahwa 
Hana yang memutuskan Adit dan Adit yang 
memohon agar Hana tetap tinggal. Semua desas- 


desus bertahan hingga satu minggu lamanya. 


Adit tetap dengan kegiatannya yang biasa, ke 
sekolah, latihan basket tanpa peduli kasak-kusuk di 
belakangnya. Dia juga tidak tertarik untuk marah 
saat Seno mengadu padanya jika ada anak laki-laki 
dari kelas tiga mengejeknya banci karena meminta 
Hana untuk tidak memutuskan hubungan. Untuk Adit, 


tidak penting lagi hubungannya dengan Hana 


dibahas, sekarang yang terpenting menghadapi 
pertandingan antar sekolah dan menemukan orang 


tua Monica. 


Kemarin malam dia mendapat kabar dari Pak RT 
setempat di mana orang tua Monica tinggal. 
Berdalih bahwa ada yang berniat membeli rumah 
Monica, Adit memberanikan diri meminta nomor 


kontak dan alamat baru orang tua Monica. 


“Apa benar ada orang tua teman kamu yang 
tertarik membeli rumah Monica?" tanya Pak RT 


dengan sedikit curiga pada Adit. 


Tentu saja dia curiga karena tidak biasanya anak 


SMA berbicara tentang menjual rumah. 


“Iya, Pak. Makanya saya membutuhkan kontak 
mereka secepatnya. Mumpung ada yang mau, 
Bapak tahu sendirkan riwayat rumah itu 
bagaimana? kalau tidak laku kan kasihan,” bujuk 


Adit dengan kesungguhan terdengar dari suaranya. 


Akhirnya Pak RT bersedia membantu. Tadi malam 
dia datang menyerahkan data lengkap tentang 
orang tua Monica dan menyerahkannya langsung 


ke rumah Adit di hadapannya keluarnya. 


Adit sempat kwalahan menghadapi serbuan 
pertanyaan dari keluargnya terutama papa dan 
mama menyangkut Monica. Untunglah Adit bisa 
menjawab tanpa meninggalkan kecurigaan sama 
sekali. Andra bahkan menggodanya habis-habisan 
bahwa Adit akan mendapat komisi besar jika rumah 
Monica terjual. Demi menjaga perasaan Monica 
yang saat itu ada di sampingnya, Adit membungkan 
mulut kakaknya dengan coklat dan menyuruhnya 
pergi. 

Akhirnya diputuskan, Adit akan mendatangi 
keluarga Monica saat hari libur nanfi karena ternyata 
jarak rumah mereka dari Jakarta lumayan jauh. 
Membutuhkan paling tidak, dua jam naik kereta api 
ke sana. Monica tidak bisa menyembunyikan 


kegembiraannya, dia melayang sambil menari dan 


bernyanyi di kamar Adit. Membuat si empunya 


kamar ikut tertawa bahagia. 


“Adit, lo ada waktu? gue mau bicara?" Farhan 
yang sudah beberapa waktu mendiamkannya, 


mendadak hari ini mendatanginya di ruang ganti. 


“Tentu, ada apa?" tanya Adit masih sibuk mengikat 


tali sepatunya. 


Farhan terlihat salah tingkah memandang sekeliling 
ruang ganti yang ramai. Dia ingin berbicara namun 
perasaan enggan dan malu menghinggapinya. Adit 
yang sadar, Farhan sedang salah tingkah akhirnya 


mengajak keluar. 
“Ada apa, Hang ada yang penting?” 


Mereka duduk di kantin. Adit memesan es jeruk 
untuk menyegarkan tenggorokannya dan Farhan 


hanya meminum air putih. 


“Pertama gue mau minta maaf,” ucap Farhan 


pelan namun tegas. “gue dah salah nilai lo.” 


Adit mengangkat sebelah alisnya, “Soal Rianti 
kah?" 


Farhan mengangguk, dia  mengacak-acak 
belakang rambutnya dan terlihat malu, “Gue amati 
baik-baik lo emang nggak ada hubungan ama dia 


tapi gue aja yang emosi." 


“Dari kemarin kemana aja lo, baru sadar," gerutu 
Adit. 


Farhan meringis, tidak menyangka akan semudah 


ini Adit menerima permintaan maafnya. 


“Satu yang lo harus tahu, Han. Bukan gue saingan 


lo buat dapetin Rianti tapi satu orang lain." 
“Siapa?” tanya Farhan was-was. 


“Alex, lo tahu kan mereka akhir-akhir ini sering 
barengan?” Farhan mengangguk mendengar 


penjelasan Adit. 


“Gue saranin lo PDKT dengan benar, kalau nggak, 


Rianti bisa digaet orang." 


Nasihat dari Adit benar-benar dijalankan oleh 
Farhan. Setelah siang itu hubungan mereka yang 
semula renggang menjadi akrab seperti sedia kala. 
Brian dan Seno bahkan menggoda Farhan habis- 
habisan sebagai cowok cemburuan. Namun Farhan 
tidak keberatan, justru menganggap mereka sedang 


memberinya motivasi untuk mendekati Rianti. 


Setekah hari itu, di sekeliling Monica tidak hanya 
ada Adit, Alex dan Rianti. Sekarang ada 
penambahan Farhan yang menempel pada Rianti 


seperti lem tikus. 


“Ini Sayang, gue bawain makanan enak buat lo," 
kata Farhan suatu pagi membawa sebungkus nasi 
uduk pakai jengkol dan memberikannya pada Rianti 


yang ternganga. 
“Siapa bilang gue suka jengkol2” tanya Rianti 
geram. 


Farhan terlihat gugup, memandang Adit yang 


menahan tawa. Sementara Monica yang melayang 


tak terlihat mereka asyik terkekeh. Melihat 
bagaimana gigihnya Farhan mendekati Rianti 


sungguh suatu hiburan tersendiri. 


“Gue nggak tahu sih, lo suka jengkol apa nggak. 
Tapi mayoritas orang sini suka, gitu?” jawab Farhan 


dengan rona merah menjalari mukanya. 


Rianti berjalan mendekatinya, Farhan makin gugup, 


tanpa sadar terdorong ke belakang. 


“Gue bukan orang mayoritas dan gue tanya sekali 
lagi, apa sih maunya lo baik ama gue gini?” tanya 


Rianti dengan suara menggelegar. 


Adit mencari bangku terdekat dan duduk untuk 
menonton perbincangan ke dua temannya. Monica 
yang melihat Adit duduk, memutuskan untuk duduk 


juga. 


Farhan terlihat salah tingkah, dia menggaruk 
belakang telinganya dan memandang Rianti 


dengan malu-malu. 


“Kalau gue bilang, lo janji nggak akan marah ya?" 


kata Farhan. 


Riantfi melotot namun mengangguk, “Oke, lo 


ngomong sekarang!" 


Belum sempat Farhan menjawab, dari arah 
samping muncul sekelompok cewek sedang asyik 
tertawa. Saat mereka melihat Adit duduk sendiri, 
beberapa orang mendekat tanpa memedulikan 
Farhan dan Rianti yang terpaksa menepi ke pinggir 


tembok demi mereka. 


“Hai, Adit. Sendirian? boleh kami temani?" kata 
salah seorang dari mereka dengan senyum 
genitnya. 

Monica terkikik di samping Adit membuat Adit 


menoleh ke arahnya dan mendengkus. 


“Bagaiman, Adit? boleh kami duduk di sini?” salah 
seorang dari mereka bergerak maju untuk duduk di 


samping Adit. 


“TIDAK BOLEH!" Adit dan Rianti berteriak 


bersamaan. 


Semua yang ada di situ terlonjak kaget. Mereka 
menatap Adit dan Rianfi secara bergantian. 
Sementara Monica, masih senyum-senyum dengan 


raut wajah tak bersalah. 


“Adit, kamu melukaia hati mereka dengan 


penolakanmu," bisik Monica pelan. 
“Biar saja, “jawab Adit. 


Mereka memandang Adit yang merentangkan 
tangan untuk melarang mereka duduk. Setelahnya 
mereka sadar bahwa Adit sedang tidak ingin 
diganggu sekarang. Tanpa memedulikan Rianti yang 
melotot, Farhan yang berdiri dengan bingung 
terhadap situasi yang tidak dimengertinya, salah 


seorang cewek kembali berbicara. 


“Kami tahu, kamu sudah putus sama Hana. Kalau 
butuh teman bisa menelepon kami kapan saja dan 


kami akan mendengarkan curahan hati Adit." 


“Oh, Adit putus dengan pacaranya. Pasti akan 


membutuhkan teman secepatnya," goda Monica. 


“Itu tidak mungkin terjadi!” sangkal Adit dengan 
suara keras yang dimaksudkan untuk Monica namun 
berakibat fatal karena para cewek mengira Adit 


menolak mereka. 


Akhirnya mereka pergi setelah sebelumnya 
menggerutu dan memaki Adit pelan. Rianti 
memandang kepergian mereka dengan tatapan jijik 
sementara Monica tertawa terpingkal-pingkal di 
sebelah Adit. 


“Duuh, kasihan. Adit kena tolak, aww!” 
“Hush, berisik nih. Nggak bisa diam ya ketawanya?" 


Adit yang merasa gemas dengan tingkah Monica 
tidak menyadari Farhan yang melotot 


memandangnya. 


“Itu, Adit ngomong sama siapa?” tanyanya heran 


pada Rianti. 


Seperti sadar, Rianfi menepuk punggung Farhan 
dan kembali bicara untuk mengalihkan perhatian 


Farhan. 
“Lo belum jawab pertanyaan gue?" 


Farhan mengalihkan pandangannya dari Adit yang 
nampak sedang berbicara sendiri dan kembali 
memandang Rianfi yang terihat garang di 
depannya. Dia menarik napas panjang, sebisa 
mungkin mengumpulkan keberanian sebelum 


bicara. 


“Gue naksir, lo dan mau lo jadi pacar gue,” ucap 


Farhan pelan. 


Rianti ternganga, Adit bertuka senyum dengan 
Monica. Wajah Farhan memerah seperti kepiting 
rebus. Monica melihat Rianti yang semula ternganga 
sekarang nampak malu-malu dengan wajah 


memerah. Dia menatap Farhan dengan ragu. 


“Apa itu benar?" tanya Rianti. 


Farhan mengangguk, “Gue nggak minta jawaban 


sekarang tapi kalau bisa tolong pikirkan ya?" 


Tanpa banyak kata, Rianti melangkah pergi 
meninggalkan Farhan setelah menyambar 


bungkusan nasi uduk jengkol dari tangan Farhan. 


Fahhan yang tidak mengerti dengan sikap Rianti, 
memandang Adit dengan wajah memelas. Adit 
bangkit dari duduknya dan menepuk pundak 
Farhan. Mulutnya menekuk sambil menahan 


senyum. 
“Sabar Bro, dia pasti terima." 
“Masa sih?" tanya Farhan tidak yakin. 


“Gue yakin seratus persen,” tegas Adit, “hanya 


butuh waktu buat dia mikir." 


Siang itu Monica yang duduk di samping Rianti 
melihat sahabatnya melamun sepanjang hari. 
Terkadang wajahnya terlihat bersemu merah atau 
matanya nampak sayu karena memikirkan sesuatu. 


Monica menduga, sahabatnya sedang jatuh cinta, 


dia Ikut senang karenanya. Dia berharap, Farhan 


bisa menjaga dan menjadi teman dekat bagi Rianti. 


Da 


Hari libur yang biasanya diisi dengan melakukan 
kemalasan atau kegiatan remeh temeh seperti main 
game seharian, hari ini berbeda bagi Adit. Dia sudah 
berdandan rapi dari pagi, saat kakinya melangkah 
keluar pintu Sang Mama bertanya dia mau kemana? 
Adit hanya mengatakan ingin latihan. Dia tahu 
berbohong itu dosa apapalagi sama mamanya tapi 


sekali ini tidak apalah. 


Adit menaiki motornya dengan Monica duduk 
manis di belakang. Sebelum jalan dia sempat 
berpesan pada Monica agar duduk berhati-hati 
karena tempat yang mereka tuju akan sangat jauh 
dan memakan waktu kurang lebih dua jam 


berkendara motor. 


Angin bertiup agak kencang menampar wajah 


Adit, meski langit tertutup awan untunglah tidak 


hujan. Adit melaju dengan kecepatan sedang 
kadang berlomba dengan seorang pengendara 
motor yang menganggp diri mereka jagoan di 
jalanan. Motor berpacu dengan kendaraan roda 
empat yang mewah, bus besar hingga debu 


jalanan. 


“Inikah rumahnya?” Monica bertanya was-was di 


depan sebuah rumah mungil bercat biru. 


“Iya, benar ini,” jawab Adit sambil merapikan 


rambutnya sebelum berjalan untuk mengetuk pintu. 


Lokasi rumah terhitung jauh dari keramaian. Belum 
banyak penduduk di lingkungan sekitar. Di depan 
rumah ada tanaman rimbun yang menarik perhatian 
Monica. Bunga kaca piring ditanam di sebuah pot 
besar. Entah kenapa dia merasa tersentuh. Rumah di 
depannya tergolong sederhana di banding rumah 
mereka di Jakarta namun menunjukkan kesan asri 


dan nyaman untuk ditinggali. 


Setelah mengetuk beberapa kali, terdengar 
sahutan dari dalam rumah. Seorang laki-laki paruh 
baya membuka pintu dan matanya melebar karena 


terkejut melihat kedatangan Adit. 
“Assalamualaikum, Pak,” sapa Adit ramah. 
“Wallaikum Salam, Adit? kog bisa ada di sini?" 


Dengan gembira orang tua di hadapannya 
menarik tangan Adit untuk masuk ke dalam rumah. 
Sementara Monica mengekor di belakangnya. 
Mereka duduk di ruang tamu kecil yang rapi. Tidak 
banyak perabot di sana, hanya ada satu set sofa 
kecil berwarna hitam, meja dan kemari kaca yang 
sepetinya digunakan sebagai pemisah ruang tamu 


dan ruang tengah. 


Pak Ageng, dalam penglihatan Adit terlihat banyak 
berubah. Menjadi lebih tua dengan banyak rambut 
putih tumbuh di sela-sela pelipisnya. Kerutan di 
dahinya seperti menampakkan perjuangan hidup 


yang tidak mudah. 


Berapa lama mereka tidak berjumpa? mungkin 
belum setahun. Kenapa penampilan Papa Monica 


telah berubah banyak, Adit merasa sedikit bingung. 


“Ada apa, Adit. Tumben sekali kamu datang ke 
gubuk kami? sengaja datang atau mampir karena 
kebetulan main di sekitar sini?” tanya Pak Ageng 


dengan antusias. 


“Sengaja datang, Pak. Ada yang hendak saya 


bicarakan." 


Pak Ageng memandang Adit dengan heran tanpa 
menyadari di sampingnya, Monica duduk sambil 
memandangnya lekat-lekat. Jika Adit tidak salah 
menduga, Monica sedang merasakan kerinduan 
sekaligus perasaan senang karena bertemu 


papanya. 


“Apa ada hal penting terjadi pada keluargamu?" 


tanya Pak Ageng cemas. 


Adit menggeleng, “Tidak, mereka baik-baik saja." 


Suara teriakan anak kecil memotong percakapan 
mereka. Dari dalam rumah, berlari kencang seorang 
anak laki-laki berumur lima tahunan dengan 
tangisan mewarnai ucapannya. Saat melihat 
papanya dia berlari menubruknya dan mengadu 


dengan suara yang terbata-bata. 


“Papa, itu Mama nakal. Dede cuma mau jajan tapi 
Mama nggak mau ngasih?” Tangisannya yang 
membahana memenuhi ruangan kecil tempat 


mereka duduk. 


Monica menatap tak berkedip pada papa dan 
adiknya. Terus terang dia merasa bingung, dia tahu 
jika di dalam keluarganya ada papa, mama dan 
adiknya namun entah kenapa melihat kemunculan 
terasa asing baginya. Perasaan yang berbeda justru 
dia rasanya saat bertemu papanya. Dia merasakan 
cengkeraman kuat rasa rindu dibalut perasaan 
sayang tetapi kenapa dengan adiknya justru dia 


merasa biasa saja. 


Monica mengalihkan tatapan dari papanya yang 
sibuk menghibur sang adik. Merasakan Adit yang 
sedang  memperhatikannya. Mereka bertukar 
senyum kaku ketika sosok seorang wanita muncul dai 


dalam rumah. 


“Dede jadi nakal sekarang, Pa. Sebaiknya jangan 
terlalu dimanja. “ Ucapan wanita itu membuat 
adiknya menangis makin keras. Suaranya yang kaku 
ditunjang dengan penampilannya yang masih cantik 
meski sudah berumur lebih dari empat puluh tahun. 
Wanita di depan Monica mengenakan daster rumah 
sederhana bercorak bunga dan memakai sandal 
rumah. Saat melihat Adit matanya melebar 


keheranan. 


“Bukankah ini tetangga lama kita?" tanyanya 


heran bercampir kebingungan. 


“Iya , Adit namanya. Sudah jangan menangis, De. 
Malu ada Kak Adit,” bujuk papanya untuk 


meredakan tangisan Dede. 


Percakapan basa basi yang berlangsung di 
depannya makin membuat Monica heran. Jadi 
wanita ini mamanya? kenapa dia tidak merasakan 
perasaan yang sama dengan yang dia rasakan 
pada papanya? kenapa justru dia merasa asing dan 
jika tidak salah tilik, ada rasa benci terselip di lubuk 


hatinya. 


Setelah Dede pergi ke belakang, papa dan 
mamanya duduk tenang di atas sofa. Adit menghela 


napas panjang sebelum mulai membuka suara. 


“Kedatangan saya kemari ada hubungannya 


dengan Monica,” 


Kedua orang tuanya terlihat kaget saat 
mendengar Adit menyebut namanya. Adit sendiri 


terdiam. 


“Maksudmu apa., Adit?” tanya Pak Ageng dengan 


suara sedikit tajam. 


Monica berpindah tempat beridi di samping Adit. 
Tangannya mengelus pundak Adit untuk 


memberinya dukungan. 


“Saya hanya ingin bertanya apakah sesuatu terjadi 
sebelum Monica mengalami peristiwaan naas yang 


membuatnya kehilangan nyawa?" 


Pertanyaan Adit sungguh di luar perkiraan. Ke dua 
orang tua Monica terlihat kaget dan syok. Keduanya 


saling berpandangan dengan heran. 


“Apa urusanmu bertanya soal Monica? bukankah 
itu sama saja seperti mengusik ketenangannya?" 
kata Pak Ageng dengan nada gusar, “sebaiknya 
pembicaraan kita hentikan di sini karena aku tidak 


mau bicara apa pun soal almarhum putriku.” 


Tangan Pak Ageng menunjukkan pintu keluar bagi 
Adit. Monica memandang Adit yang terlihat bingung 
sekarang. Adit sudah mengatakan pada Monica 
pada malam sebelum mereka kemari jika 


keluarganya tidak akan mudah menerimanya. 


Apalagi jika membicarakan hal yang membuat 
mereka bersedih dan nyatanya apa yang ditakutkan 


Adit menjadi kenyataan. 


“Bisakah memberikan saya kesempatan bicara 
sebentar lagi, Pak?" Adit memohon dengan 
sungguh-sungguh, “Saya berjanji akan pergi setelah 
apa yang ingin saya sampaikan didengar oleh 


Bapak dan Ibu." 


“Apa yang ingin kamu tahu?” Kali ini mama 
Monica yang bertanya, “Sebutkan juga alasan 


kenapa kami harus memberitahukanmu?" 


Adit merasa tusukan rasa tidak disukai di suara 
mama Monica namun dia maklum karena mereka 
menganggapnya sebagai penganggu atau orang 


yang sok ikut campur urusan keluarga. 


“Apa yang terjadi sebelum malam kecelakaan 
itu?” Adit mengulang kembali pertanyaannya, 


“Mohon kiranya Pak Ageng dan Bu Ageng 


menceritakan sedikit pada saya. Percayalah, semua 


yang saya lakukan demi Monica." 


“KENAPA MEMBAWA-BAWA MONICA, DIA SUDAH 
TENANG DI SANA!" Pak Ageng menggebrak meja 


membuat Adit dan Monica terlonjak. 


Secepat kilat Monica bergerak, mengelus 


punggung papanya untuk menenangkannya. 


“Adit, apakah Papaku menderita sakit jantung?" 


tanya Monica lirih. 


Adit menggeleng, “Aku nggak tahu, Monica." 
Perkataannya ditujukan pada Monica namun Pak 


Ageng yang mendengarnya meledak marah. 


“Apa maksudmu, kamu nggak tahu Monica?" 
tanya Pak Ageng, “bukankah tadi kamu yang 
mengatakan bahwa kamu kemari demi Monica? 
dan sekarang kamu nggak tahu perihal Monica? 


jangan main-main denganku anak muda!" 


“Pak Ageng, tolong tenang Pak. Monica kuatir jika 


Bapak terkena serangan jantung." 


Adit berdiri lalu memberi tanda agar Monica 
menghampirinya. Keduanya berdiri berdampingan. 
Dalam keadaan genting seperti sekarang, Adit masih 
merasa lucu melihat Monica dan dirinya berdiri 
berdampingan seakan hendak meminta restu pada 


orang tua Monica. 


“Semua yang saya lakukan demi Monica,” jelas 
Adit pada kedua orang di hadapanhya yang saling 
memandang kebingungan, “terserah Bapak atau 
Ibu ingin percaya atau tidak tapi tolong bisa Anda 
berdua jelaskan apa yang terjadi sebelum malam 
naas malam itu. Karena semua cerita Bapak dan Ibu 


akan sangat membantu Monica." 


Bu Ageng berdehem lalu berkata dengan serius, 
“Biar aku yang cerita, sepertinya Adit sengaja 
datang jauh-jauh hanya untuk ini bukang dia tidak 
mungkin datang karena iseng ingin tahu. Iya kan, 
Adit?" 


Adit mengangguk. Bu Ageng memberi tanda agar 


dia duduk di tempatnya semula. Adit menuruti 


perintahnya sedangkan Monica berdiri kaku di 


samping tempat duduknya. 


“Siang itu kami semua harus pergi ke rumah 
saudaraku karena ada undangan pernikahan di 
sana. Kami diwajibkan menginap karena rumah 
mereka jauh. Monica dan Papanya bertengkar 
karena Monica menolak pergi dan Papanya 
menginginkan dia ikut.” Suara Bu Ageng terdengar 
bergetar menahan perasaan. Sementara di 


sampingnya, Pak Ageng tertunduk. 


“IU adalah pertengkaran paling besar yang 
pernah aku lihat. Sebelumnya Monica memang 
sering menetang Papanya tapi tidak sedemikian 
hebat seperti siang itu. Papanya bahkan hampir 


kalap hendak memukulnya." 


“Bukahkan dulu pernah terjadi?" sela Adit, “Pak 
Ageng memukul Monica dan membuat Monica lari 
bersembunyi di taman dalam keadaan hari 


berhujan?" 


Keterkejutan mewarnai wajah Pak Ageng dan 
istrinya, mereka berpandangan dalam kebingungan, 
“Ba-bagaimana kamu tahu?" tanya Pak Ageng 


dengan suara gagap. 


“Karena saya yang menemukan Monica 
bersembunyi dari hujan di bawah semak bunga. 
Kami berdua di sana sepanjang sore berhujan. Jika 
tidak salah ingat itu adalah hari-hari pertama saya 
pindah ke samping rumah kalian. Umur saya, sepuluh 


tahun waktu itu." 


Pak Ageng mengusap-usap wajahnya merasa 
terteka. Sementara di sampingnya, Bu Ageng terlihat 


melamun. 


“Itu adalah pertengkaran pertama mereka yang 
kemudian berlanjut dengan pertengkaran lainnya. 
Monica kecil yang penurut dan manja berubah 
menjadi gadis egois dank eras kepala." Kali ini Pak 


Ageng yang melanjutkan cerita istrinya. 


“Apakah sebabnya?" desak Adit, “karena tidak 
mungkin ada perubahan tanpa sebab. Mungkin 
saya terdengar lancang tapi sekali lagi ini demi 


Monica." 


“Apakah kami harus mengatakan rahasia keluarga 


kami padamu, Adit?” ketus Pak Ageng. 


Adit menangkupkan kedua tangannya dan 
meminta maaf pelan. Dia bisa merasakan Monica 
berdiri gelisah di sampingnya. Gadis yang sekarang 
menjadi obyek pembicaraan mereka hanya terdiam 
tidak bicara. Bisa jadi dia malu atau justru kaget 
mengetahui hal-hal tentangnya yang diceritakan 


kedua orang tuanya. 


“Jika Bapak dan Ibu berkenan membagi cerita 


pada saya." 


“Baiklah, aku akan mengatakankannya Adit, Tapi 
setelah itu kamu harus keluar dari rumah kami. 
Sepertinya kamu sudah ikut campur terlalu banyak!" 


Perkataan yang keluar dari mulut Pak Ageng sambil 


menunjuk pintu yang terbuka membuat Adit 


terhenyak namun dia mengangguk pasrah. 
“Saya berjanji akan keluar,” ucapnya pelan. 


“Sebenarnya kisah ini bermula saat aku memasuki 
pintu rumah mereka untuk pertama kali dan menjadi 
Ibu Tiri Monica.” Ucapan Bu Ageng membuat Adit 


kaget. 


Sementara Monica yang semula hanya menjadi 
pendengar kali ini nampak terkejut. Dia 


berpandangan dengan Adit. 


“Monica tidak suka aku menjadi pengganti 
Mamanya. Kebenciannya padaku membuatnya 
menjadi gadis pembangkang. Hingga hampir setiap 
hari selalu terjadi pertengkaran antara dia dan 
Papanya,” tutur Bu Ageng dengan kesedihan 
mendalam, “seandainya jika aku tidak menjadi 
ibunya mungkin Monica akan tetap menjadi gadis 
penurut dan mungkin dia masih akan hidup sampai 


sekarang.” 


“Mama! kamu bicara apa sih? itu takdir!” Bantah 


Pak Ageng pada istrinya. 


Bu Ageng bangkit dari duduknya, berjalan ke arah 
jendela dan menatap halam melalu jendela kaca 


mereka. 


“Kami bahkan menanam bunga kaca piring di 
halaman sebagai wujud rasa cinta kami pada 
Monica. Kami tahu hanya dengan cara itu kami 
mengenangnya sebagai anak gadis kami. Jika 
waktu bisa diubah, aku memilih untuk tidak datang 


ke rumah mereka agar Monica selamat!" 
“Mama, cukup bicaranya. Jangan ngawur lagi!" 


Terikan Pak Ageng membuat istrinya terdiam. 
Terdengar isak lirih dari Bu Ageng. Adit memandang 
Monica yang berdiri di sampingnya. Tanpa sadar 


bertanya dengan suara keras. 


“Monica, apa kamu tahu jika Bu Ageng adalah 


mama tirimu g” 


Monica menggeleng, “Aku sedang berusaha 


mengingatnya melalui pembicaraan mereka, Adit.” 


Adit mengangguk, dia menatap Pak Ageng dan 


istrinya yang menatapnya bingung. 


“Monica ada di sini sekarang, Pak. Mungkin Bapak 
menganggap saya berhalusinasi namun itulah 


kenyataannya. Dia ada di sini bersama kita." 


Keheningan menyusul pernyataan Adit. Monica 
terdiam di tempatnya memandang Sang Papa yang 
terlihat bingung. Sementara Bu Ageng kembali ke 
tempat duduknya. Adit tahu kedua orang tua di 
hadapanya pasti menganggapnya pembohong. 
Monica mengelus pundak Adit dan menunjuk toples 
yang tertutup di atas meja. Adit mengangguk 


paham. 


“Monica akan membuka toples di atas meja 
sebagai tanda kehadirannya agar Pak Ageng dan 


Bu Ageng tidak menganggap saya pembual." 


Monica menggerakkan tangannya, berkonsentrasi 
pada toples di depannya. Tiba-tiba toples bergetar 
dan tutupnya melayang terbuka lalu mendarat 


manis di samping toples. 


“Bilang pada mereka, aku suka permen karamel 
yang ada di dalam foples. Terutama yang 


berbungkus merah," ucap Monica. 


“Monica menyukai permen karamel yang 


berbungkus merah." 


Ucapan Adit, toples yang terbuka dengan 
sendirinya juga maksud kedatangan Adit yang tiba- 
tiba seperti menyadarkan sesuatu dalam diri Pak 
Ageng dan istrinya. Keduanya duduk diam 
berpandanga, terlalu syok untuk bicara. Sementara 
dari kejauhan terdengar suara tangisan anak kecil 
yang jika Monica tidak salah menebak adalah 
tangisan adiknya. Mungkin dia sedang kehilangan 
sesuatu atau sedang bertengkar dengan 
temannya.Tidak ada yang peduli dan beranjak dari 


tempat duduk untuk mencari tahu. 


MEEIBOOKS 


“Adit, tolong. Berhenti bermain-main dengan kami, 
para orang tua. Jangan melakukan hal yang konyol 


demi membodohi kami." 


Ucapan Pak Ageng memecah kesunyian di ruang 
tamu. Adit tertunduk lesu, jika papa Monica tidak 
percaya bahwa anak gadis yang paling dicintainya 
ada di sini, entah bagaimana dia harus meyakinkan 
mereka. Adit menatap Monica, mengabaikan 


pandangan Pak Ageng dan istrinya. 


“Papa dan Mamamu tidak percaya jika kamu di 
sini, aku harus bagaimana lagi, Monica?” tanya Adit 


pelan. 


Monica menatapnya dengan pandangan aneh, 
bergerak duduk di samping Adit. Sementara Pak 
Ageng memandang Adit dengan tatapan prihatin. 
Mungkin dia merasa, Adit sudah gila karena 
menganggap orang yang sudah mati ada di 
sampingnya dan berbicara denganya tapi Adit tidak 


peduli. Kedatangannya kemari akan sia-sia jika 


Monica tidak membawa penjelasan yang dia 


inginkan. 


“Kamu minta tolong mereka untuk menjelaskan 
tentang kemana perginya ibu kandungku. Jika 
mereka tetap tidak mau, kita pulang saja,” ucap 


Monica. 


“Selain tentang permen berbungkus merah, 
adakah hal lain yang kamu ingat soal masa lalumu?" 
tanya Adit. Mencoba mencari celah untuk 


membantu Monica. 


Gelengan lemah dari kepala Monica membuat 
Adit tertunduk kembali. 


“Kilasan itu datang begitu saja, Adit." 


“Aku paham, hanya saja kupikir jika kamu 
mengatakan sedikit banyak tentang hal yang terjadi 
di masa lalu, Papa dan Mamaku tidak 


menganggapku pembohong." 


Ruang tamu kembali sunyi, Adit mengusap 


wajahnya. Dia harusnya sudah menduga hal ini 


sebelum datang kemari jika orangtua Monica tidak 
akan begitu saja percaya padanya. Tetap saja, 


ketidakpercayaan mereka membuatnya sedih. 


“Pak Ageng, saya akan pergi setelah Bapak 
menceritkan pada kami perihal ibu kandung 
Monica.” Melihat reaksi Pak Ageng yang melotot 
tidak suka, Adit buru-buru memberikan tambahan 


penjelasan. 


“Begini, Pak. Monica sekarang dalam kondisi tidak 
normal. Dia berada di dunia di mana tempatnya 
harusnya tidak di sini. Kami menduga, maksud saya 
dan Monica bahwa ketidaknormalan dia karena dia 
lupa dengan masa lalunya. Selama beberapa bulan 
ini yang dia ingat hanya Papa dan keluarganya 
sedang ke rumah saudara untuk menginap. Jadi 
saya mohon, tanpa bermaksud ingin ikut campur, 
bisakah Bapak memberikan sedikit penjelasan 
padanya?” Adit mengakhiri perkataannya sambil 


menunjuk Monica yang duduk di sampingnya. 


Wajah Pak Ageng mengernyit, seperti berperang 
antara logika dan juga perasaan lain saat melihat 
Adit memohon dengan sungguh-sungguh. 
Sementara di sampingnya, Bu Ageng menguatkan 
suaminya dengan menggenggam tangannya dan 


menepuk pelan. 


“Cerita saja, Pa. Nggak apa-apa, anggap saja 
Monica ada di sini dan kita berhutang penjelasan 


padanya," ucapnya pelan. 


Sang suami mengangguk, memijit pelipisnya 


sejenak adan mendongak memandang Adit. 


“Kami akan cerita, anggap saja memang ada 
Monica di sini.” Pak Ageng menutup matanya, 


sebelum melanjutkan perkataannya. 


“Peristiwa bermula saat Monica berumur sembilan 
tahun, istriku saat itu yang adalah ibu kandung 
Monica memutuskan untuk meninggalkan rumah. Itu 
mungkin pertekangkaran terburuk dalam pernikahan 


kami, jika Monica mengingatnya pasti dia tahu 


bagaimana kami sering bertengkar hanya untuk hal 
kecil. Ibu Monica mengatakan sangat terkekang 
menikah denganku, dia ingin bekerja dan mencapai 
karirnya. Aku menolak idenya dan dia pergi 
meninggalkanku, tengah malam saat aku dan 


Monica sedang terlelap." 


Pak Ageng memejamkan matanya kuat-kuat, 
berusaha mengingat peristiwa yang membuat 


hidunya hancur kala itu. 


“Aku marah memang, sangat marah tapi juda 
sedih. Bagaimana wanita yang aku cintai tega 
meninggalkan darah dagingnya sendiri. Saat aku 
kerepotan antara menjaga Monica dan urusan 
pekerjaan, kebetulan Dewi yang sekarang adalah 


istriku, datang membantuku." 


Bu Ageng tersenyum lembut, mengelus lengan 
suaminya. Tidak ada yang ingin menyela cerita Pak 
Ageng, Adit membisu dengan Monica di 


sampingnya tak bergerak bagai batu. Tapi semua 


bisa merasakan aura kesedihan yang menjalar dari 


cerita Pak Ageng. 


“Dewi dulunya adalah sahabat Mama Monica. Dia 
sering datang ke rumah kami untuk bermain. Saat 
Mama Monica pergi, Dewi yang membantuku 
mengurus rumah dan menjaga Monica. Putriku tidak 
pernah tahu jika Mamanya pergi meninggalkannya 
karena aku selalu mengatakan Mamanya pergi 
bekerja dan suatu saat akan kembali. Ketidak 
jujuranku yang akhirnya malah membawa petaka 
untuk kami. Saat aku dan Dewi memutuskan untuk 
menikah, Monicalah yang menjadi penentang 
pertama. Kami berusaha membujuknya bahkan 
terakhir aku berbuat salah dengan mengancam dan 
memukulnya. Kebohongan kami sebenarnya untuk 
melindungi perasaan Monica tapi nyatanya justru 


membuat dia menjauhi kami." 


Pak Ageng menarik napas panjang dan menutup 
matanya, Adit melihat sebutir air mata turun di 


pipinya yang kecoklatan karena terpaan sinar 


matahari. Bu Ageng yang sekarang Adit ketahui 
bernama Dewi, diam-diam ikut menangis 
segugukan. Adit melirik Monica yang masih tak 
bergerak, raut wajah Monica terap tak berubah. 
Mungkin saja dia sedang mencoba mengingat masa 
lalunya atau apa pun itu, dia tidak ingin 


mengusiknya. 


“Aku mencintai Monica seperti anakku sendiri, 
menyayanginya sepenuh hati. Bahkan saat Dede 
lahir dan kebencian Monica bertambah padaku, 
aku tetap cinta," tutur Bu Ageng di sela tangisannya, 
“Aku punya impian suatu saat kami bisa menjadi 
keluarga bahagia, Monica menerima kehadiranku. 
Bermimpi kami akan memakai baju dengan corak 
yang sama dengan wajah Monica berseri-seri 
menatapku. Belum sempat kami melakukan itu, dia 


sudah pergi." 


Tangisan Bu Ageng tidak dapat dibendung. Dia 
segugukan dengan hebat, bahunya naik turun 


menahan tangis. Pak Ageng mengelus bahu istrinya. 


Adit sendiri merasakan kesedihan di hatinya. 
Rasanya menyakitkan harus memaksa orang tua di 
hadapannya bercerita tentang masa lalu yang 
menyakitkan bagi mereka. Jika bisa memilih, dia 
akan memilih untuk diam dan secepatnya pergi. 
Demi Monica dia tetap duduk di tempatnya, 
menyaksikan kesedihan paling menyayat hati yang 


pernah dia tahu. 


Bu Ageng menegakkan tubuhnya, mengusap air 
mata yang membanjiri pipinya. Dengan suara serak 
dia kembali bercerita. “Kedatanganku ke rumah 
mereka membuat Monica menjadi gadis yang 
murung dan tidak suka bergaul. Meski aku tahu, 
diam-diam dia selalu memperhatikanmu, Adit." 
Mulut Bu Ageng melengkung, membentuk senyuman 


kecil. 


“Rasanya menyenangkan melihat gadis kecil kami 
mulai jatuh cinta dan akan lebih menyengakan jika 


dia bisa terbuka, sayangnya itu tidak pernah terjadi." 


Bu Ageng menutup ceritanya dengan desahan 
napas panjang. Kelelahan dan kesedihan nampak di 
wajahnya. Pak Ageng bergerak dari tempatnya, 
tangannya terulur ke arah toples yang terbuka dan 
mengambil sebutir permen karamel untuk Adit dan 
untuk dirinya sendiri. Adit menerima permen karamel 
yang disodorkan Pak Ageng dan membuka 
bungkusnya, mulai mengunyah Untuk 


menghilangkan rasa tercekat di tenggorokan. 


“Monica, kamu sudah dengar semua cerita dari 
Papa dan Mamamu. Apakah kamu sudah mengerti 


sekarang?” tanya Adit di sela kunyahannya. 


Monica melirik Adit dan berbisik padanya, “Adit, 
tolong bilang pada Mamaku jika aku masih 
menyimpan gaun biru senada dengan miliknya. Jika 
tidak salah ingat, kami memakainya bersama-sama 


saat perpisahaan sekolahku, SMP." 


Adit terbelalak, menatap Monica tak percaya, 


“Kamu mengingatnya?" 


Monica mengangguk, “Iya, juga tentang Papa 
yang menangis bahagia saat aku berhasil di SMA 
yang sama denganmu. Bilang sama mereka, aku 
sangat berterima kasih dan meminta maaf atas 
sikapku yang tidak baik selama aku menjadi anak 


mereka." 


Adit menutup matanya, merasa senang. Dia duduk 
menghadap Pak Ageng dan istrinya yang 
menatapnya. Bagi mereka berdua, tidak aneh lagi 
melihat Adit berbicara sendiri. Adit tahu mereka 


tidak percaya padanya tapi ini layak dicoba. 


“Begini, Pak Ageng. Monica mengatakan ...." 
Selanjutnya adalah jeritan dan tangisan haru dari Bu 
Ageng yang membuat Adit terhenyak. Wanita itu 
berdiri dan memeluknya kuat-kuat. Adit menaruh 


harapan mereka akhirnya percaya padanya. 


“Adit, apakah dia di sini sekarang? di mana dia 


Adit?” Bu Ageng bertanya dengan suara bergetar. 


Adit menunjuk Monica yang sekarang berdiri 
menatap Mmamamya yang menangis dan papanya 


yang terbelalak. 


“Monica, bisa kamu agak mendekat?" perintah 
Adit. 


Monica mengangguk, berdiri tegak tepat di 
hadapan mamanya, “Katakan padanya, aku 
bangga dan bahagia memiliki Mama sepertinya, 
Adit." 


Saat Adit mengatakan pesan Monica, tangan Bu 
Ageng bergerak menggapai udara kosong di 
hadapannya, “Mama mencintaimu, Sayang. Maaf 
jika selama ini Mama memperlakukanmu dengan 
tidak baik. Semoga semua penjelasan hari ini bisa 


membantumu." 


Bu Ageng berbicara seakan-akan Monica benar- 
benar ada di hadapannya. Monica tersenyum, 
mengulurkan tangan untuk menyentuh wajah 


mamanya. Hatinya terasa terpilin melihat orang 


yang selama hidup dia benci ternyata begitu 
menyayanginya. Jika dia masih manusia tentu air 
mata kesedihan dan penyesalan akan membanjiri 


pipinya sekarang. 


Pak Ageng berdiri dari tempat duduknya dan 
berdiri di samping istrinya, untuk sejenak dia ragu- 


ragu. Wajahnya menoleh pada Adit. 


“Apakah dia ada di hadapan kami sekarang, 
Adit?" 


Adit menagngguk, “Sedang membelai wajah Bu 


Ageng dengan sayang." 


Bu Ageng menutup matanya dan membiarkan air 
mata menuruni pipinya. Pak Ageng tersenyum di 


samping istrinya yang menangis. 


“Anggap saja Adit membohongi kami. Anggap 
saja kami gila karena mempercayai Adit tapi jika 
benar kamu di sini, Sayang? Papa meminta maaf 


padamu." Suara Pak Ageng tersendat. 


Monica mengusap wajah papanya dan senyuman 
kecil tercipta di wajahnya yang pucat. Adit ikutan 
berdiri dari tempatnya dan mendekat pada 


keluarga kecil di hadapannya. 


Belum sempat dia mengatakan sesuatu, pintu 
depan menjeplak terbuka. Dede masuk ke dalam 


ruang tamu dan berteriak kencang sekali. 


“Mamaaaaa! Dede mau mandi.” Dia berlari 


menubruk mamanya. 


“Iya, nanti kita mandi. Tapi kamu melakukan satu 
hal dulu untuk Mama,” ucap Bu Ageng sambil 


mengelus rambut puteranya. 
“Mama mau apa?" tanya Dede kecil. 


“Coba kamu katakana sama Kakakmu, apa yang 


Dede hapalin tiap malam buat Kakak Monica?" 


Dede mengangguk lalu berucap dengan suaranya 
yang lantang, “Kak Monica, Dede sayang dan 
kangen pada Kak Monica. Sudah Ma,” ucapnya 


kepada Bu Ageng. 


Monica benar-benar tertawa sekarang, dia 
mengusap rambut adikknya, “Bocah nakal," 


ucapnya dengan sayang. 


Sore itu, Adit meninggalkan rumah keluarga 
Monica dengan perasaan senang. Pak Ageng dan 
istrinya menatap kepergian Adit dengan berat. Meski 
secara logika mereka menolak namun dalam hati 
mereka tahu bahwa keberadaan Monica benar 
adanya. Pak Ageng bahkan berpesan untuk 
membawa Monica datang kembali lain kali. 
Setidaknya sekarang mereka tahu jika putri 
kesayangannya tidak lagi menyimpan kemarahan 


dan dendam pada mereka. 


“Semoga Monica menemukan jalannya untuk 
tenang, Adit. Bapak menitipbkannya padamu." Pesan 
terakhir Pak Ageng membuat Adit termenung 


sepanjang perjalanan pulang. 


Mungkin inilah jalan bagi Monica menemukan 
jalannya untuk pulang. Penjelasan tentang masa lalu 


dan keluarganya tidak lagi menjadi beban di 


hatinya. Ada perasaan sedih terbersit di hatinya 
mengingat Monica yang akan pergi namun dia tepis 
kuat-kuat. Melewati jalanan yang mulai sepi dengan 
Monica duduk di belakangnya, Adit memacu 
motornya menembus malam yang mulai turun 


menyelimuti bumi. 


Da 


Monica melayang bahagia, kali ini benar-benar 
melayang bukan secara harfiah. Dia berpindah 
cepat dari jendela ke pintu lalu mendadak duduk di 
ranjang Adit. Sepanjang malam dia berceloteh 
tentang kenangan masa kecil yang dia mulai ingat. 
Adit hanya mendengarkan dia bicara sementara 


tangannya sibuk mengerjakan PR. 


Monica tidak hanya bercerita namun juga 
bernyanyi bahkan kadang menari. Melihatnya 


begitu bahagia tanpa sadar Adit tertawa. 


“Adit, aku dulu pernah latihan balet loh?” kata 


Monica sambil berdiri dengan kaki berjinjit, “tapi 


tidak lama karena bosan. Aku masih ingat 


gerakannya, lihat." 


Monica berjungkat-jungkin di tempatnya. Adit 
menaikkan sebelah alis melihat tingkahnya. Adakah 
yang lebih aneh dari hidupnya dari pada melihat 
hantu menari balet? bukankah Monica terlihat cantik 
meski berwajah pucat dan transparan? bukankah 
dia terlihat menggemaskan saat memeragakan diri 


sedang menari? Adit merasa aneh dengan hatinya. 


“Sepertinya aku pernah melihatmu menari, dulu," 


ucapnya tiba-tiba. 


Monica menghentikan gerakannya, melayang 


cepat menghampiri Adit, “Benarkah? di mana?" 


Adit mengernyitkan keningnya, mencoba 
mengingat, “Sepertinya saat SMP. Di tempat latihan 
menari . Kamu menari dengan sangat bagus yang 


sepertinya di persiapkan untuk acara tertentu." 


Monica menelengkan kepalanya ke kanan dan ke 
kiri, tangannya berkacak pinggang. Sepertinya dia 


berusaha keras untuk mengingat sesuatu. 


“Ahai, “ teriaknya. Membuat Adit terlonjak di 
tempatnya, “aku sebenaya mau ikut acara 
perpisahan bagi kelas tiga tapi saat audisi aku 


dikalahkan sama pacarmu," cibirnya pada Adit. 
“Pacarku, siapa?" Adit balik bertanya. 


Monica meleletakan lidahnya, tingkahnya yang 
lucu membuat Adit tertawa. Mana mungkin hantu 


bisa begitu lucu. Pasti pandangannya yang salah. 


“Sandrina, ingat nggak? pacarmu di SMP kelas 


dua." 


Adit tertawa lebih kerasa lagi, “Kamu mengingat 
semua cewek yang dekat sama aku ya? kenapa? 


karena naksir ya?" 


Pertanyaan Adit tidak dijawab oleh Monica, dia 
melayang ke arah jendela dan meninggalkan Adit 


yang masih tertawa. Dia tidak harus menjawab 


pertanyaan yang sudah jelas jawabannya. 
Sahabatnya bahkan keluarganya tahu jika dia naksir 
Adit jadi apa yang harus dia tutupi lagi. Tidak ada 


selalin rasa malu yang diam-diam merayapinya. 


Pintu menjeplak terbuka, Andra masuk dengan 
hanya mengenakan handuk yang dililit di pinggang. 
Monica buru-buru menolehkan wajahnya untuk 
menghindari fafapannya ke arah tubuh Andra yang 
basah. Air bahkan masih menetes di rambutnya 


yang basah. 


“Kak, apa-apan sih? kebiasaan masuk 
sembarangan nggak pakai ngetuk pintu." gerutu 
Adit. Dia melonjak dari tempat duduknya saat 


melihat Monica melengos dengan jengah. 


Adit berdiri tepat di antara Andra dan tempat 
Monica. Sengaja untuk menutupi pandangan 
Monica dari tubuh abangnya yang hanya melilitkan 


handuk di pinggangnya. 


“Adit, gue ngrasa kayaknya lo perlu periksa ke 
dokter,” ucap Andra serius. Matanya menatap Adit 
seakan-akan Adit menderita suatu penyakit yang 


berat. 


“Apaan, emang gue kenapa?” tanya Adit 


bingung. 


“Gini, sebelum gue masuk kamar mandi, sekilas dari 
depan pintu kamar lo, gue dengar lo ketawa. Lalu 
pas gue keluar dari kamar mandi dan lewat lagi 


depan kamar lo, suara tawa malah makin kencang." 
“Emang gue nggak boleh ketawa?” sanggah Adit. 


Andra mengibas-ibaskan rambutnya yang basah 
hingga memercik ke segala arah. Adit mendelik 
kesal pada tingkah abangnya yang membuat lantai 


kamarnya menjadi basah. 


“Boleh ketawa kalau ada temannya tapi gue lihat 
lo sendirian. Tadinya gue pikir lo lagi ngobrol di 
handphone makanya gue masuk buat mengecek. 


Ternyata, lo malah ketawa sindiran sambil 


mengahap jendela. Lo beneran dah gila!” tuduh 
Andra. 


Terdengar tawa Monica dari depan jendela. Adit 
mencibir omongan kakaknya dengan tenang, “lye, 
gue dah gila. Sekarang bisa nggak lo tinggalin 


kamar gue?" 


Andra beranjak dari tempatnya, berjalan bukan ke 
arah pintu akan tetapi menuju jendela di mana 
Monica berdiri diam. Adit bergerak cepat menahan 


langkah Andra. 
“Stop, Kak. Ngapain mau ke sana?" 


Andra memandang adiknya dengan heran, “Gue 
mau lihat ada apa di jendela itu. Kadang lo ketawa 
sendiri tapi kadang teriak-teriak di sana. Jangan- 


jangan ada hantunya." 


Ucapan Andra membuat Monica tertawa keras 
sekarang. Adit melihat ke arah Monica dengan 


sebal. Lalu kembali menatap kakaknya. 


“Jangan ngaco, Kak. Sebaiknya simpan teori lo 
yang gila itu dan keluar dari kamar gue. Lihat, lantai 


jadi basah dan licin." 
“Tapi, gue beneran mau periksa jendela lo?" 


“Jendela gue baik-baik saja. Kalau ada yang rusak 
biar tukang yang benerin,” desak Adit sambil 


memaksa kakaknya pergi. 


Menggunakan ke dua tangan dia mendorong 
tubuh Andra yang basah. Andra masih menggerutu 
tentang kegilaan Adit, hantu dan jendela hingga tak 
sadar sudah di depan pintu dan ketika berbalik, Adit 
menutup pintu kamarnya dengan mata mendelik 


tidak senang. 


Adit berbalik memunggungi pintu dan 
memandang Monica yang masih terkikik. Sungguh 
hidupnya berubah menjadi aneh semenjak 
kehadiran Monica, tidak hanya dianggap gila oleh 
teman-temannya tapi juga oleh kakaknya sendiri. 


Sedangkan penyebab dia dianggap gila malah 


menertawakannya dengan keras. Sungguh suatu 
ironi. Adit melangkah menuju jendela sambil 


menggaruk-garuk kepalanya yang terasa gatal. 


“Apa ketawanya tidak bisa dikecilkan sedikit?” 


pinta Adit dengan memelas. 


Monica berusaha menutup mulutnya namun susah. 
Adit berdiri di depannya dengan pandangan aneh. 


Monica berdehem untuk menghentikan tertawanya. 


“Maaf, Adit. Aku merasa Kakakmu itu lucu. Dia 
menganggap kamu gila hanya karena karena kamu 


tertawa sendiri?" 


Tawa Monica kembali meledak. Adit 
menyunggingkan senyum tipis. Tangannya terulur, 
menyentuh rambut Monica terurai menutupi 
wajahnya. Dia tahu dia hanya akan menyentuh 
udara kosong tapi tetap saja dia ingin mencoba 
menyentuh Monica. Sungguh di luar dugaan, 
tangannya bisa menyentuh rambut Monica yang 


halus. 


Monica berjengit saat merasakan tangan Adit di 
rambutnya. Tawanya terhenti seketika. Mereka 
bertatapan dengan jari-jari Adit di sela-sela 
rambutnya. Di dalam kamar tidak terdengar suara 
apa pun selain degup jantung Adit. Mengabaikan 


tubuhnya yang gemetar, Adit berkata pelan. 


“Monica, kamu cantik sekali." 
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Adit akan mengikuti turnamen basket antar sekolah 
minggu depan. Selama beberapa hari belakangan 
dia giat berlatih sepulang sekolah. Target dari timnya 
minimal bisa masuk tiga besar, berlatih dan menjaga 
kebugaran adalah kuncinya. Monica selalu 
menemaninya berlatih hingga sore menjelang. 
Sudah bukan rahasia lagi jika Adit selalu menyiapkan 
satu bangku kosong untuk penonton di barisan 
depan. Kepada semua teman yang bertanya, dia 
mengatakan itu untuk meletakkan tasnya karena dia 


tidak suka tas diletakkan dalam lemari. 


Setelah putus dari Hana, Adit tidak menampakkan 
tanda-tanda jika dia sedang dekat dengan seorang 
cewek. Jomlo keren adalah istilah baru untuknya. 
Semua cewek berusaha untuk mendekatinya. Baik 
secara terang-terangan dengan datang tiap kali dia 
latihan dan memberikan kado atau juga secara 
diam-diam seperti mengajak chatting d mengamati 


dari jauh. 


“Hei, lo cepetan punya cewek baru napa?" sungut 


Brian dengan wajah kusut suatu sore selesai latihan. 


Adit yang duduk bersebelahan dengan Monica 


untuk beristirahat memandang Bria dengan bingung. 


“Kenapa memangnya? nyuruh-nyuruh gue lo!" 


tanya Adit heran. 


Matanya menatap Brian yang salah tingkah. 
Teman setimnya dengan tubuh paling jangkung di 
antara mereka semua, sekarang nampak bingung. 
Menggaruk kepalanya yang seperti Adit terka, 
sebetulnya nggak gatal. Adit berpandangan 


dengan Monica dan sama-sama mengangkat bahu. 


“Ini sih inisitif teman-teman se-tim,” ucapnya pelan. 
Brian sempat ragu meneruskan perkataannya saat 
melihat Adit menaikkan sebelah alisnya, “maksudnya 
gini, mereka mau nembak gebetan jadi susah 


karena gebetannya lagi pada nungguin lo." 


Seketika tawa Adit meledak. Dia terbahak-bahak 


hingga suaranya terdengar keseantero ruangan. 


Monica yang duduk di sampingnya memandang 


dengan heran. 


“Adit, kamu ketawa kencang sekali?” tegur 


Monica. 


Adit berusaha menahan tawanya, duduk tegak 
dan mengatur napas. Brian yang sekarang berdiri 


menatapnya dengan bingung. 


“Lo sarap ye, ketawa keq gitu?” Brian 
menggelengkan kepala. Setengah dirinya merasa 
malu karena Adit sekarang jadi tahu masalah yang 


sebetulnya nggak penting banget. 


“Brian, gue kasih tahu lo sama teman yang lain. 
Gue nggak ada minat cari cewek dalam waktu 
dekat,” ujarnya. Tangannya teranhkat saat melihat 
Brian hendak memprotes, “gue lagi menikmati 
kesendirian. Jadi kalau kalian naksir cewek, tembak 
sekarang. Karena yakin gue nggak akan minat sama 


siapa pun.” 


Brian pergi dengan kepala menunduk. Monica 
menatapnya dengan kasihan. Jujur dia merasa 
cewek yang ditaksir oleh Brian sangat egois. Monica 
mengenalnya sebagai teman seangkatan meski 


tidak terlalu akrab. 
“Dia ditolak cewek dua hari lalu,” bisik Monica. 
“Oh ya? kog kamu tahu?” tanya Adit heran. 


“Saat dia lagi nembak di ujung lorong aku 
kebetulan lagi lewat. Kasihan dia, ceweknya bilang 


kalau dia naksir kamu." 


“Ugh! pantesan dia ngomong gitu,” ucap Adit 
prihatin. Matanya sekarang memandang sosok 
sahabatnya yang berjalan menjauh, “tapi gimana 


ya? aku nggak berminat punya pacar sekarang." 


“Bukan salahmu Adit, cewek-cewek itu merasa 
punya harapan untuk mendapatkanmu selama 


kamu masih sendiri alias jomlo.” 


“Apa aku harus membuat pengumuman kalau aku 


punya cewek?" ucap Adit serius. 


Monica menoleh cepat dan bertanya heran, 


“Siapa? Tasyakah?" 


Adit menggeleng, memandang Monica dengan 
senyum tersungging di bibir dan mendekat ke arah 
Monica. Tangannya terulur untuk memegang rambut 


Monica yang halus lalu berbisik pelan, “Kamu.” 


Monica menganga, Adit tersenyum simpul. Masih 
dengan tangan bermain-main di rambut Monica. 
Dia tidak menyadari hampir semua anggota timnya 
memandang heran melihat dia tersenyum dan 
bicara sendirian. Saat salah seorang menepuk 
punggungnya, dia tergagap dan mengalihkan 


pandangannya dari Monica. 


Monica dan Monica, hanya dia yang ada di 
pikirannya sekarang. Adit tidak peduli jika orang- 
orang tahu dia naksir hantu. Bukan mereka yang 
merasakan debar di dada tapi dirinya. Dirinya yang 
sekarang bukan lagi Adit yang dulu. Dia tidak lagi 
membiarkan cewek dekat dengannya hanya untuk 


membantu mengerjakan PR. Dia mengembalikan 


semua hadiah dan menolak semua telepon dari 
cewek yang tidak dia kenal. Semua dia lakukan 


demi Monica. 


Saat melihat Adit sedang sibuk mendribel bola, 
diam-diam Monica melayang keluar arena latihan. 
Seandainya jantungnya masih bisa berdetak, tentu 
sekarang tidak akan berhenti berdegup kencang. 
Rasanya masih bermimpi jika Adit yang dari dulu 
dipujanya sekarang jelas-jelas menunjukkan rasa 


tertarik padanya. 


“Seandainya saja aku bisa bicara dengan Rianti,” 


batin Monica resah. 


Sayangnya, sahabatnya itu selain tidak bisa 
melihatnya juga sedang kasmaran. Hari-harinya dia 
habiskan hanya berduaan dengan Farhan. Sesekali 
mereka berkumpul bersama namun tidak sesering 
dulu. Monica memaklumi karena mereka pasangan 
yang baru jadian Dia tidak ingin mengganggu 


sahabatnya yang sedang jatuh cinta. 


Sekolah sudah sepi, tinggal beberapa orang saja 
yang ada di sekolah. Biasanya mereka adalah murid 
dengan segudang kegiatan. Monica ingat dulu dia 
termasuk murid yang berangkat tepat waktu dan 
pulang juga tepat waktu. Dia menyukai sekolah 
hanya karena Adit dan Rianti, selebihnya tidak ada 
yang menarik minatnya apalagi membuatnya rela 


menghabiskan waktu untuk kegiatan extra kurikuler. 


Di ujung tikungan, di bangku kayu depan kelas . 
Monica melihat sosok yang tidak asing lagi. Alex 
tengah duduk memunggunginya. Sepertinya sedang 
bicara di telepon karena Monica mendengar 
suaranya yang lirih. Bergerak diam-diam, Monica 
duduk di sebelahnya. Kekagetan mewarnai wajah 
Alex saat melihat kehadiran Monica. Dengan 
terburu-buru dia menyudahi pembicaraan dan 


menyapa Monica. 


“Hai, cewek. Kemana aja? sehat?" ucapnya basa- 


basi yang disambut dengan tawa dari Monica. 


“Baik saja, gue ada di sekolah tiap hari koq?” 


jawab Monica. 


“Iyee tapi kan selalu bersama Adit. Siapa pula yang 


berani deketin?” 


“Idih, Adit kan ada ngomong kalau lo bisa gabung 
sama kami kapan aja. Lo-nya sih kagak mau," tegas 
Monica. Matanya memandang Alex dengan sinar 


cerah yang membuat Alex memalingkan wajahnya. 


Selalu seperti ini, jika berhadapan dengan Monica 
membuat dirinya seperfi terusik. Alex memasukkan 
handphone ke dalam tas-nya. Melirik Monica yang 
sepertinya sedang asyik memperhatikan burung- 


burung beterbangan di atas pohon akasia. 


“Adit kemana? tumben sendiri?" tanya Alex 


penasaran. 


Monica menoleh, “Ada, sedang latihan. Sebentar 


lagi juga selesai." 


“Alex, apa lo pernah ketemu yang kayak gue 


gini?" 


Pertanyaan tiba-tiba dari Monica membuat Alex 
terdiam. Dia tahu apa maksudnya tentang orang 
seperti Monica. Dia mempertimbangkan untuk 
berkata jujur atau tidak sampai akhirnya tanpa sadar 


keluar kata-kata dari mulutnya. 
“Sering, kenapa?" 


“Benarkah? lalu bagaimana caranya mereka 


naik?" 


Alex merenung, mencoba memilih kata-kata yang 
mudah dimengerti Monica. “Biasanya mereka 
tinggal karena ada sesuatu yang belum mereka 
selesaikan. Jika sudah selesai mereka akan pergi 
dengan sendirinya. Kelak mungkin kamu sendiri akan 


mengerti jika waktunya tiba." 


Monica mengangguk, sepertinya kata-kata Alex 
sesuai dengan dugaannya selama ini. Setelah 
masalah keluarnya selesai, sepertinya masih ada satu 


hal yang belum dia lakukan. Dia belum tahu apa itu. 


“Kenapa tanya ginian? sudah bosan sama Adit yag 
mau ninggalin dia?" goda Alex. “nggak takut dia 


direbut orang ntar?" 


Monica tertawa lirih. Dari dulu Adit selalu menjadi 
pusat dunianya setelah keluarga tentu saja. Setelah 
kedatangangan Monica ke rumah keluarganya dan 
mendengar cerita tentang masa lalunya dari papa 
dan mamanya, perlahan-lahan Monica bisa 
mengingat kembali hal-hal yang dia lupakan selama 
ini. Bagaimana dulu sewaktu dia masih hidup sangat 
memuja Adit yang sepertinya tidak berubah sampai 


sekarang. 


“Oh ya, Alex. Adit ternyata bisa menyentuh gue," 
ucapa Monica dengan senyum lebar menghiasi 
wajahnya. Sesaat Alex merasa wajahnya memerah 


karena senyum Monica. 
“Menyentuh bagaimana?" tanyanya bingung. 


“Memegang rambut gue atau menggandeng 


tangan. Kemarin-kemarin dia nggak bisa tapi 


beberapa hari ini bisa. Kenapa ya? coba pegang 
pegang gue, bisa nggak?” terang Monica berapi- 
api. 

“Masa sih?" tanya Alex dengan tertarik. Fakta yang 
baru saja dia dengar sungguh hal baru di luar yang 


dia tahu selama ini tentang hantu. 


“ya, coba lo pegang gue sekarang. Gue juga 


penasaran." 


Monica menyodorkan tangannya ke arah Alex. 
Sesaat Alex bingung lalu tanpa sadar tangannya 
bergerak untuk memegang tangan Monica. Hampa, 


tangannya menembus ruang hampa. 
“Nggak bisa tuh,” ucapnya pelan. 


Monica mendecak tidak puas, “Coba lagi, 


sekarang lo harus lebih konsen." 


Alex menuruti perinfahnya, matanya menatap 
Monica dan memusatkan pikirannya hanya pada 
tangan Monica. Dia mencoba kembali perlahan- 


lahan untuk menyentuh tangan gadis di depannya. 


Sesaat sebelum tangan itu menyentuh kulit Monica, 
sebuah cengkeraman yang kuat membuat mereka 


mendongak. 


Adit menjulang di atas Alex dengan wajah kaku. 
Alex melongo memandang lengannya dalam 


genggaman Adit. 


“Sedang apa kalang” tanya Adit sambil 


menyingkirkan tangan Alex. 


“Hai, sudah selesai latihannya?” tanya Monica 
dengan ceria. Dia tidak menyadari Alex yang 


menunduk untuk menghindari pandangan Adit. 


“Udah, yuk, pulang!” Tanpa basa-basi Adit meraih 


tangan Monica dan menggandengnya. 


“Alex, gue pulang dulu!” pamit Adit pada Alex 


yang masih terdiam. 


Alex mengangguk, melihat bagaimana Adit 
nampak posesif pada Monica. Menurut Alex, terlihat 
Adit tidak peduli jika orang mengatakan dia gila 


atau apa karena sering tertawa atau bicara sendiri. 


Dari kabar yang dia dengar, Adit menolak semua 
pernyataan cinta dari cewek-cewek yang 
mendekatinya. Jika dia tidak salah duga, semua 
berhubungan dengan Monica. Hantu dengan wajah 
sendu cantik dan wangi bunga yang harum. Alex 
berpikir dirinya juga akan sangat menyukai Monica 
jika tidak ada Adit. Tersenyum pahit, Alex beranjak 
dari duduknya. Waktunya pulang dan berteman 


dengan kesepian. 


HIT 


Babak kualifikasi untuk pertandingan basket bisa 
dilalui dengan gemilang oleh tim Adit. Sementara ini 
mereka berada di posisi atas untuk perolehan angka 
sementara. Pertandingan banyak dilakukan di 
sekolah mereka maka keramaian tidak ada 
dihindarkan. 


Di sana- sini banyak wajah-wajah berseri-seri 
terutama para cewek saat melihat tim basket dari 
sekolah lain datang. Memang mereka mendukung 


tim sekolah mereka sendiri akan tetapi tidak alasan 


untuk menggoda tim dari sekolah lain. Terutama jika 


pemain itu berwajah tampan. 


Monica melihat antusiasme para cewek untuk 
menonjolkan diri dengan gembira. Untuknya 
merupakan hiburan tersendiri mendengar mereka 
menggosip atau saling bertukar alat make-up. Dia 
sendiri sangat ingin berada di antara mereka untuk 
membicarakan hal-hal nggak penting selain lipstik 


dan cowok mana yang dianggap tampan. 


Saat sedang mencuri dengar di toilet cewek dia 
juga mengetahui kabar jika Hana sudah memiliki 
pacar baru. Anak kelas tiga yang merupakan 
mantan ketua osis. Mereka dianggap sempurna 


karena Hana cantik dan pacarnya tampan. 


“Sepertinya Hana sudah move-on dari Adit. 
Kemarin gve lihat dia jalan sama Rico." 
“Ah, iya. Kayaknya mereka jadian, jalannya juga 


mesra sambil gandengan." 


“Apa mungkin Adit menjomlo sampai sekarang 


karena belum bisa lupa dari Hana?" 


Berbagai teori dan spekulasi tentang Adit ternyata 
merupakan bahan gosip paling utaman di antara 
para cewek di toilet. Mengangkat bahunya sambil 
menahan senyum, Monica melayang kembali ke 


arena bertanding. 


Di tempat dia biasa duduk, ada Rianti, Farhan dan 
Adit duduk berjejeran. Melihat Monica datang 
menghampiri Adit memberikan tanda agar dia 


duduk di bangku kosong di sebelahnya. 


“Dia datang?” tanya Rianfi yang melihat wajah 
Adit berubah cerah. 


Adit mengangguk. Farhan menatap bingung, 
bergantian memandang Rianfi dan Adit, “Ada apa? 


siapa yang datang?" tanyanya kepo. 


“Bukan siapa-siapa. Bisa kita tukaran tempat 


duduk? que pingin dekat Adit." 


Permintaan Riantfi membuat Farhan mengomel 
tidak senang. Pacarnya lebih menyukai duduk di 
samping cowok lain. Itu sungguh hal yang melukai 


harga dirinya. 


“Lo berisik yag cuma duduk doang aja, ngomel- 


ngomel,” tegur Rianti. 


Adit dan Monica bertukar tawa. Farhan yang 
merasa dilecehkan oleh pacar dan sahabatnya 


sendiri pamit pergi untuk membeli minum. 


Arena sangat ramai penonton meski pertandingan 
baru akan berlangsung dua jam lagi. Semua 
menanfikan pertandingan ini karena penentuan 
untuk memperebutkan tiket ke final. Tim sekolah 
mereka digadang-gadang akan  memdapat 
peralawan ketat dari tim lawan yang terkenal 
tangguh. Namun Adit dan kawan-kawannya tidak 


gentar. Mereka akan berusaha sebaik mungkin. 


“Monica, apa lo ingat kita dulu sering lihat Adit 
latihan?” kata Rianti dengan suara gak keras untuk 


mengatasi keriuhan. 
Monica mengganguk. 
“Dia dengar semua omongan lo,” terang Adit. 


Rianti tersenyum mengingat masa lalu. “Dulu, gue 
harus berantem sama cewek-cewek penggemar 
Adit agar lo bisa dapat tempat berdiri paling depan 


dan bisa melihat Adit latihan." 
“Gue selalu lihat dia," sela Adit. 


Rianti dan Monica tertawa bersamaan, “Lo dulu 
sering curhat sama gue, saat di rumah terasa 
menyesakkan yang lo suka adalah melihat Adit 
berlatih. Lo bilang biar pun Adit yang berlari tapi lo 


merasa beban Io ikut terangkat. Ingat Monica?" 


“Rianfi pasti bicara soal Papa dan Mamaku," ucap 


Monica. 


Saat Adit menanyakannya, Rianti mengangguk. 


“Monica selalu merasa di sana bukan rumahnya. 
Keluarganya punya rahasia yang dia nggak boleh 
tahu. Dia benci pada Mama Tirinya karena bersikap 
baik berlebihan dan pada Papanya yang marah 
setiap kali dia mengungkit soal Mama kandungnya. 


Iya kan Monica?" 


Ketiganya terdiam, Monica bahkan tidak perlu 
mengangguk untuk menjawab kebenaran yang 


diutarakan Rianti. 
“Ingat tentang puisi yang lo tulis buat Adit?” 
“Rianti!” teriak Monica. 
“Puisi apaan?” tanya Adit penasaran. 


Rianti tertawa, “Pasti sekarang Monica dengan 
protes kan?” tanyanya pada Adit yang dijawab 
dengan anggukan, “Monica sangat suka membuat 


puisi cinta untuk Adit." 


“Benarkah?” tanya Adit sambil memandang 
Monica yang sekarang menutup wajahnya dengan 


dua tangan. 


“Rianti jahat,” protes Monica dengan suara 


teredam. 
“Mou tahu satu rahasia lagi, Adit?” kata Monica. 


“Tidaaak, cukup sudah.” Monica bergerak cepat 
ke samping Rianti dan berusaja membungkam mulut 
sahabatnya namun gagal. Tangannya menyentuh 


ruang hampa. 


“Sudahlah, Monica. Pasrah saja, biar Rianti selesai 


cerita, “ ucap Adit dengan senyum terkulum. 


Monica melotot padanya membuat Adit tertawa, 


“Teruskan Rianti, rahasia apa?" 


Rianfi berdehem sebelum bicara, “Itu, hanya hal 
remeh tapi dia berharap saat lo menang 
pertandingan dia akan jadi orang pertama buat 


ngasih lo handuk dan memberi ucapan selamat." 


“Hah, hanya itu? apa istimewanya? ntar aku 


menang final dia bisa lakukan itu kalau mau." 


“Yee, dulu itu hal mustahil mengingat lo selalu 
gonta ganti pacar," cibir Rianti, “kalau sekarang jelas 


bisa. Suratnya juga masih gue simpan." 
“Surat apa?" tanya Monica dan Adit bersamaan. 


“Surat yang ditulis Monica untuk Adit dan suatu 
saat dia berharap bisa menyerahkan pada Adit saat 
pertandingan selesai. Impian yang aneh tapi 
sederhana dan manis. Adit, lo harus menang sampai 


akhir kalau mau mewujudkan impian Monica." 


Adit mengangguk, tangannya meraih tangan 
Monica dan menggenggamnya, “Aku akan 


berusaha, Monica." 


Farhan datang kembali dengan Seno sekarang. 
Adit pamitan menuju ruang ganti karena 
pertandingan semi final sebentar lagi akan 


dilakukan. 


Di dalam ruang ganti, Adit bersiul-siul, tampak jelas 
kegembiraan di wajahnya. Teman-teman satu 


timnya bertanya dengan heran apa yang membuat 


Adit gembira namun jawaban Adit hanya berupa 


senyum singkat. 


Aku pasti bisa menang sampai akhir, demi Monica 
aku pasti bisa. Tekad Adit saat keluar ruang ganti 
bersama teman-temannya menuju arena 


pertandingan. 


Seperti halnya olah raga bahkan cinta pun perlu 
diperjuangkan. Adit berpikir inilah saatnya untuk 
memperjuangkan kemenangan bagi tim sekaligus 
cintanya. Berbekal keyakinan kuat perihal Monica, 
Adit memimpin teman-temannya dan berhasil 
menaklukan tim lawan meski dengan skor tipis. 
Semua berteriak gembira saat peluit tanda 
pertandingan berakhir ditiup. Mereka senang bisa 
menaklukan tim yang diunggulkan. Dengan 
kemenangan ini semua optimis bahwa mereka akan 


menang saat final nanti. 
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Jangan menatap embun pagi yang menetes di atas daun 
Jangan melihat daun terjatuh dari batang pohon 


Jangan melihat kelopak bunga terlepas dari tangkainya dan 


jatuh di atas tanah 
Jangan menatap semburat senja sebelum malam menjelang 


Jangan memandang fajar di mana mentari menggantikan 


rembulan 

Karena semua menyiratkan perpisahan 

Mereka putaran alam dengan hati tanpa rasa 
Bagiku itu adalah kesedihan 

Perihal waktu, perpisahan dan kehilangan 

Dan aku mencoba untuk melawannya dengan cinta 


—Adit 


Sekolah dilanda antvisme tinggi karena tim sekolah 
mereka masuk final basket. Lawannya adalah tim 
dari sekolah yang pernah juara dua tahun lalu dan 
jelas lebih diunggulkan untuk menjadi juara. Bagi Adit 
dan teman-temannya tidak ada kata pesimis 
sebelum bertanding.Tim sekolah mereka sudah lama 
tidak pernah menjuarai turnamen basket maka 
semua anggota tidak ingin menyia-nyiakan 
kesempatan ini untuk bertanding dengan sekuat 
tenaga. Pihak sekolah memberikan dispensasi jam 


belajar bagi anggota tim agar lebih banyak belajar. 


Adit berlatih giat dan tidak berleha-leha. Saat siang 
dia berlatih di sekolah dan malam hari selepas 
makan malam, dia berlari keliling lapangan ditemani 
Monica yang melayang pelan di sampingnya. 
Monica sendiri sering mengingatkannya jika sangat 
penting untuk menjaga tubuhnya agar tetap bugar. 
Kelelahan dan jadwal latihan yang padat 
menjadikan rutinitas Adit menjadi lebih teratur. Tidur 


lebih awal dan bangun lebih pagi. 


Di hari pertandingan dilaksanakan, sekolah penuh 
tidak hanya oleh murid sendiri namun juga murid dari 
tim lawan. Agar tidak terjadi penumpukan penonton 
maka final dilaksanakan hari minggu. Para murid 


bebas untuk menonton atau ingin libur. 


“Jangan grogi, kita pasti menang kali ini,” ucap 
Brian sambil menatap stadion yang penuh 
penonton. Mereka sudah berganti baju dan dalam 


dua puluh menit pertandingan akan di mulai. 


“Adit, kamu siapa?” tanya pelatih pada Adit yang 


sedang menatap Monica dari kejahuan. 
“Iya, Pak. Tidak hanya saya tapi kami semua siap." 


Setelah pelatih memberikan intruksi dan 
pengarahan, mereka berjalan ke dalam arena 
pertandingan. Riuh rendah sambutan para 


penonton saat ke vdua tim memasuki arena. 


Monica duduk di deretan depan bersama Rianti, 
Farhan dan Seno. Adit sudah meminta mereka 


mengosongkan satu tempat duduk, saat yang lain 


bertanya itu kursi untuk apa. Dia hanya bilang akan 
meletakkan tas di situ karena memang 
keberuntungannya ada di dalam tas. Sebelum 
pertandingan di mulai, Adit mengampiri Monica. 
Berdalih ingin mengambil sesuatu, dia hanya ingin 


memegang tangan Monica. 


Bagi Monica, pertandingan final kali ini merupakan 
yang palng seru baginya. Kejar-kejaran angka 
berlangsung ketat bagi ke dua tim. Riuh rendah 
penonton membuat pertandingan berjalan tidak 
hanya ketat namun juga penuh ketegangan. 
Monica duduk di tempatnya dengan tidak tenang. 
Dia mengingkan Adit menang namun di saat 
bersamaan tidak suka melihat Adit jatuh. Tadi malam 
Adit memperingatkannya untuk menonton dengan 
tenang dan jangan terprovokasi kemarahan jika ada 
pemain tim lawan menjegal dan membuatnya jatuh. 
Menang atau kalah, Monica tahu Adit akan 


melakukan yang terbaik. 


Di akhir babak ke empat skor menjadi sama kuat di 
antara ke dua tim. Mereka akan melakukan 
pertandingan tambahan setelah beristirahat dua 
menit. Monica berdua agar tim Adit mampu 


memanfaatkan pertambahan waktu dengan baik. 
“Adit! 
“Adiiiit, kamu bisa!" 


Ketika peluit tanda pertandingan selesai ditiup. 
Ketika melihat papan skor dan sekolah mereka 
unggul dengan tiga angka, gegap gembita 
terdengar sampai luar arena pertandingan. Para 
pemain membungkuk di lapangan untuk 
mengucapkan terima kasih atas dukungan 


penonton. 


Monica bangkit dari duduknya dan tersenyum 
senang menatap Adit yang mendatanginya. Adit 
dengan wajah dan tubuh masih bersimbah peluh, 
terlihat lelah namun juga bahagia secara 


bersamaan. 


Rianti berdiri di samping Adit dan berkata pelan di 


sela keributan. 


“Monica kamu harus duduk agar orang tidak 


curiga," 


Monica seperti tersadar dan mengangguk, duduk 
kembali di tempatnya. Adit menghampiri kursi 
Monica dan mengambil handuk kecil yang 


tergeletak di atas kursi. 
“Kamu hebat, Adit,” puji Monica. 


“Berkata dukungan kamu juga," jawab Adit sambil 


membasuh peluh. 


Kedekatan keduanya tidak berlangsung lama, 
teman-teman Adit entah dari dari mana saja 
berdatangan menyerbunya untuk mengucapkan 
selamat atas keberhasilannya. Adit terjebak di 
tengah kerumunan, Monica tertawa bahagia. 
Momen ketika Adit mengangkat piala adalah 
momen paling bahagia dalam hidup Adit dan 


momen istimewa untuk Monica. Ini adalah 


pengalaman pertama dan akan menjadi terakhir 
baginya melihat Adit bertanding dan mengangkat 


piala. 


Monica melayang pelan meninggalkan 
kerumunan. Di luar dia memandang sekolah yang 
sepi dengan tatapan nanar. Dia bahagia tapi 
merasa sedih di saat bersamaan. Bergerak pelan 
dari ujung kelas ke kelas lainnya, Monica ingin 
bernostalgia. Dia menengok kelasnya yang 
sepi,tempat dulu dan Rianti sering menghabiskan 
waktu bersama. Dia ke perpustakaan,saat masih 
hidup dia jarang ke sana tapi belakangan menyukai 
tempat itu karena Adit sering mengajaknya. 
Melayang ke taman tempat dia dan Adit biasa 
duduk mengobrol. Tanpa disangka menemukan Alex 


di sana. 


Melihat kedatangan Monica, Alex melambaikan 
tangan sambil tersenyum. Alex memandang Monica 


dengan tatapan aneh. 


“Gue nggak nyangka lo lihat pertandingan, Alex.” 


Alex mengangkat bahunya, “Pinginnya sih di rumah 
duduk main game seharian tapi ini kan pertandingan 
besar, sayang kalau gue nggak datang. Adit hebat 


ya?" 


Monica mengangguk, masih di tempatnya berdiri 
tangannya menengadah untuk menangkap daun 
jering yang jatuh tertiup angin. Sementara mata Alex 


memandangnya tak berkedip. 
“Monica, lo berubah," ucap Alex lembut. 


Monica tersenyum, masih dengan daun kering di 
tangannya, “Terima kasih untuk segalanya, Alex. 


Sudah membantu selama ini." 


Alex tercenung mendengar kata-kata Monica. Dia 
tidak menjawab hanya menatap gadis yang berdiri 
di depannya dengan perasaan sedih tiba-tiba 


menyergapnya. 


Keadaan taman sepi hanya ada mereka berdua. 
Seekor kucing hitam gemuk melompat dari balik 


semak-semak dan berdiri di antara mereka. Matanya 


menatap tajam ke arah Monica lalu melengos pergi 
meninggalkan mereka dengan goyangan di 


ekornya. 


Tidak berapa lama terdengar suara-suara dari 
kejauhan. Mereka menoleh ke arah datangnya 
suara dan melihat Adit, Rianti beserta teman-teman 
mereka datang menghampiri. Seperti halnya Alex, 
Adit juga melihat Monica dengan tatapan melebar 
tidak percaya. Tidak mengindahkan teman- 
temannya dia menghampiri Monica dan 


memegang tangannya. 


“Monica, apa yang terjadi. Kenapa jadi begini?" 
tanyanya kuatir sambil melihat dalam bentuknya 


yang mulai memudar. 


Monica menggelengkan kepalanya yang cantik, 
tangannya terulur untuk menyentuh pipi Adit. 
Senentara di sekelilingnya, Rianfi memandang 
dengan bingung juga Brian, Seno dan Farhan. 


Mereka tidak tahu, Adit sedang berbicara dengan 


siapa. Kenapa Adit terlihat sedih memandang udara 


kosong di hadapannya. 


“Aku bahagia, Adit,” ucap Monica dengan senyum 


simpul. 


“Lalu, apa kamu bahagia harus berubah seperti 


ini?" tanya Adit kuatir. 


Monica menggeleng, “Tidak, karena memang 


sebentar lagi. Waktuku di sisimu sebentar lagi.” 


Adit meraih Monica dan memelukknya. Merasakan 
harum bunga di tubuh Monica dan rambutnya yang 
halus di tangannya.Perasaan takut kehilangan 


menyergapnya kuat. 
Rianfi mendekati Adit dan menepuk pundaknya. 
“Adit, bisa gue pegang dia juga?" pinta Rianti. 


Adit melepas pelukannya pada Monica dan 
membiarkan Rianti menggantikan tempatnya. Dia 
meraih tangan Rianfi dan menuntunnya untuk 


menyentuh wajah Monica. 


“Dia di sini, yang lo pegang itu pipinya." 


Rianti menagngguk, diiringi tatapan bingung yang 
lain dia berdiri gemetar dengan tangan memegang 


sesuatu yang kosong dan tak terlihat. 


“Monica, satu hal yang belum pernah kita lakukan 
bersama dan selalu menjadi impian kita berdua, elo 


ingat itu apa?" 


Monica mengangguk dan tangannya fterulur untuk 


menyentuh wajah sahabatnya. 


“Kita berkencan dengan pacar-pacar kita,” kata 


Rianti dengan kesedihan tertekan. 


“Kalau memang udah waktunya lo pergi, gue rela. 
Terima kasih untuk bantuan dan kasih sayangnya, 
ayo kita pergi bersama hari ini. Makan bersama dan 


nonton." 


Monica melonjak di tempatnya berdiri dan 
memandang Adit penuh harap. Adit mengangguk, 
“Ayo kita pergi bersama. Aku yang traktir.” 


Di sela kebingungannya Seno maju ke arah Rianti 


dan bertanya takut-takut. 


“Rianti, ini yang lo bilang Monica adalah Monica 


yang itu? teman sekelas lo?" 
Rianti mengangguk, “Iya, Monica sahabat gue." 


Dari sudut matanya, Monica melihat Farhan 
melongo dan Brian memucat ketakutan. Tidak 
hanya rasa kaget tapi juga takut terbaca di wajah 
keduanya. Tidak mengherankan memang 


mengingat keadaan mereka yang tidak lagi sama. 


Setelah pulih dari kekagetannya, Seno bertanya 


dengan terbata-bata. 
“Lo bisa lihat dia?" 


Kali ini Rianti menggeleng sambil tertawa, “Nggak, 
yang bisa lihat Adit dan Alex,” tunjuk Rianti pada 
Alex yang duduk tenang di atas bangku kayu. 


“Oh gitu,” Pemahaman muncul seketika di wajah- 


wajah sahabat Adit. Kebingungan mereka tentang 


kedekatan tiba-tiba antara Adit, Rianfi dan Alex 
akhirnya terjawab sudah. Juga perihal Adit yang 
mendadak jadi suka tertawa dan berbicara sendiri, 
penyebabnya adalah sesuatu yang tidak bisa 


mereka lihat juga. 


“Ayo, kita pergi sekarang mumpung belum terlalu 


sore," ajak Adit. 


Dia merangkul bahu Monica sementara teman- 
temannya yang lain memandangnya dengan 


tatapan aneh. 


“Alex, lo ikut kang?” tanyanya pada Alex yang masih 


tidak beranjak dari duduknya. 
“Nggak, gue mau pulang,” tolak Alex. 


“Hah, berisik nih bocah. Yuk, jalan!” Tanpa diduga, 
Brian dengan tubuh tinggi besarnya datang 
mengangkat tubuh Alex dari tempat duduknya. 
Meski meronta tetap sgja Alex kalah tenaga. 
Akhirnya dengan pasrah dia  mengingkuti 


rombongan di depannya. Bahkan dalam mimpimu 


dia tidak menyangka jika ini benar terjadi, dia 
berjalan bersama group keren Adit dan kawan- 


kawan. 


“Jadi dia yang bikin lo jadi dekat sama, Adit?" 
tanya lirih Farhan saat mereka sedang duduk 


berdampingan di dalam mobil. 


Riantfi memandang pacarnya sambil tertawa, “Iya 
memang dan ada orang yang cemburu membabi- 


buta," godanya sambil memonyongkan mulut. 


“Wah, itu hari-hari terpayah dalam hidup gue. 
Farhan cemburu sama gue, bisa kalian bayangin?" 


ujar Adit dari bagian belakang mobil. 


Suara tawa meledak dari dalam mobil. Semua 
menggoda dan mencibir Farhan yang duduk di 
bangkunya dengan malu. Sementara di bagian 
belakang, Adit yang duduk bersisihan dengan Seno 
yang asyik menggoda Farhan, menangkup tangan 


Monica dan meletakkanya di dadanya. 


“Mana puisinya? katanya ada puisi untukku kalau 
aku menang?" katanya sambil menatap Monica 


penuh sayang. 


“Ada di rumah, aku letakkan di atas meja belajar," 


jawab Monica malu-malu. 
“Wow, nggak sabar pingin pulang," desis Adit. 


“Ini lagi, orang pacaran mah payah. Dia sendiri 
yang ngajak jalan, belum juga sampai dah pingin 
pulang," gerutu Seno yang membuat seluruh mobil 


kembali meledak dalam tawa gembira. 


Sore itu mereka bersama-sama menghabiskan 
waktu dengan menonton dan makan malam. Adit 
yang mentraktir mereka semua menggunakan uang 
tabungannya yang sedianya untuk membeli sepatu 
baru. Demi Monica, dia rela melakukan hal yang 


aneh sekali pun. 


Saat menonton film, dia sengaja membeli karcis 
lebih untuk satu orang dan membiarkan kursi kosong 


di antara dirinya dan Rianti. Bagi orang awam itu 


kosong tapi bagi Adit, itu adalah kebahagiannya. 
Melihat Monica tertawa karena adegan film, melihat 
Monica entah bagaimana terharu di saat 
bersamaan. Tangan mereka bertautan dengan 


Mesra. 


Di sisi lain, ini adalah pengalaman berharga bagi 
Alex. Dia yang selama ini terkenal sebagai siswa 
aneh dan cupu mendadak menjadi bagian dari Adit 
dan teman-temannya. Perasaan diterima dan tidak 
dicemooh sungguh membuatnya senang. Selesai 
menonton mereka bahkan menggodanya untuk 
mengubah penampilannya agar tidak terlihat cupu. 
Tanpa disangka, Alex merogoh dompet dan 
mengeluarkan kartu kredit milik papanya lalu 


berkata serius pada Brian. 
“Menurut lo, gue harus diubah bagaimana?" 


Sejam kemudian, Alex yang semula mengenakan 
kemeja berubah menjadi mengenakan kaos, celana 
jin dan topi hitam gaya. Tidak hanya itu, Bria bahkan 


mendorongnya masuk delama barber shop dan 


memutuskan untuk memberinya saran tentang 
memangkas rambut. Tidak hanya Monica yang 
dilanda kebahagiaan karena Adit tapi Alex juga 


merasa menemukan teman. 


“Apa lo selalu bisa melihat mereka yang tak kasat 


mata?" tanya Seno dengan tertarik. 


Mereka sedang berada di restoran cepat saji yang 
menyediakan pizza. Adit sibuk memakan pizza dan 
mengobrol perlahan dengan Monica. Rianfi dan 
Farhan sedang berdebat mengenai saos salad. 
Tertinggal Seno, Brian dan Alex yang duduk 


bersisihan. 


Alex menggeleng, tangannya sibuk menyuapkan 
spaghetti ke dalam mulutnya. Seno masih 
memandangnya penuh harap, “Tidak selalu, hanya 


jika mereka ingin aku melihat,” jawab Alex. 
Seno dan Brian mengangguk bersamaan. 


“Apa semua terlihat sama mengerikan seperti di 


fim-film 2” tanya Brian kali ini. 


Alex berpikir sejenak sambil mengunyah. Matanya 
memandang Monica yang sedang tertawa melihat 
Adit makan pizza. Sepertinya dia sedang 


membicarakan sesuatu yang lucu. 


“Tidak, hanya menjadi lebih pucat saja. Untuk 
beberapa kasus, mereka masih sama canti seperti 


saat masih hidup." 
“Benarkah?” tanya Seno. 


Alex mengangguk, memandang Monica tak 


berkedip. 


“Udah, jangan lama-lama mandang Monica. Ntar 
Adit tahu lo ditendang,” bisik Brian sambil menepuk 


pundak Alex dan membutanya tersadar malu. 


“Terus sekarang, di sini ada nggak?” Seno 


mendekatkan wajahny apad Alex. 


Alex memandang sekeliling dan mengalihkan 
pandangannya tepat ke arah Seno, “Ad, pas di 


samping lo. Anak kecil minta pizza,” ujarnya lirih. 


Seno bangkit dari duduknya dengan kaget dan 
membuat minuman di atas meja tumpah. Matanya 
mengawasi tempat duduknya yang kosong. Semua 
melihatnya dengan heran termasuk Monica dan Adit 


yang tertawa. 
“Ngapain lo ketawa?" tanyanya pada Adit. 
“Lo lucu, takut sama udara kosong, "jawab Adit. 


Memandang wajah-wajah meringis di sekelilingnya 
dengan Alex yang menyamarkan tawa dalam 
makanan yang dikunyahnya membuat Seno 
tersadar dia sudah dikerjai. Tanganya menggebuk 
punggung Alex dengan sedikit lebih keras membuat 
Alex terbatuk. 


“Adit, dia penakut tapi sok mau tahu,” ucap 


Monica. 


Adit mengangguk, “Seno dari dulu memang 


begitu, Monica. Penakut!" 


Ucapan Adit memancing tawa di sekeliling meja. 


Semua menggoda Seno habis-habisan sambil 


menandaskan makanan di atas meja. Setelah sore 
berganti malam mereka beranjak pergi 


meninggalkan mall. 


Adit menolak tawaran Brian untuk mengantarnya 
pulang. Dia ingin menikmati waktunya berdua 
dengan Monica dengan pulang ke rumah 
menggunakan jasa kereta api. Sebelum berpisah, 


Rianti berdiri di depan Adit dan Monica. 


“Monica, gue berharap besok kita masih ketemu 
lagi tapi jika tidak, gue pingin lo tahu satu hal. Gue 
selalu bahagia jadi temen lo. Sampai ketemu lagi, 
kelak,” ucapanya dengan air mata di sudut 


matanya. 


Monica bergerak untuk memeluknya. Perasaan 
haru menyelimuti mereka. Selanjutnya Alex yang 


menyalami Monica. 


“Monica, jika gue kenal lo dari dulu, gue akan kejar 


lo buat jadi pacar gue.” Omonganya tidak hanya 


mendapat dukungan positif dari Brian namun juga 


pukulan di kepalanya dari Adit yang melotot. 


“Terima kasih buat bantuannya, Alex,” Monica 


tersenyum. 


Yang lain hanya mengucapkan selamat tinggal 
tanpa benar-benar paham. Setelah teman-teman 
mereka menghilang dari pandangan, Adit 
menggandeng tangan Monica dan mengajaknya 


jalan kaki menuju stasiun. 


Malam yang panas, bintang bersinar di langit dan 
asap kendaraan membuat sesak dada. Adit 
memandang gadis di pelukannya dengan bahagia. 
Dia tidak peduli orang menganggapnya gila karena 
yang dia tahu, saat ini adalah waktu terbaik 


untuknya dan Monica. 


Mereka berdiri bersebelahan di gerbong yang 
hanya terisi setengah penumpang. Beberapa kali 
Monica melihat mereka yang tak kasat mata datang 


menghampirinya namun dia menolak untuk bicara. 


Sementara Adit mengajaknya bicara soal film, 


pelajaran dan apa pun yang mereka lihat. 


“Turun dari kereta, berjalan kaki ke rumah kurang 
lebih menempuh waktu empat puluh menit. Kita 


jalan saja ya? tidak naik angkot." 


Monica mengangguk, menyandarkan tubuhnya 
pada dinding kereta dan mengedarkan 
pandanganya ke dalam gerbong. Di kursi tengah 
ada beberapa cewek seusia mereka yang sedang 
asyik bercakap-cakap sambil melihat Adit penuh 
minat. Di sudut lainnya seorang ibu yang nampak 
lelah sepulang kerja. Di bagian lain beberapa 
penumpang asyik dengan gawai masing-masing. 
Sementara Adit hanya berdiri, tersenyum dan 
memandangnya seakan takut dia akan menghilang 
tiba-tiba. 


Mereka tiba di stasiun kecil yang mulai sepi. Adit 
menggandeng tangan Monica dengan erat dan 
mulai melangkah perlahan menyusuri trotoar kecil 


yang terjal. Mereka tidak saling bicara hanya 


berjalan beriringan menebus malam. Meski begitu 
keadaan tetap terang benderang dari banyaknya 
lampu yang menyala, dari lampu pinggir jalan, 
lampu para pedagang kaki lima juga dari 


minimarket yang buka dua puluh empat jam. 


“Aku tidak menyangka ini akan menjadi 
kenyataan, “ lirih Monica di sela-sela langkah 


mereka. 
“Soal apa?” tanya Adit. 


“Kita berdua, “ jawab Monica pelan. Wajahnya 
menunduk menahan malu, “aku tidak menyangka 
akan berjalan-jalan bersama Adit, tertawa, bahkan 


kencan bersama." 
“Apa kamu bahagia?" 


Monica mengangguk, “Sangat bahagia, terima 


kasih Adit,” ucapnya penuh haru. 


Adit mempererat genggamannya pada tangan 
Monica yang dingin. Banyak kendaraan berlalu 


lalang di samping mereka tapi perhatian Adit hanya 


tercurah pada gadis di sampingnya. Saat ini tidak 


ada yang penting selain Monica. 


“Sebenarnya dari dulu aku menyukaimu dan 
berharap kita bisa mejadi lebih dekat tapi yah, kamu 
tahu sendiri kamu sangat pemalu. Jangan kata 
berjalan bersama, menyapaku juga kamu enggan," 
ucap Adit sambil membayangkan seorang gadis 
berambut ikal dan berkaca mata yang selalu 


menunduk jika berpapasan dengannya. 


“Aku minder dengan keluargaku, takut kamu akan 
mencemooh. Aku yang biasa saja dengan Adit yang 
makin hari makin popular, rasanya bagaikan bumi 


dan langit.” 


“Tapi lihat kamu sekarang, Monica. Datang dari 
langit untuk menemaniku jadi siapa yang seberanya 


bumi dan siapa yang langit?" 


Mereka melewati taman yang sepi. Suasana 
temaram menyelimuti taman dengan arena bermain 


yang kecil. Tidak ada orang di sana selain hanya 


kendaraan yang berlalu lalang. Adit mengamati 
sekitar lalu membimbing Monica masuk ke area 


taman. 
“Kita ke sini dulu,” ajak Adit. 


Mereka melewati jalan kecil berkerikil dan tiba di 
samping bunga kaca piring yang bermekaran. Bau 
harum samar-samar menguar di udara. Monica 
memejamkan mata dan menyerap bau yang masuk 
ke dalam penciumannya. Bunga kaca piring, 
keringat Adit, udara malam yang pekat dan asap 


kendaraan. Menyatukan dalam panca indra-nya. 
“Kamu ingat tempat ini?” tanya Adit pelan. 


Monica membuka matanya dan menatap Adit 
lurus. Mereka berdiri berhadapan dengan tangan 


bertautan. Monica mengangguk, menjawab pelan. 


“Tempat pertama kali aku melihatmu, hujan, air 


mata dan bunga kaca piring yang tertimpa air." 


Adit mengulurkan tangannya untuk menyentuh 


wajah Monica, “Aku ingat hari itu, melihatmu 


menangis tersedu dengan menyedihkan. Yang aku 
pikirkan adalah melindungimu dari orang jahat dan 
dari hujan. Menemanimu hingga air mata sima di 
pipimu." 

“Kamu tidak pergi bahkan saat angin bertiup 
kencang dan kamu kedinginan,” ucap Monica 


dengan haru. 


“Aku tidak mungkin meninggalkan seorang gais 


sendirian yang sedang menangis di dalam hujan." 


Adit meraih bunga di sampingnya, memetik dan 


memberikannya pada Monica. 


“Monica, terima kasih untuk beberapa bulan 
terakhir yang sangat indah.  Kehadiranmu 
membuatku lebih bahagia dan lebih bisa 


menghargai hidup.” 


Monica tidak menjawab, tangannya  terulur 
menangkup wajah Adit. Menyusuri mata, kening dan 
hidung Adit yang mancung sempurna. Sosok yang 


selama ini dia rindukan selain papanya. 


“Adit, aku bahagia. Akhirnya terjawab sudah 
kenapa aku tertahan di dunia. Selain untuk meminta 
maaf pada Papa dan Mamaku, Tuhan memberiku 


kesempatan untuk mengenalmu." 


Adit menangkup tangan Monica di dadanya, “Aku 
juga bahagia, Monica. Hal ini akan aku kenang 


selamanya." 
"Monica, aku mencintaimu." 


Ungkapan cinta Adit yang pelan membuat Monica 
bergetar. Matanya seperti berkaca-kaca, mulutnya 
melengkung membentuk senyuman yang indah. Di 


bawah sinar lampu yang temaran Monica berbisik. 
“Adit, I Love You." 


Mereka berangkulan, Adit meraih wajahnya dan 
mendaratkan kecupan di kening, pipi dan bibirnya 
yang dingin. Adit tidak peduli jika waktu akan 
berhenti berputar saat ini, dengan Monica di 
pelukannya dia akan mampu melewati apa pun 


rintangan yang diberikan alam untuknya. 


Malam itu, Adit berusaha menjaga matanya agar 
tidak terpejam. Entah bagaimana dia tahu jika 
sedikit saja dia lengah dan tertidur maka Monica 
akan lenyap dari pandangannya. Adit merebahkan 
dirinya di ranjang dengan Monica duduk di 
sampingnya. Mereka berbicara dan mengobrol 
tentang segala macam hal. Yang dilakukan Adit 


hanya satu, mengulur waktu untuk berpisah. 
Aku merinduimu setiap waktu 
Bernapas dengan menyebut namamu 
Ketika angin berembus kencang 
Badai datang 
Kaulah yang ada di benakku 


Ingatkah kau tentang bunga yang mekar saat 


hujan turun 


Tentang kehangatan yang kauberikan saat badai 


melanda 


juga tentang cinta yang bersemi di udara 


Mungkin bagimu aku cupu dan lugu 
Perasaanku tulus 


Bagaikan bulan yang rela dikata bayangan 


matahari, aku menemani malam 


Adit membaca keras-keras puisi Monica untuknya, 
menempelkannya di atas meja belajar dan 


membuat Monica malu. 


“Kelak, aku akan membuat lagu dari puisi-puisi 


yang kamu berikan untukkku," janji Adit padanya. 


Sepanjang malam, dia menggenggam tangan 
Monica. Meredakan kesedihannya dengan tertawa 
dan mengurangi rasa takut kehilangan dengan 
meraih gitar dan bernyanyi lagu cinta untuk Monica. 
Hingga menjelang pagi tanpa dia sadari matanya 


terpejam karena kelelahan. 


Monica menatap Adit yang tertidur pulas dengan 
tersenyum. Dia berdiri dan melihat tubuhnya mulai 
memudar di udara. Dia fidak sedih namun bahagia 


bisa pergi di saat paling membahagiakan dalam 


hidupnya. Tangannya meraba wajah Adit dan 


berbisik pelan. 


“Aku cinta padamu, Adit. Jangan lupa untuk 


bahagia." 


EPILOG 


Beberapa tahun kemudian.... 


Adit berlari santai mengelilingi lapangan kecil di 
komplek perumahan. Peluh bersimbah di tubuhnya. 
Ada headseat terpasang di kepalanya. Gerak 
kakinya berlari seirama musik yang terdentum di 
telinganya. Dia menikmati udara sore yang tidak 
terlalu panas. Anak-anak bermain-main di tengah 
taman ditemani orang tua atau pengasuh mereka. 


Senja yang santai dan indah di tengah kota. 


Selepas dari KKN dan sekarang sedang sibuk 
mengerjakan skripsi, Adit tetap menjalani rutinitasnya 
untuk berolah raga. Basket masih menjadi olah raga 
yang dia tekuni karena basketlah dia diterima di 
perguruan tinggi yang dia inginkan. Setelah 
beberapa tahun menjadi pemain, sekarang 
tugasnya adalah membimbing tim basket kampus. 
Membantu tim untuk menjuarai berbagai turnamen 


adalah kebahagiaan sendiri baginya. 


“Kak Adit!” 


Suara teriakan membuatnya menoleh. Tampak 
seorang anak laki-laki berseragam SD berlari 


menghampirinya. 


“Kak Adit, kemana aja? beberapa hari nggak 


kelihatan?” 


Adit tersenyum, “Sibuk skripsi dan banyak riset sana- 


sini. Ada apa, De?" 


Dede adalah Adik Monica. Setelah 
kedatangannya yang mengagetkan beberapa 
waktu silam bersama dengan Monica, keluarga 
Dede akhirnya memutuskan untuk pindah kembali ke 
rumah mereka yang lama. Dede dengan matanya 
yang lebar dan bentuk dagu yang sama persis 
dengan Monica membuat Adit selalu mengingat 
gadis yang selama beberapa tahun ini bersarang di 
hatinya. Meski dia sudah pergi dan tidak akan 


pernah kembali namun Adit selalu mengingatnya. 
“Dede pingin main ke rumah Kak Adit.” 


“Mau main PS ya?" 


Dede mengangguk, tanpa sadar dia ikut berlari 
mengiringi Adit. Mereka berlari kecil sambil sesekali 
becanda. Ketiadaan saudara di keluarganya 
membuat Dede tumbuh menjadi anak tunggal yang 


kesepian. Selama ini Aditlah yang menemaninya. 


Di belokan terakhir, Dede merasa capai dan ingin 
Istirahat. Mereka berdiri di bawah pohon bintaro 
berdaun lebat. Sementara Dede minum dari botol 
yang dibawanya, Adit berdiri sambil melepas 
headseat di telinganya, tanpa sengaja dia melihat 
beberapa gadis berseragam SMA sedang memetik 
bunga kaca piring dan menghidu baunya. Dari 
tempatnya berdiri percakapan mereka terdengar 


jelas. 


“Aku sukaa sekali bunga ini” ucap gadis 


berkacamata sambil mencium bunga di tangannya. 


“Ah, lebih wangi bunga mawarlah,” timpal salah 


satu temannya. 


“Bunga kaca piring beraroma sahdu,” sanggah 


gadis berkacamata sekali lagi. 


“Monik mah selalu suka bunga kaca piring jadi 


jangan berdebat sama dia." 


Mendengar nama 'Monik' disebut, Adit 
menolehkan kepalanya dengan cepat. Tepat ketika 
gadis yang disebut Monik menegakkan tubuhnya. 
Berambut ikal dengan kacamata melekat di 
telinganya. Adit melihat sesuatu yang familiar 


dengannya. 


Mereka berjalan melewatinya dan tanpa sengaja 
pandangan matanya dan Monik bersirobok. Adit 
merasa jantungnya berdetak lebih cepat, mungkin 
karena dia seleseai berlari atau bisa jadi juga karena 


wajah sahdu yang meliriknya. 
“Hei, Kakak itu tampan ya?" 
“Aku mau kenalan, aah!” 


“lih, nggak berani. Kalau ditolak gimana?" 


Ocehan dan suara mereka yang terkikik terdengar 
di telinga Adit namun pandangan matanya hanya 
terpaku pada gadis berkacamata yang sekarang 
hendak berlalu dari sana. Adit tersadar dari 
lamunannya saat merasakan tangan Dede menarik- 


narik lengannya. 


“Ada apa, De?” dia bertanya dengan mata masih 


mengawasi Monik. 


“Kakak yang berkacamata tadi mirip Kak Monica," 


ucap Dede perlahan. 


Kata-kata Dede seperti menyadarkan Adit. Tanpa 
pikir panjang kakiya berlari mengejar gadis-gadis 
yang sekarang sudah berjalan agak jauh di 


depannya. 


Apakah ini yang dia tunggu selama bertahun- 
tahun setelah kepergian Monica? bukankah selama 
ini dia menutup hatinya rapat-rapat untuk cinta. Adit 
tidak peduli saat semua temannya mengejek dia 


patah hati atau apa pun itu, hatinya telah terbawa 


pergi bersama gadis beraroma bunga kaca piring. 
Sekarang di hadapannya, ada satu bunga yang 
mendadak muncul membuat hatinya bergetar. Adit 


akan mencoba meraihnya. 


“Hallo, Monik!” seru Adit pada gadis berkacamata 


dan berambut ikal di depannya. 


Saat gadis itu menoleh dan pandangan mata 
mereka terkunci satu sama lain. Adit merasa 


waktunya membuka diri sudah tiba. 


